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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan aneka 
sumber belajar terintegrasi terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran ilmu 
pengetahuan alam kelas VIII di MTs Anwar Futuhiyyah, Ngemplak, Sleman. 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan pola replication 
design (teknik pengulangan). Subjek penelitiannya adalah siswa kelas VIII di 
MTs Anwar Futuhiyyah Ngemplak, Sleman yang berjumlah 19 anak. Replikasi 
atau pengulangan dilakukan sebanyak dua kali dengan treatment  yang berbeda. 
Treatment pertama berupa penggunaan aneka sumber belajar tidak terintegrasi 
pada materi cahaya, sedangkan treatmentkedua adalah penggunaan aneka sumber 
belajar terintegrasi pada materi alat optik. Pengukuran hasil belajar dilakukan 
dengan menggunakan instrumen berupa tes pilihan ganda. Analisis data dilakukan  
menggunakan statistik inferensial dengan perhitungan t-test. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan aneka sumber belajar 
terintegrasi memiliki pengaruh terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
IPA di MTs Anwar Futuhiyyah. Hal ini terbukti nilai rata-rata replikasi kedua 
lebih tinggi (pre-test = 33,8 dan post-test = 73,45)dibandingkan dengan replikasi 
pertama (pre-test = 32,5 dan post-test = 64,07). Bila dilihat dari perhitungan uji-t 
dihasilkan nilai sig < taraf sig (0,00 < 0,05) dengan thit -3,39.  
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A. Latar Belakang 
Keberhasilan belajar seseorang berhubungan dengan banyak faktor, 
pada garis besarnya dapat dibedakan menjadi dua yaitu faktor dari dalam 
(internal) dan faktor dari luar (eksternal). Faktor internal adalah faktor yang 
berasal dari dalam diri siswa seperti kemandirian belajar. Kemandirian belajar 
merupakan perilaku yang ada pada seseorang untuk melakukan kegiatan 
belajar karena dorongan dari dalam diri sendiri, bukan karena pengaruh dari 
luar.  Sedangkan faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar 
seperti lingkungan dan segala fasilitas yang mendukung untuk proses belajar 
seperti halnya sumber belajar. Sumber belajar memiliki beragam jenis. Bila 
guru mampu mengolah dan memanfaatkan sumber belajar tersebut dimana 
tidak selalu menggunakan buku pegangan sebagai sumber satu-satunya maka 
keberhasilan untuk mencapai tujuan pembelajaran tersebut akan tercapai 
dengan baik. Sebagaimana menurut Association for Educational 
Communications and Technology (1977) yang menyatakan bahwa sumber 
belajar dapat diklasifikasikan menjadi enam bagian yang berupa pesan, orang, 
bahan, alat, teknik, dan lingkungan. 
Di era modern sekarang pemahaman mengenai sumber belajar yang 
dapat digunakan dalam proses pembelajaran sudah sangat luas. Guru tidak 
lagi dianggap menjadi sumber satu-satunya untuk dijadikan sumber belajar 
dalam memperoleh informasi. Kreatifitas anak, orang tua dan guru juga 
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cukup tinggi dalam menghadirkan sumber belajar yang dapat 
mendukungproses belajar. Namun dalam pelaksanannya di lapangan, bila 
diamati dengan teliti masih banyak terjadi proses pembelajaran yang belum 
memanfaatkan secara penuh aneka sumber belajar tersebut. Minimnya 
penggunaan aneka sumber belajar dalam proses pembelajaran sangat 
mempengaruhi hasil belajar siswa. Hal ini dapat terbukti dari hasil observasi 
yang telah dilakukan. 
Berdasarkan hasil observasi awal pada tanggal 30 Januari 2015 yang 
dilakukan di kelas VIII MTs Anwar Futuhiyyah, Ngemplak, Sleman 
diperoleh hasil bahwa sumber belajar yang digunakan oleh siswa adalah 
materi yang disampaikan oleh guru dan fotokopi materi yang diberikan guru. 
Dalam proses pembelajaran metode mengajar yang digunakan pun belum 
bervariasi yakni hanya dengan metode ceramah. 
Menurut guru IPA di MTs Anwar Futuhiyyah bahwa mata pelajaran 
IPA membutuhkan sumber belajar yang variatif seperti kegiatan praktek 
langsung yang disertai dengan alat peraga maupun media pembelajaran yang 
dapat mendukung ketercapaian tujuan kompetensi. Selama ini proses 
pembelajaran yang berlangsung belum sepenuhnya mencakup proses 
pembelajaran yang demikian, sehingga berakibat pada hasil belajar siswa 
yang rendah. Hal ini dibuktikan dengan hasil nilai ulangan harian siswa yang 
diperoleh rendah dengan nilai rata-rata kelas 63,26 yang mana masih jauh 
dari nilai kriteria ketuntasan minimum (KKM) dengan nilai 70. 
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Penggunaan sumber belajar yang tidak variatif mengakibatkan kondisi 
siswa ketika belajar tidak sepenuhnya fokus dalam memperhatikan guru 
ketika menyampaikan materi pelajaran. Berdasarkan pengamatan yang telah 
dilakukan, terkadang guru memberikan stimulus kepada siswa dengan 
memberikan pertanyaan agar siswa dapat belajar aktif. Namun, hal tersebut 
berhasil hanya pada siswa tertentu saja. Terdapat beberapa siswa yang tidak 
memperhatikan penjelasan guru seperti sikap saling mengobrol sendiri 
dengan rekan mejanya. Sedangkan keinginan siswa adalah menginginkan 
proses pembelajaran yang aktif, selain mendengarkan juga harus melakukan 
kegiatan praktek. Hal ini dibuktikan dengan hasil survei menggunakan angket 
bahwa dari keseluruhan siswa kelas VIII yang berjumlah 19 anak secara 
keseluruhan menuliskan bahwa kegiatan belajar yang menarik untuk mata 
pelajaran IPA adalah praktek langsung. Sebenarnya yang menjadi kendala 
utama yang dimiliki oleh guru mengapa praktek langsung belum dapat 
dilaksanakan karena fasilitas sekolah yang belum memiliki laboratorium IPA. 
Selain itu kemampuan guru yang belum siap dalam menyiapkan perangkat 
yang diperlukan dalam kegiatan praktek. 
Berdasarkan wawancara kepada guru IPA di MTs Anwar Futuhiyyah, 
menyatakan bahwa sebelumnya guru telah mencoba menggunakan metode 
belajar dan sumber belajar yang lain yakni dengan media kartu yang berisi 
pertanyaan. Hasil dari penggunaan media tersebut menjadikan siswa lebih 
tertarik dan lebih termotivasi untuk belajar. Berdasarkan hasil wawancara 
4 
 
tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa lebih tertarik untuk belajar dengan 
metode mengajar dan sumber belajar yang lebih variatif. 
Bila diperhatikan dengan baik bahwa satu sumber belajar tidak akan 
mampu menyajikan setiap informasi yang dibutuhkan. Belajar dengan hanya 
menggunakan satu sumber belajar menjadikan siswa tidak mampu berfikir 
secara luas, karena sumber-sumber yang digunakan untuk mencari informasi 
hanya terbatas pada satu sumber tersebut yang dapat mempengaruhi pada 
hasil belajar. Agar cara berfikit siswa lebih bervariasi dan luas maka perlu 
adanya kreativitas dalam belajar yakni proses pembelajaran dengan 
menggunakan aneka sumber belajar.  
Proses pembelajaran dengan menggunakan aneka sumber belajar akan 
memberikan nuansa baru dalam pembelajaran yakni pembelajaran akan 
semakin menarik dan variatif. Selain itu, tipe belajar dari setiap siswa yang 
berbeda akan mampu terakomodasi bila menggunakan aneka sumber belajar 
tersebut. 
Penggunaan aneka sumber belajar, harus diintegrasikan dengan baik 
dan tepat agar penggunaannya dapat terarah sehinggaperkembangan 
kompetensi yang diharapkan dapat tercapai. Pengintegrasiannya dapat 
dilakukan dengan menyusun rancangan proses pembelajaran yang tepat 
dengan proses pembelajaran yang menggunakan model 
pembelajaranresources based learning. 
Proses pembelajaran dengan menghadirkan aneka sumber belajar yang 
terintegrasi melalui pembelajaran resources based learning tersebut dapat 
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mengambil perhatian penuh siswa dalam belajar sehingga pembelajaran 
menjadi bermakna. Sesuai dengan pendapat C. Asri Budiningsih 
(2011)bahwa perlu merancang dan mengembangkan pembelajaran yang 
bermakna agar perhatian siswa penuh dan menjadi bermakna bagi siswa. 
MTs Anwar Futuhiyyah merupakan sekolah yang baru dirintis dengan 
usia sekitar 3 tahun. Sebagai sekolah baru berbagai fasilitas serta sumber 
belajar yang digunakan masih sangat minim. Berdasarkan observasi yang 
peneliti lakukan sumber belajar yang ada di sekolah hanya terdapat beberapa 
sumber belajar diantaranya LCD atau proyektor dan perpustakaan. 
Perpustakaan yang dimiliki sekolah masih tergolong rendah belum sesuai 
standar, karena koleksi buku yang dimiliki masih sedikit. Sedangkan LCD 
atau proyektor yang dimiliki hanya satu buah sehingga penggunaannya harus 
bergantian. 
Sebagai sekolah yang baru dirintis dengan fasilitas dan sumber belajar 
terbatas, peneliti melakukan penelitian di MTs Anwar Futuhiyyah untuk 
menguji pengaruh penggunaan aneka sumber belajar yang terintegrasi. Aneka 
sumber belajar dipilih dengan memanfaatkan sumber belajar yang ada di 
sekolah. Penelitian dilakukan dengan cara mengintegrasikan aneka sumber 
belajar menjadi kesatuan yang utuh melalui penyusunan strategi pembelajaran 
IPA kelas VIII di MTs Anwar Futuhiyyah. 
B. Identifikasi Masalah 




1. Sarana dan prasarana pendukung dalam proses pembelajaran di MTs 
Anwar Futuhiyyah masih terbatas. 
2. Sumber belajar yang digunakan oleh siswa dalam proses pembelajaran 
IPA kelas VIII di MTs Anwar Futuhiyyah masih minim. 
3. Hasil belajar siswa kelas VIII pada mata pelajaran IPA di MTs Anwar 
Futuhiyyah masih rendah. 
4. Metode yang digunakan guru ketika mengajar dalam mata pelajaran IPA 
kelas VIII di MTs Anwar Futuhiyyah kurang variatif. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan  identifikasi permasalahan yang telah dikemukakan maka 
perlu adanya batasan masalah. Batasan masalah dalam penelitian ini adalah 
penggunaan aneka sumber belajar terintegrasi untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam kelas VIII di MTs 
Anwar Futuhiyyah. Penggunaan aneka sumber belajar terintegrasi didesain 
secara terstruktur melalui strategi pembelajaran. Aneka sumber belajar 
tersebut meliputi guru, media pembelajaran yang berupa video pembelajaran 
atau multimedia pembelajaran, ebook IPA, buku pelajaran IPA kelas VIII, 
lingkungan, dan teman.  Indikator keberhasilan dari penelitian ini adalah hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas VIII di MTs Anwar Futuhiyyah 
lebih meningkat. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah 
dikemukakan di atas, maka dapat dirumuskan masalah penelitian sebagai 
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berikut “ Apakah penggunaan aneka sumber belajar terintegrasi berpengaruh 
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas VIII di MTs 
Anwar Futuhiyyah Ngemplak, Sleman? ”. 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkan di atas, maka 
tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan aneka 
sumber belajar terintegrasi terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran IPA 
kelas VIII di MTs Anwar Futuhiyyah Ngemplak, Sleman. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini dapat menambah kajian pustaka mengenai proses 
pembelajaran dengan menggunakan aneka sumber belajar terintegrasi serta 
menambah kepustakaan dalam bidang Teknologi Pendidikan. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru 
1) Memberikan gambaran dalam  menggunakan aneka sumber 
belajar terintegrasi dalam proses pembelajaran IPA sehingga 
penyampaian materi menjadi lebih efektif dan efisien. 
2) Menjadi pertimbangan dalam mendesain proses pembelajaran IPA 
yang aktif dan kreatif sehingga siswa menjadi semakin tertarik 
dalam proses pembelajaran. 
3) Menciptakan lingkungan pembelajaran yang nyaman dan kondusif 




b. Bagi Siswa 
1) Memudahkan siswa dalam memahami materi IPA lebih mendalam 
dengan aneka sumber belajar terintegrasi yang digunakan. 
2) Motivasi dan ketertarikan siswa dalam belajar IPA lebih tinggi 
dikarenakan proses pembelajaran yang kreatif dengan 
menggunakan aneka sumber belajar terintegrasi. 
3) Prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran IPA lebih baik karena 
keaktifan dalam belajar dan perhatian penuh dalam proses 
pembelajaran. 
c. Bagi Pihak Sekolah 
Memberikan gambaran dan masukan dalam mengevaluasi 
sumber belajar yang telah digunakan sebelumnya dan 
mengembangkan aneka sumber belajar  yang sesuai dengan kebutuhan 
siswa. 
d. Bagi Peneliti 
1) Menambah pengalaman peneliti dalam menciptakan proses 
pembelajaran yang aktif dengan menggunakan aneka sumber 
belajar terintegrasi. 
2) Mengetahui pengaruh penggunaan aneka sumber belajar 






G. Definisi Operasional 
1) Aneka Sumber Belajar Terintegrasi 
Aneka sumber belajar terintegrasi adalah berbagai macam sumber 
belajar yang sudah dipilih yang kemudian diintegrasikan menjadi satu 
rangkaian yang utuh dan saling berpengaruh satu sama lain, yang 
dimanfaatkan dalam proses pembelajaran dengan menggunakan strategi 
mengajar yang tepat. Dengan demikian aneka sumber belajar tersebut 
tidak dimanfaatkan secara terpisah melainkan dimanfaatkan menjadi satu 
bagian yang utuh yang tersusun secara terstruktur dalam suatu strategi 
pembelajaran. Pada penelitian ini penggunaan aneka sumber belajar 
terintegrasi meliputi Orang (guru dan teman sejawat), Alat (proyektor, 
laptop, papan tulis dan spidol), Material (buku paket IPA kelas VIII, LKS, 
multimedia pembelajaran, alat peraga, link web), Teknik (diskusi, tanya 
jawab, demonstrasi dan ceramah), dan Lingkungan (tenang dan taman). 
Pemilihan  aneka sumber belajar terintegrasi dipilih sesuai dengan 
kebutuhan siswa kelas VIII di MTs Anwar Futuhiyyah Ngemplak, 
Sleman. Secara operasional pelaksanaan pengintegrasian aneka sumber 
belajar dilakukan melalui penyusunan rancangan proses pembelajaran 
(RPP). 
2) Hasil Belajar 
Hasil belajar merupakan tingkah laku yang tumbuh dalam diri 
individu yang telah melakukan proses belajar, misalnya dari yang belum 
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tahu menjadi tahu, terampil, kreatif, terjadi perubahan sikap sosial, dan 
tumbuhnya sikap saling menghargai. Hasil belajar menjadi tolok ukur 
dalam menentukan keberhasilan siswa dalam memahami konsep materi 
yang telah disampaikan sehingga bermakna dalam diri setiap individu. 
Pada penelitian ini pengujian hasil belajar IPA siswa kelas VIII di MTs 
Anwar Futuhiyyah Ngemplak, Sleman dengan menggunakan soal tes 
tertulis dengan tipe pilihan ganda. Jumlah butir soal setelah divalidasi 
sejumlah 30 butir soal. Jenjang kognitif yang digunakan untuk menguji 





















A. Kajian tentang Aneka Sumber Belajar 
1. Pengertian Aneka Sumber Belajar Terintegrasi 
Sumber belajar merupakan salah satu komponen yang dapat 
dimanfaatkan dalam proses pembelajaran. Sumber belajar dapat 
dimanfaatkan secara langsung ataupun tidak langsung, secara 
keseluruhan atau sebagian dalam kepentingan proses pembelajaran. 
Berdasarkan penjelasan dari Association for Education and 
Communication Technology (AECT) dalam Ishak Abdullah (2013: 153), 
sumber belajar diartikan sebagai sumber, baik berupa data, orang  
maupun wujud tertentu yang dapat digunakan oleh anak didik dalam 
kegiatan belajar. Menurut Subandijah (1983: 1), pengertian sumber 
belajar pada dasarnya merupakan suatu daya yang dapat dimanfaatkan 
untuk kepentingan proses belajar mengajar, baik langsung ataupun tidak, 
baik sebagian, atau secara keseluruhan. 
Sedangkan sumber belajar menurut Ahmad Rohani (1997: 101) 
adalah segala macam sumber yang ada di luar diri seseorang (peserta 
didik/siswa) yang memungkinkan terjadinya proses belajar. Menurut Ali 
Muhtadi (2005: 5), bahwa pengertian sumber belajar adalah segala 




Berdasarkan penjabaran pengertian sumber belajar di atas dapat 
disimpulkan bahwa pengertian sumber belajar adalah segala sesuatu yang 
dapat berupa orang, bahan, alat, dan lain sebagainya  yang dapat 
dimanfaatkan peserta didik dalam proses pembelajaran baik secara 
langsung atau tidak langsung, sebagian atau keseluruhan, sehingga tujuan 
pembelajaran dapat tercapai dengan baik.  
Atas dasar pengertian sumber belajar menurut beberapa tokoh 
tersebut yang menyatakan bahwa sumber belajar terdiri dari beraneka 
ragam (pesan, orang, bahan, alat, teknologi, dan lingkungan), maka 
dalam suatu pembelajaran sumber belajar yang beraneka ragam tersebut 
dapat dimanfaatkan secara keseluruhan untuk dijadikan sumber informasi 
dalam belajar. Namun, dalam penyajiannya haruslah terintegrasi, agar 
informasi yang diperoleh masih saling berkaitan.  
Menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI), pengertian 
integrasi adalah pembaruan hingga menjadi kesatuan yang utuh atau 
bulat. Sedangkan pengertian mengintegrasikan berarti menggabungkan, 
menyatukan.  
Atas dasar pengertian tersebut di atas mengenai sumber belajar dan 
integrasi, maka dapat dirumuskan bahwa pengertian aneka sumber 
belajar terintegrasi berarti sumber belajar yang dapat berupa orang, alat, 
bahan, lingkungan, dan lainnya yang digabungkan menjadi satu bagian 
yangutuh yang saling terhubung dalam satu rangkaian proses 
pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik. 
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2. Macam-macam Sumber Belajar 
Secara umum sumber belajar dapat dibedakan menjadi dua yakni 
sumber belajar yang sengaja dirancang untuk proses pembelajaran formal 
( by design) dan sumber belajar yang dimanfaatkan (by utilization). 
a. By design, berarti bahwa sumber belajar yang sengaja diadakan untuk 
kepentingan instruksional guna memberikan fasilitas belajar yang 
terarah dan formal. 
b. By utilization, berarti bahwa sumber belajar yang tidak secara khusus 
dirancang untuk kepentingan pembelajaran namun keberadaannya 
dapat diterapkan dan dimanfaatkan untuk kepentingan proses 
pembelajaran. Sumber belajar tersebut dapat berupa benda, monumen, 
museum, dan lainnya yang berada di lingkungan masyarakat sekitar. 
Menurut Association of Educational Communication and 
Technology(AECT, 1977) sumber belajar diklasifikasikan lebih rinci 
menjadi enam bagian yakni pesan, orang, bahan, peralatan, teknik, dan 
kondisi lingkungan. Keenam sumber belajar tersebut biasa disingkat 
dengan POBATEL. 
a. Pesan adalah informasi yang disampaikan oleh komponen lain yang 
berupa ide, gagasan, data yang meliputi bidang studi atau mata 
pelajaran. 
b. Orang merupakan sumber belajar yang berupa manusia yang bertindak 
sebagai pengelola, penyimpan dan penyaji pesan. Sebagai contoh 
sumber belajar ini seperti guru, tentor, pembicara dan lainnya. Namun 
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tidak termasuk peneliti, teknisi, tim kurikulum dan lainnya yang 
secara langsung tidak berinteraksi dengan siswa. 
c. Bahan berupa media atau software yang berisi pesan untuk 
disampaikan melalui media atau dirinya sendiri seperti slide, film, 
video, audio, majalah, dan lainnya. 
d. Alat biasa disebut dengan hardware yang berfungsi untuk 
menyampaikan pesan atau informasi yang tersimpan di dalam bahan. 
Sumber belajar tersebut berupa LCD, OHP, radio, DVD, CD player, 
televisi, dan lain sebagainya. 
e. Teknik merupakan sumber belajar yang berupa prosedur yang telah 
dipersiapkan atau direncanakan sebelumnya yang akan menggunakan 
bahan, alat, orang dan lingkungan yang berfungsi untuk 
menyampaikan pesan. 
f. Lingkungan merupakan situasi yang ada disekitar ketika informasi 
atau pesan diterima. Sumber belajar yang berupa ligkungan terbagi 
menjadi dua bagian yakni lingkungan fisik dan non fisik. Lingkungan 
fisik berupa perpustakaan, laboratorium, studio, taman, museum dan 
lainnya, sedangkan lingkungan non fisik berupa penerangan, sirkulasi 
udara, dan lain sebagainya.  
Aneka sumber belajar terintegrasi yang digunakan dalam penelitian 
ini diantaranya adalah Orang (guru dan teman sejawat), Bahan 
(multimedia pembelajaran), Alat (proyektor, laptop, papan tulis dan 
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spidol, alat peraga), Teknik (ceramah, diskusi, demonstrasi, tanya jawab), 
Lingkungan (tenang dan taman). 
3. Manfaat Sumber Belajar 
Sumber belajar hadir dalam proses pembelajaran tidak semata-
mata hanya sebagai pelengkap pembelajaran, melainkan memiliki banyak 
manfaat dalam membantu keberlangsungan proses pembelajaran. 
Manfaat sumber belajar tersebut menurut Ishak Abdullah (2013: 155), 
diantaranya adalah: 
a. Memberikan pengalaman belajar yang konkret tidak langsung 
kepada siswa. 
b. Menyajikan sesuatu yang tidak mungkin diadakan, dikunjungi 
atau dilihat secara langsung dan konkret. 
c. Menambah dan memperluas cakrawala sajian yang ada di dalam 
kelas. 
d. Memberikan informasi yang akurat dan yang terbaru seperti 
buku teks, ensiklopedi, narasumber, dan lain-lain. 
e. Membantu memecahkan masalah pembelajaran dan 
pembelajaran baik dalam lingkungan makro maupun lingkungan 
mikro. 
f. Memberikan motivasi yang positif, lebih-lebih bila dirancang 
penggunaannya secara tepat. 
g. Merangsang untuk berfikir, bersikap dan berkembang lebih 
lanjut, seperti buku teks, buku bacaan, film dan lainnya yang 
mengandung daya penalaran yang mampu membuat siswa 
terangsang untuk berfikir, menganalisis dan berkembang lebih 
lanjut. 
 
Agar sumber belajar dapat bermanfaat dengan optimal, guru harus 
mampu menganalisa sumber belajar mana yang dapat mendukung proses 
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan, kemampuan dan kondisi 
yang ada. Melalui analisis tersebut dan kemampuan dalam 
mengintegrasikan sumber belajar, dapat membuat siswa semakin 
responsif terhadap sumber belajar yang disediakan oleh guru dan sekolah 
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tersebut. Dengan demikian akan melahirkan proses pembelajaran yang 
menarik dan bermakna bagi siswa. 
4. Ciri-ciri Sumber Belajar 
Sumber belajar memiliki ciri-ciri, dimana dengan ciri tersebut 
dapat dijadikan tolok ukur dalam menentukan sumber belajar yang akan 
digunakan untuk membantu proses pembelajaran. Dengan 
memperhatikan ciri-ciri tersebut diharapkan sumber belajar yang dipilih 
tepat dan dapat dimanfaatkan secara efektif dan efisien. Ciri-ciri sumber 
belajar tersebut menurut Subandijah (1983) adalah: 
a. Sumber belajar merupakan suatu daya dan kekuatan yang diperlukan 
dalam proses pembelajaran yang dapat membantu dan memberi apa 
yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
b. Sumber belajar dapat memberikan perubahan yang positif terhadap 
tingkah laku siswa sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. 
c. Sumber belajar dapat dimanfaatkan secara sebagian atau secara 
keseluruhan. Terdapat berbagai macam sumber belajar, semakin 
banyak menggunakan sumber belajar dalam proses pembelajaran akan 
memaksimalkan hasil belajar. 
d. Secara umum sumber belajar terbagi menjadi dua yakni: 
1) Sumber belajar by design yang sengaja dirancang untuk membantu 
proses pembelajaran yang dapat berupa buku, multimedia 
pembelajaran, video pembelajaran, perpustakaan, dan lainnya. 
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2) Sumber belajar by utilization merupakan sumber belajar yang ada 
disekitar yang tidak dirancang secara khusus untuk membantu 
proses pembelajaran, namun dapat dimanfaatkan, dipergunakan 
untuk proses pembelajaran. Sumber belajar memiliki ciri-ciri, 
diantaranya tidak terorganisir dalam bentuk bahan secara 
sistematis, tidak memiliki tujuan instruksional secara eksplisit, 
hanya dipergunakan menurut tujuan tertentu secara insidental, dan 
dapat digunakan untuk berbagai tujuan instruksional yang relevan 
dengan sumber belajar tersebut. 
Kajian teori mengenai sumber belajar yang meliputi pesan, orang, 
bahan, alat, teknologi dan lingkungan merupakan landasan untuk pemilihan 
aneka sumber belajar yang akan diintegrasikan satu sama lain sehingga dapat 
disesuaikan dengan tujuan penelitian yakni untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa. Penggunaan aneka sumber belajar terintegrasi diharapkan mampu 
meningkatkan kualitas belajar siswa sehingga pembelajaran menjadi lebih 
bermakna. Dengan demikian hasil belajar siswa dapat lebih meningkat. 
Belajar dengan menggunakan aneka sumber belajar terintegrasi dapat 
melatih siswa dalam menelaah dan menyatukan setiap informasi yang 
diperoleh dari masing-masing aneka sumber belajar terintegrasi tersebut. 
Selain itu juga dapat melatih siswa untuk lebih jeli dan kritis dalam menilai 
dan menemukan sumber belajar yang nyaman, efisien dan efektif digunakan 
untuk membantu dalam belajar. 
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B. Kajian tentang Aneka Sumber Belajar Terintegrasi dengan Resources 
Based Learning 
Pengertian aneka sumber belajar terintegrasi berarti sumber belajar 
yang dapat berupa orang, alat, bahan, lingkungan, dan lainnya yang 
digabungkan menjadi satu bagian yangutuh yang saling terhubung dalam satu 
rangkaian proses pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai 
dengan baik. Bentuk pengintegrasian aneka sumber belajar dilakukan melalui 
penyusunan rancangan proses pembelajaran. 
Dalam pelaksanaannya penggunaan aneka sumber belajar terintegrasi 
mengacu pada model pembelajaran resources based learning. Pengertian 
resources based learning menurut Sri Widawati dalam Suryosubroto (2009: 
215) adalah segala bentuk belajar yang langsung menghadapkan siswa 
dengan sejumlah sumber belajarsecara individual atau kelompok dengan 
segala kegiatan belajar yang berkaitan dengan itu, bukan dengan cara 
konvensional dimana guru menyampaikan beban pelajaran kepada siswa. 
Kegiatan pembelajaran dengan aneka sumber belajar terintegrasi dengan 
model pembelajaran resources based learningmelibatkan seluruh sumber 
belajar seperti (orang, buku, jurnal, multimedia, alat peraga, lingkungan, dll) 
yang menjadikan siswa termotivasi untuk mendapatkan informasi sebanyak 
yang dibutuhkan. 
Resources based learning memiliki konsep pembelajaran dengan 
macam-macam sumber belajar. Melalui model tersebut dapat mengajarkan 
siswa untuk berinteraksi dengan berbagai macam sumber belajar yang 
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diintegrasikan seperti orang, buku, e-book, LKS, multimedia pembelajaran 
interaktif, alat peraga, dan metode diskusi. Resources based learning 
memiliki ciri-ciri, diantaranya: 
1. Segala sumber belajar dimanfaatkan sebagai sumber informasi untuk 
proses pembelajaran, dan juga dapat memberikan kesempatan untuk 
merencanakan kegiatan belajar dengan mempertimbangkan berbagai 
sumber belajar yang telah tersedia. 
2. Memberikan pengetahuan kepada siswa mengenai luas dan keberagaman 
sumber-sumber informasi yang dapat dimanfaatkan untuk pembelajaran. 
3. Untuk meningkatkan motivasi belajar siswa dengan penyajian materi 
pelajaran yang kreatif yang berbeda dengan penyajian materi pada kelas 
konvensional. 
4. Mendorong siswa untuk belajar aktif dengan didorong oleh minat, 
kreativitas dan dorongan dalam diri siswa dalam pendidikannya. 
5. Memberikan kebebasan kepada siswa untuk bebas befikir dan bertindak 
sesuai dengan kesanggupan dan keterbatasan masing-masing tiap anak. 
6. Belajar dengan sumber belajar yang fleksibel dalam penggunaan waktu 
dan ruang belajar. 
7. Mengembangkan kepercayaan diri dalam diri siswa untuk terus belajar 
setiap waktu. 
Dalam melaksanakan model pembelajaran resources based learning 
harus memperhatikan hal-hal di bawah ini: 
1. Pengetahuan yang ada 
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Hal ini berkaitan dengan pemahaman guru terhadap siswa mengenai latar 
belakang siswa dan pengetahuan yang telah dimiliki siswa terhadap mata 
pelajaran. 
2. Tujuan pelajaran 
Perumusan tujuan pembelajaran harus jelas. Tujuan pembelajaran yang 
hendak dicapai tidak hanya berupa materi pelajaran yang harus dikuasi, 
namun juga harus memperhatikan emosional dan sikap sosial siswa. 
3. Memilih metodologi 
Metode pembelajaran yang dipilih harus tepat sesuai dengan tujuan yang 
hendak dicapai yag harus disesuaikan dengan kemampuan, kondisi dan 
karakteristik siswa. 
4. Koleksi dan penyediaan bahan 
Penyediaan bahan atau sumber belajar harus dipersiapkan dengan 
sedemikian rupa. Bahan dapat diperoleh dari sekolah ataupun luar sekolah. 
Selain itu menganalisis lingkungan di sekitar sekolah yang dapat 
dimanfaatkan sebagai sumber belajar juga harus dilakukan. 
5. Penyediaan tempat 
Setiap kegiatan yang dilakukan dalam proses pembelajaran harus 
dilakukan dalam ruangan tertentu. Rancangan awal dengan menentukan 
tempat yang dapat mendukung proses pembelajaran perlu dilakukan, agar 
tidak terjadinya bentrokan ruangan dengan pihak lain.  
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Sebagai suatu model pembelajaran, maka resources based learning 
tidak dapat terlepas dari langkah-langkah pelaksanaannya. Menurut 
Suryosubroto (2009 :38), langah-langkah tersebut diantaranya: 
1. Menjelaskan alasan yang kuat kepada siswa tentang tujuan mengumpulkan 
suatu informasi tertentu. 
2. Merumuskan tujuan pembelajaran (SK, KD, Indikator) 
3. Mengidentifikasi kemampuan informasi yang dimiliki siswa. 
4. Menyiapkan sumber-sumber belajar yang potensial telah tersedia, 
dipersiapkan dengan baik. 
5. Menentukan cara siswa akan mendemonstrasikan hasil belajarnya. 
6. Menentukan bagaimana informasi yang diperoleh oleh siswa untuk 
dikumpulkan. 
7. Menentukan alat evaluasi untuk mengatur keberhasilan proses dan 
penyajian hasil belajar siswa. 
Aneka sumber belajar terintegrasi secara khusus mengarah pada 
pengintegrasian aneka sumber belajar yang telah dipilih dan sesuai dengan 
kebutuhan siswa, dan perannya dalam mencapai tujuan kompetensi. Dalam 
pelaksanaannya berpedoman pada langkah-langkah resources based learning 
yang berfokus pada strategi pembelajaran. 
Aneka sumber belajarmengedepankan strategi pembelajaran dengan 
menggunakan satu maupun sekelompok sumber belajar. Konsep utama 
penggunaan aneka sumber belajar terintegrasi yakni pada pengintegrasian 
aneka sumber belajar yang telah dipilih menjadi satu kesatuan yang utuh yang 
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saling mendukung satu sama lain dalam suatu proses pembelajaran. Semakin 
baik pengintegrasian setiap sumber belajar, maka kualitas pembelajaran akan 
semakin terarah dan terstruktur. Pengintegrasian dari setiap aneka sumber 
belajar dilakukan dengan membuat prosedur atau tata urutan proses 
pembelajaran dengan menggunakan aneka sumber belajar dalam setiap kali 
tatap muka. 
Penggunaan aneka sumber belajar menurut Dorrel yang mengutip 
pernyataan Alan Mumford dalam Agusnadi (2009), manfaat menggunakan 
aneka sumber belajar diantaranya adalah meningkatkan kemampuan belajar, 
meningkatkan motivasi belajar, menumbuhkan kesempatan belajar yang baru, 
mengurangi ketergantungan pada atasan dan guru, dapat menumbuhkan rasa 
percaya diri dalam belajar.  
Tabel berikut  ini berisikan beberapa perbedaan pembelajaran dengan 
menggunakan aneka sumber belajar tidak terintegrasi dengan menggunakan 
aneka sumber belajar terintegrasi. 
Tabel 1. Perbedaan Pembelajaran dengan Menggunakan Aneka 
Sumber Belajar Tidak Terintegrasi dengan Menggunakan Aneka Sumber 
Belajar Terintegrasi 
Pembelajaran dengan Aneka 
Sumber Belajar Tidak Terintegrasi 
Pembelajaran dengan Aneka Sumber 
Belajar Terintegrasi 
1. Siswa kurang aktif karena 
hanya berperan sebagai objek 
1. Siswa aktif karena berperan sebagai 
subjek 
2. Pembelajaran monoton 2. Pembelajaran lebih menarik karena 
sumber belajar bervariasi. 
3. Pembelajaran tidak terarah 3. Pembelajaran menjadi terarah 
dengan aneka sumber belajar yang 
diintegrasikan. 
4. Pemahaman siswa berbeda-
beda 
4. Pemahaman siswa satu makna 
5. Informasi atau materi yang 
disajikan kurang lengkap 
5. Informasi atau materi yang 
disajikan lebih lengkap 
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C. Kajian tentang Ilmu Pengetahuan Alam 
Ilmu pengetahuan alam dalam arti sempit sebagai disiplin ilmu dari 
physical science dan life science. Yang termasuk ke dalam physical science 
adalah ilmu astronomi, kimia, geologi, meteorologi dan fisika, dan yang 
termasuk ke dalam life science adalah biologi (anatomi, fisiologi, zoologi, 
citologi, botani, patologi, dan lainnya. 
IPA dapat memberikan semangat bagi seseorang untuk terus 
mengembangkan kecerdasan dan pemahaman mengenai alam dan seluruh 
unsur yang terkandung di dalamnya. Rahasia yang dimiliki alam menjadi 
daya tarik tersendiri bagi manusia untuk terus mempelajari alam tersebut 
dengan pengetahuan yang terarah melalui pengembangan teknologi. Selain itu 
mempelajari IPA menjadikan manusia menjadi insan yang senantiasa 
mengingat kekuasaan Tuhan Yang Maha Esa atas segala kenikmatan yang 
diberikan serta telah menciptakan alam seisinya yang begitu luas dan 
bermanfaat bagi kehidupan. 
Menurut Hendro Darmojo dalam Usman Samatowa (2011: 2) 
pengertian IPA adalah pengetahuan yang rasional dan objektif tentang alam 
semesta dan seisinya.  Sedangkan menurut Samatowa (2011: 3) Ilmu 
pengetahuan alam merupakan terjemahan kata-kata dalam bahasa Inggris 
yaitu natural science, yang berarti adalah ilmu pengetahuan alam. Bila 
dihubungkan dengan alam  science berarti ilmu pengetahuan. Ilmu 




Menurut Fisher dalam Moh Amien (1987: 4), IPA merupakan 
kumpulan pengetahuan yang diperoleh melalui penggunaan metode-metode 
dari hasil kegiatan observasi. Ilmu pengetahuan alam dapat didefinisikan 
sebagai kumpulan pengetahuan yang tersusun secara sistemik dimana 
penggunaannya hanya terbatas pada gejala-gejala alam. 
Menurut Trianto (2010), IPA adalah kumpulan teori yang sistematis, 
penerapannya secara umum terbatas pada gejala-gejala alam serta menuntut 
sikap ilmiah dan hasilnya terwujud produk ilmiah yang tersusun atas tiga 
komponen berupa konsep, prinsip dan teori yang berlaku secara univerasal. 
Berdasarkan pengertian IPA menurut pemaparan di atas maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa pengertian ilmupengetahuan alam (IPA) atau 
science adalah suatu ilmu yang bersifat rasional dan objektif yang 
mempelajari tentang gejala-gejala alam berdasarkan hasil kegiatan observasi 
yang telah dilakukan. 
Mempelajari science atau IPA tidak hanya mempelajari dan 
memahami konsep-konsep ilmiah dalam masyarakat, namun juga 
memberikan nilai-nilai kehidupan. IPA sangat penting dipelajari untuk 
mendukung dalam menyelesaikan permasalahan kehidupan yang berkaitan 
dengan alam serta memajukan kualitas kehidupan melalui penelitian-
penelitian yang dilakukan. Terdapat berbagai alasan yang menjadikan IPA 





Alasan-alasan tersebut diantaranya: 
1. IPA menjadi landasan bagi suatu bangsa untuk berkembang dari segi 
pembangunan. Teknologi dapat berkembang atas dasar IPA. 
2. IPA mampu menjadikan seseorang berfikir kritis bila disajikan dengan 
cara yang tepat. 
3. IPA bukan hanya sekedar mata pelajaran yang bersifat hafalan bila 
dipelajari dengan praktik langsung melalui percobaan-percobaan kecil. 
4. IPA dapat menjadikan seseorang memiliki nilai-nilai kepribadian yang 
baik melalui penghargaan terhadap kekuasaan Tuhan Yang Maha Esa 
atas segala ciptaan-Nya. 
Aspek utama pembelajaran IPA adalah anak menyadari keterbatasan 
pengetahuan yang dimiliki, rasa ingin tahu yang besar untuk mendapatkan 
pengetahuan yang baru, dan pengaplikasian pengetahuan tersebut terhadap 
kehidupan masing-masing. 
Ketika proses pembelajaran IPA dalam penyampaiannya kepada 
siswa, guru harus memperhatikan beberapa aspek agar pembelajaran menjadi 
bermakna. Aspek-aspek tersebut meliputi 1) Pemahaman guru bahwa 
sebenarnya siswa sudah memiliki konsepsi dan pengetahuan yang telah 
dipelajari pada saat awal proses pembelajaran. Dengan pemahaman tersebut 
dapat membantu siswa dalam meningkatkan pengetahuan yang sudah 
dimiliki. Siswa akan bersikap kritis apakah konsepsi awal mereka lengkap, 
belum lengkap, salah atau benar. Oleh karena itu guru harus berhati-hati 
dalam penyampaian materi. Guru harus memperhatikan benar pemikiran 
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siswa tersebut ketika menjumpai siswa yang memiliki pemahaman yang 
kurang relevan, agar mampu memberikan pemahaman yang benar kepada 
siswa, karena apa yang ada di pikiran siswa menjadi cermin bahwa 
pengetahuan yang telah dimiliki merupakan gagasan dari hasil pemikiran 
siswa dengan menggunakan penalaran. 2) Kegiatan siswa yang berupa 
praktek langsung dengan alam menjadi pembelajaran utama IPA. 
Pembelajaran di laboratorium, di kelas dengan menggunakan alat peraga dan 
pemanfaatan lingkungan dapat menciptakan proses pembelajaran yang aktif, 
selain itu cara materi yang disampaikan akan bermakna bagi siswa, bukan 
hanya sekedar hafalan. 3) Proses tanya jawab menjadi bagian yang penting 
dalam proses pembelajaran IPA. Melalui bertanya menjadikan siswa mampu 
berfikir dan mengungkapkan segala gagasan yang dimiliki dan memberikan 
respon terhadap masalah yang telah dimunculkan. Semakin berkualitas dan 
terarah mengenai pertanyaan yang diberikan dapat terus membangun 
pengetahuan baru siswa. 4) Pembelajaran IPA memberikan kesempatan 
bahwa anak dapat menyampaikan berbagai masalah melalui perkembangan 
pemikirannya. 
Mata pelajaran IPA dipilih menjadi objek dalam penelitian ini 
dikarenakan materi IPA tidak dapat dipahami hanya dengan penyajian secara 
konvensional yakni dengan ceramah semata. Diperlukan suatu metode khusus 
untuk menyajikan setiap materi dalam mata pelajaran IPA agar pemahaman 
terhadap materi tersebut dapat secara maksimal. Hal itu dikarenakan mata 
pelajaran IPA merupakan pengetahuan yang membutuhkan rasional yang 
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tinggi dan objektif dalam mempelajari alam. Oleh sebab itu diperlukan aneka 
sumber belajar terintegrasi yang mampu mewadahi keseluruhan materi 
maupun informasi yang akan disajikan yang dapat berupa buku paket, e-book, 
LKS, alat peraga, kegiatan praktikum dan diskusi, dan lainnya. 
D. Kajian tentang Hasil Belajar 
1. Pengertian Belajar 
Belajar merupakan aktivitas manusia yang rutin dilakukan dalam 
kehidupan bahkan terjadi hampir setiap hari selama seumur hidup. 
Manusia belajar dengan bantuan orang lain dan belajar dari suatu 
pengalaman yang telah dialami. Bila tidak dididik oleh manusia lain maka 
manusia tidak akan mampu bertahan hidup. Belajar merupakan suatu 
kegiatan yang bersifat internal dimana kegiatan tersebut tidak dapat 
terlihat secara kasat mata. Proses tersebut terjadi dalam diri seseorang 
yang sedang melakukan proses belajar. Good dan Brophy dalam Thobroni 
(2013: 17) mengungkapkan kata-kata “ Learning is the development of 
new association as a result of experience”. Berdasarkan ungkapan kata-
kata tersebut dapat diterjemahkan bahwa pengertian belajar adalah bukan 
tingkah laku yang tampak, melainkan proses yang terjadi di dalam 
individu dalam usahanya untuk memperoleh hubungan-hubungan yang 
baru.  
Belajar merupakan konsep utama seseorang dalam memperoleh 
suatu pengetahuan. Dalam kegiatan pendidikan kegiatan belajar terjadi 
antara guru dengan siswa. 
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Nana Sudjana (2004: 28), memberikan pengertian bahwa belajar 
bukan merupakan kegiatan untuk menghafal ataupun mengingat. Belajar 
merupakan suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri 
seseorang. Perubahan yang terjadi tersebut dapat ditunjukkan dengan 
perubahan pengetahuan, sikap dan tingkah laku, keterampilan, kecakapan, 
daya reaksi dan lain sebagainya. 
Eveline Siregar dan Hartini Nara ( 2011: 3) mengartikan belajar 
adalah proses yang kompleks yang terjadi pada semua orang dan 
berlangsung seumur hidup, sejak masih bayi (bahkan dalam kandungan) 
hingga liang lahat. Seseorang dikatakan belajar apabila terjadi perubahan 
dalam tingkah lakunya. Perubahan tersebut dapat terjadi dari segi 
kognitif, psikomotorik dan afektif. 
Menurut Sardiman (2011: 20) belajar merupakan perubahan 
tingkah laku atau penampilan dengan serangkaian kegiatan misalnya 
dengan membaca, mengamati, meniru, mendengarkan, dan lainnya. 
Atas dasar pemaparan tersebut di atas dapat dirumuskan pengertian 
belajar merupakan kegiatan pemahaman terhadap pengetahuan yang 
terjadi di dalam diri siswa dengan dibuktikan adanya suatu perubahan 
tingkah laku yang berupa perkembangan kemampuan kognitif, afektif, 
dan psikomotorik. 
Menurut Gagne dalam Dimyati dan Mujiono (2009: 11) belajar 
terdiri dari tiga komponen penting yakni kondisi internal, kondisi 















Gambar. 1 Komponen esensial belajar dan pembelajaran 
 
Berdasarkan gambar. 1 tersebut dapat dijabarkan hal-hal sebagai 
berikut: 
a. Belajar merupakan proses interaksi yang terjadi antara “keadaan 
internal dan proses kognitif siswa” dengan “stimulus dari 
lingkungan”. 
b. Proses kognitif menghasilkan hasil belajar yang berupa informasi 





Keadaan internal dan proses 
kognitif siswa 









Kondisi internal belajar 
Kondisi eksternal belajar 
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Prinsip-prinsip belajar menurut William Burton dalam Hamalik 
(2004: 31) adalah: 
a. Proses belajar ialah pengalaman, berbuat, mereaksi, dan melampaui 
(under going). 
b. Proses itu melalui bermacam-macam ragam pengalaman dan mata 
pelajaran yang terpusat pada suatu tujuan tertentu. 
c. Pengalaman belajar secara maksimumbermakna bagi kehidupan. 
d. Pengalaman belajar bersumber dari kebutuhan dan tujuan murid 
sendiri yang mendorong motivasi yang kontinu. 
e. Proses belajar dan hasil belajar disyarati oleh hereditas dan 
lingkungan. 
f. Proses belajar dan hasil usaha belajar secara materiil dipengaruhi 
oleh perbedaan-perbedaan individual di kalangan murid-murid. 
g. Proses belajar berlangsung secara efektif apabila pengalaman- 
pengalaman dan hasil-hasil yang diinginkan disesuaikan dengan 
kematangan murid. 
h. Proses belajar yang terbaik apabila murid mengetahui status dan 
kemajuan. 
i. Proses belajar merupakan kesatuan fungsional dari beberapa 
prosedur. 
j. Hasil-hasil belajar secara fungsional bertalian satu sama lain tetapi 
tidak dapat didiskusikan secara terpisah. 
k. Proses belajar berlangsung secara efektif di bawah bimbingan yang 
merangsang dan membimbing tanpa tekanan dan paksaan. 
l. Hasil-hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, 
pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi, abilitas, dan 
keterampilan. 
m. Hasil-hasil belajar diterima murid apabila memberi kepuasan pada 
kebutuhannya dan berguna serta bermakna baginya. 
n. Hasil-hasil belajar dilengkapi dengan jalan serangkaian 
pengalaman-pengalaman yang dapat dipersamakan dan dengan 
pertimbangan yang baik. 
o. Hasil-hasil belajar itu lambat laun dipersatukan menjadi 
kepribadian dengan kecepatan yang berbeda-beda. 
p. Hasil-hasil belajar yang telah dicapai adalah bersifat kompleks dan 
dapat berubah-ubah  (adaptable), jadi tidak sederhana dan statis. 
 
Belajar dapat terjadi dikarenakan adanya suatu interaksi dengan 
lingkungan, interaksi dengan sesama manusia dan interaksi dalam 
menghadapi persoalan dalam belajar. Namun tidak semua interaksi 
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dengan lingkungan dapat disebut dengan belajar. Subjek harus aktif 
secara mandiri, dan memberikan pemikiran, gagasan, dan perasaannya. 
Berdasarkan definisi dan pernyataan yang telah dijabarkan di atas 
bahwa yang dimaksud perubahan yang terjadi pada individu setelah 
belajar, bukan seolah-olah semua perubahan yang terjadi sebagai bentuk 
dari kegiatan belajar yang telah dilakukan, tetapi perubahan-perubahan 
tersebut berkaitan dengan rumusan belajar. 
a. Fase-fase dalam Belajar 
Menurut Gagne pada “Essentials of Learning for Instruction” dalam  
Winkel (1996: 317), secara konkret membagi fase-fase dalam proses 
belajar siswa yang meliputi: 
1) Menaruh perhatian: Perhatian khusus siswa secara penuh 
terhadap hal-hal yang akan dipelajari sehingga konsentrasi 
stabil. 
2) Menyadari tujuan belajar: Kesadaran siswa terhadap tujuan 
instruksional yang hendak dicapai dan berkenan melibatkan diri. 
3) Menggali dari long term memory: Usaha siswa untuk mengingat 
kembali materi dan informasi yang ada diingatan yang sudah 
dipahami dan dikuasai mengenai pokok bahasan yang akan 
dipelajari. 
4) Berpersepsi selektif: Mengamati segala unsur yang berkaitan 
dengan pokok bahasan yang dipelajari. 
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5) Mengolah informasi di short term memory: Memberikan makna 
secara konseptual dengan mengkaitkan informasi yang ada di 
long term memory. 
6) Menggali informasi di long term memory: Pembuktian siswa 
kepada guru bahwa pokok bahasan telah dikuasai dan tujuan 
instruksional telah tercapai. 
7) Mendapatkan umpan balik: Penguatan diberikan oleh guru bila 
pemahamannya benar, dan mendapatkan koreksi serta 
pembenaran dari guru bila pemahamannya salah. 
8) Memantapkan hasil belajar: Siswa mengerjakan berbagai 
macam soal dan tugas sebagai bentuk pengulangan agar 
pemahamannya terhadap pokok bahasan yang telah dipelajari 
semakin mengakar. 
b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Belajar 
Secara umum terdapat berbagai faktor-faktor yang mempengaruhi 
belajar siswa, diantaranya: 
1) Faktor internal siswa 
Faktor internal siswa merupakan faktor yang berasal dari dalam 
diri siswa yang meliputi kondisi jasmani dan rohani. Kondisi 
jasmani (fisiologis) berkaitan dengan kebugaran siswa yang 
dapat menurunkan kualitas ranah cipta siswa. Kondisi rohani 
(psikologis) meliputi tingkat kecerdasan siswa, sikap siswa 
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dalam belajar, bakat siswa yang dimiliki, minat siswa terhadap 
hal-hal yang dipelajari, dan motivasi siswa. 
2) Faktor eksternal siswa 
Faktor eksternal siswa berasal dari luar diri siswa yang berupa 
kondisi lingkungan di sekitar siswa. Faktor-faktor tersebut 
meliputi lingkungan sosial dan lingkungan non sosial. 
Lingkungan sosial berupa orang tua dan keluarga seperti sifat-
sifat orangtua, pengelolaan keluarga, ketegangan keluarga dan 
demografi keluarga. Sedangkan faktor nonsosial berupa gedung 
sekolah dan letaknya, rumah tempat tinggal keluarga siswa dan 
letaknya, alat-alat belajar, cuaca dan waktu belajar yang 
digunakan siswa. 
3) Faktor pendekatan belajar 
Faktor pendekatan belajar memberikan pengaruh terhadap 
keberhasilan belajar siswa. Misalnya siswa yang menggunakan 
pendekatan speculative hasil belajarnya akan lebih baik bila 
menggunakan pendekatan belajar analitical. Begitupun 
sebaliknya. Pendekatan-pendekatan belajar meliputi pendekatan 
tinggi (speculative dan achieving), pendekatan sedang (analitical 
dan deep), dan pendekatan rendah (reproductive dan surface). 
c. Faktor-faktor Kesulitan Belajar 
Secara jelas kesulitan-kesulitan belajar yang dialami siswa 
dapat terlihat dengan dibuktikan hasil belajar dan prestasi belajar 
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yang menurun. Faktor-faktor menjadi penyebab timbulnya kesulitan 
belajar yang dapat mempengaruhi prestasi belajar, meliputi: 
1) Faktor internal siswa 
Faktor internal meliputi kelemahan psikologis siswa yang 
berupa rendahnya intelegensi siswa, labilnya emosi dan sikap 
siswa, dan terganggunya alat indera penglihat dan pendengar. 
2) Faktor eksternal siswa 
Faktor eksternal meliputi segala hal situasi dan kondisi 
lingkungan di sekitar yang tidak mendukung kegiatan belajar 
siswa. Faktor-faktor ini diantaranya lingkungan keluarga 
misalnya tidak harmonisnya hubungan antara ayah dan ibu, 
lingkungan masyarakat misalnya teman bermain yang nakal, dan 
lingkungan sekolah misalnya alat-alat peraga belajar yang tidak 
berkualitas. 
d. Diagnosis Kesulitan Belajar 
Sebelum guru membuat alternatif penyelesaian masalah 
kesulitan belajar siswa, terlebih dahulu guru harus melakukan 
identifikasi terhadap gejala yang menunjukkan kemungkinan 
kesulitan belajar siswa tumbuh. Ketika melakukan diagnosis, guru 
harus menentukan prosedur-prosedur tertentu untuk menentukan 
kesulitan belajar yang dialami siswa. Prosedur tersebut diantaranya: 




2) Melaksanakan pemerikasaan terhadap siswa apakah siswa 
mengalami kendala pada penglihatan dan pendengaran. 
3) Melakukan wawancara dengan orangtua siswa apakah terdapat 
persoalan di keluarga yang dapat mempengaruhi kondisi siswa. 
4) Memberikan tes kecakapan pada siswa 
5) Memberikan tes kemampuan intelegensi siswa (IQ) kepada 
siswa. 
Pada kajian ini membahas mengenai pengertian belajar, kondisi 
belajar, prinsip-prinsip belajar, fase-fase belajar, faktor-faktor yang 
mempengaruhi belajar, faktor-faktor kesulitan belajar dan diagnosis 
kesulitan belajar. Komponen tersebut menjadi landasan dalam 
menyelesaikan persoalan belajar yang dialami siswa melalui penggunaan 
aneka sumber belajar terintegrasi dengan harapan mampu meningkatkan 
kualitas belajar yang dilihat dari peningkatan hasil belajar. 
2. Pengertian Hasil Belajar 
Agar dapat mengetahui keberhasilan proses belajar harus 
dilaksanakan pengukuran terhadap hasil belajar siswa. Untuk mengukur 
hasil belajar dilakukan dengan mengadakan testing untuk 
membandingkan kemampuan siswa yang diukur dengan tes sebagai alat 
ukurnya. 
Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang terjadi pada diri 
siswa setelah diberi perlakuan yang berupa proses belajar. Perubahan-
perubahan tersebut diarahkan ke arah yang lebih baik dimana dari 
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kondisi siswa yang belum tahu menjadi tahu, belum mengenal menjadi 
kenal, belum paham menjadi paham dan sebagainya. Perubahan perilaku 
yang terjadi pada diri siswa tidaklah tunggal, yang berarti bahwa setiap 
tindakan yang diambil dalam proses pembelajaran akan mempengaruhi 
perubahan perilaku tertentu pada diri siswa yang tergantung pada 
perubahan yang direncanakan sebelumnya yang sesuai dengan tujuan 
yang hendak dicapai. 
Menurut Mulyono Abdurrahman (2003: 37), hasil belajar adalah 
kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. 
Sedangkan menurut Nana Sudjana (2009: 22) pengertian hasil belajar 
adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima 
pengalaman belajarnya. Berdasarkan pengertian tersebut di atas dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan kemampuan akhir yang telah 
tumbuh pada diri siswa setelah diberikan perlakuan yang berupa kegiatan 
belajar. 
Indikator keberhasilan dari suatu proses pembelajaran yakni 
tercapainya tujuan instruksional yang sebelumnya sudah disusun. Tujuan 







Menurut pandangan Benyamin Bloom, mengklasifikasikan hasil 
belajar menjadi tiga ranah, yang diantaranya: 
a. Ranah Kognitif 
Dalam ranah kognitif terbagi menjadi enam tipe hasil belajar 
yang meliputi: 
1) Pengetahuan (knowledge) 
Mencakup ingatan terhadap hal-hal yang akan dipelajari dan 
disimpan dalam memori. Hal tersebut meliputi fakta, kaidah, 
prinsip dan metode yang diketahui. Tipe hasil belajar pengetahuan 
merupakan tingkatan yang paling rendah. Namun tipe ini menjadi 
prasyarat utama untuk tipe hasil belajar selanjutnya. 
2) Pemahaman (comprehension) 
Mencakup kemampuan untuk dapat menangkap makna dan arti 
dari materi yang dipelajari. Tipe hasil belajar ini lebih tinggi 
daripada tipe hasil belajar pengetahuan. Kemampuan ini dapat 
ditunjukkan dengan menguraikan isi dari materi atau pokok 
bahasan, membuat perkiraan tentang kecenderungan yang nampak 
dalam data tertentu. 
3) Penerapan (application) 
Kemampuan dalam menerapkan suatu metode dalam menghadapi 
suatu kasus atau permasalahan tertentu. Penerapan atau aplikasi 
merupakan penggunaan abstraksi pada situasi konkret atau khusus. 
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Yang termasuk dalam abstraksi adalah ide, gagasan, teori atau 
petunjuk teknis. 
4) Analisis (analysis) 
Kemampuan untuk merinci suatu kesatuan ke dalam bagian-
bagian sehingga struktur secara keseluruhan dapat dipahami 
dengan baik. Kemampuan ini dibuktikan dengan penganalisaan 
bagian-bagian pokok atau komponen dasar  dengan 
menghubungkan bagian-bagian itu. Dengan analisis diharapkan 
seseorang dapat memiliki pemahama yang komprehensif dan 
memilah integritas menjadi bagian yang terpadu. 
5) Sintesis (synthesis) 
Mencakup kemampuan untuk membentuk suatu kesatuan atau 
pola tertentu. Berfikir sintesis merupakan pola berfikir yang 
divergen. Kemampuan ini dibuktikan dengan membuat suatu 
rencana seperti penyusunan proposal karya ilmiah. Kecakapan 
sintesis terbagi menjadi tiga bagian yang meliputi kemampuan 
menemukan hubungan yang unik, kemampuan menyusun rencana 
atau langkah-langkah operasi dari suatu tugas, dan kemampuan 
mengabstraksikan sejumlah besar gejala, data, hasil observasi 
menjadi terarah, proposional, hipotesis, skema, model dan lainnya. 
6) Evaluasi (evaluation) 
Evaluasi  kegiatan untuk menilai sesuatu yang dapat dilihat dari 
segi tujuan, gagasan, metode, pemecahan dan lainnya. Kecakapan 
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evaluasi dapat dilakukan dengan enam tipe diantaranya dapat 
memberikan evaluasi tentang ketepatan karya, memahami nilai 
dan sudut pandang yang digunakan dalam mengambil keputusan, 
dapat mengevaluasi karya dengan membandingkan dengan karya 
lain yang relevan, dapat mengevaluasi suatu karya dengan kriteria 
yang sudah ditetapkan, dapat memberikan evaluasi dengan 
menggunakan kriteria yang eksplisit, dan dapat memberikan 
evaluasi satu sama lain antara asumsi, evidensi, dan kesimpulan, 
dan keajegan logika serta organisasi. 
b. Ranah Afektif  
Ranah afektif berkaitan dengan sikap dan nilai. Tipe hasil 
belajar ini tampak dalam berbagai tingkah laku seperti disiplin, 
perhatian, motivasi belajar, sikap menghargai terhadap guru, 
kebiasaan belajar dan lainnya. Terdapat beberapa jenis dalam ranah 
afektif, diantaranya: 
1) Penerimaan 
Kepekaan dan kesediaan dalam menerima rangsangan dari luar 
yang datang pada siswa. Kesediaan tesebut seperti memperhatikan 
sesuatu. Namun perhatian tersebut masih bersifat pasif. 
2) Respon 
Reaksi yang diberikan terhadap stimulus yang datang dari luar. 
Hal ini termasuk dalam cakupan ketepatan reaksi, perasaan, 




Berkaitan dengan nilai dan kepercayaan terhadap stimulus. Pada 
tahap ini mulai terbentuk sikap menerima, menolak atau 
mengabaikan. Sikap tersebut dibuktikan dengan tingkah laku yang 
sesuai dan konsistensi dengan batin. Kemampuan tersebut dapat 
ditunjukkan dengan memberikan pendapat yang positif atau 
negatif terhadap suatu hal. 
4) Organisasi 
Pengembangan nilai ke dalam satu sistem, termasuk hubungan 
satu nilai dengan nilai yang lain. Tipe hasil belajar organisasi 
merupakan kemampuan membentuk sistem nilai sebagai pedoman 
kehidupan. Nilai yang diterima dikategorikan ke dalam skala nilai 
untuk menentukan mana yang pokok, dan mana yang tidak 
penting. Yang termasuk dalam organisasi misalnya konsep tentang 
nilai, organisasi nilai, dan lainnya. 
5) Karakteristik Nilai 
Keterpaduan keseluruhan nilai yang dimiliki sehingga 
mempengaruhi tingkah laku. 
c. Ranah Psikomotorik 
Hasil belajar psikomotorik berupa keterampilan yang dimiliki 
individu dan kemampuan melakukan tindakan. Terdapat enam 
tingkatan keterampilan: 
1) Gerakan refleks 
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2) Keterampilan pada gerakan-gerakan dasar 
3) Kemampuan perseptual seperti membedakan visual, auditif, 
motoris dan lainnya. 
4) Pada bidang fisik seperti kekuatan, keharmonisan, dan ketepatan. 
5) Gerakan skill dari keterampilan yang paing sederhana hingga ke 
keterampilan yang paling kompleks. 
6) Komunikasi non-decursive seperti gerakan ekspresif dan 
interpretatif. 
3. Penilaian Hasil Belajar 
Penilaian berarti proses untuk menilai suatu objek. Agar dapat 
menentukan nilai maka diperlukan suatu kriteria tertentu. Ciri penilaian 
adalah adanya objek yang dinilai dengan kriteria yang telah ditetapkan 
untuk menguji perbedaan antara kenyataan dengan kriteria yang sudah 
ditetapkan.  
Dalam melakukan penilaian terdapat dua hal yang harus dilakukan 
yakni interpretasi dan  judgment. Interpretasi dilakukan di awal sedangkan 
judgment dilakukan di akhir. Kedua hal tersebut merupakan implikasi 
dalam kegiatan membandingkan kenyataan dengan kriteria dalam konteks 
tertentu. 
Menurut Nana Sudjana pengertian penilaian hasil belajar adalah 
proses pemberian  nilai terhadap hasil belajar yang dicapai siswa dengan 
kriteria tertentu. Penilaian hasil belajar sangat berkaitan dengan tujuan  
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instruksional yang berisi rumusan kemampuan dan tingkah laku yang 
ditetapkan agar dicapai oleh siswa. 
Sistem penilaian hasil belajar terbagi menjadi dua bagian yakni 
penilaian acuan norma (PAN) dan penilaian acuan patokan (PAP). PAN 
merupakan penilaian yang mengacu pada nilai rata-rata kelompok. Hal 
tersebut digunakan untuk mengetahui kemampuan siswa didalam 
kelompok. Sistem penilaian ini berupa prestasi yang dicapai seseorang 
bergantung pada prestasi kelompoknya. Sedangkan PAP merupakan 
penilaian yang mengacu pada tujuan instruksional yang harus dicapai 
siswa. Oleh karena itu penentuan keberhasilan seseorang yang belajar 
dengan membandingkan tujuan yang seharusnya dicapai, bukan 
dibandingkan dengan kelompoknya. Dari hal tersebut terdapat perbedaan 
antara PAN dan PAP. Sistem penilaian PAP memiliki konsep belajar 
tuntas atau mastery learning. Dengan demikian dapat dirumuskan bahwa 
semakin tinggi kriteria yang hendak dicapai maka tuntutan siswa untuk 
memahami dan menguasi materi juga semakin tinggi. 
4. Prinsip Penilaian Hasil Belajar 
Penilaian terhadap hasil belajar harus dilakukan dengan baik 
dengan merencanakan dan menyusun prosedur penilaian yang hendak 
dilakukan. Namun sebelum menyusun prosedur maupun langkah-langkah 





Prinsip-prinsip penilaian diantaranya: 
a. Saat menilai hasil belajar sebaiknya dirancang dengan sebaik mungkin 
agar jelas abilitas yang harus dinilai, materi penilaian, alat penilaian 
dan interpretasi hasil penilaian. 
b. Sebaiknya penilaian hasil belajar menjadi bagian integral dari proses 
pembelajaran. Hal ini berarti bahwa penilaian seharusnya dilakukan 
secara berkesinambungan. 
c. Penilaian seharusnya menggunakan alat penilaian dan sifatnya 
komprehensif agar hasil belajar yang diperoleh objektif. 
d. Penilaian hasil belajar sebaiknya diikuti dengan tindakan lanjut, 
dimana data penilaian sangat berarti bagi guru untuk dapat melihat 
kemajuan siswa. Selain itu hasil penilaian dapat digunakan sebagai 
tolok ukur untuk perbaikan proses pembelajaran selanjutnya. 
5. Prosedur Penilaian Hasil Belajar 
Ada beberapa langkah atau prosedur yang dapat dijadikan acuan 
dalam melaksanakan kegiatan penilaian terhadap hasi belajar siswa yang 
meliputi: 
a. Merumuskan tujuan-tujuan pengajaran. 
b. Mengkaji materi pembelajaran berdasarkan kurikulum dan silabus 
mata pelajaran. 




Terdapat beberapa langkah dalam menyusun alat penilaian, 
diantaranya: 
1) Melakukan telaah kurikulum dan buku pelajaran agar dapat 
menentukan soal dan materi. 
2) Menyusun rumusan tujuan instruksional khusus sehingga abilitas 
yang hendak dinilai jelas. 
3) Menyusun kisi-kisi alat penilaian. 
4) Menyusun soal-soal berdasarkan kisi-kisi yang telah disusun. 
5) Menyusun kunci jawaban. 
d. Menggunakan hasil penilaian sesuai dengan tujuan penilaian. 
Kajian mengenai hasil belajar yang meliputi klasifikasi hasil belajar, 
penilaian hasil belajar, prinsip penilaian hasil belajar, dan prosedur penilaian 
hasil belajar menjadi landasan utama dalam penelitian ini yang berkaitan 
dengan pengaruh penggunaan aneka sumber belajar terintegrasi terhadap hasil 
belajar siswa. Kajian tersebut menjadi acuan dalam menentukan bentuk 
penilaian terhadap hasil belajar siswa. Dalam menentukan penilaian hasil 
belajar harus sesuai dengan ketentuan dan prosedur yang tepat agar data yang 
diperoleh valid. 
E. Kerangka Pikir 
Karakteristik masing-masing individu berbeda dalam melakukan 
kegiatan belajar. Terdapat individu yang memiliki kemampuan yang cepat 
dalam menanggapi informasi, dan ada pula yang lamban sehingga 
membutuhkan waktu yang cukup panjang. Selain itu gaya belajar yang 
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berbeda-beda sehingga mempengaruhi motivasi untuk belajar yang pada 
akhirnya mempengaruhi hasil belajar tiap individu. Strategi mengajar yang 
digunakan oleh guru juga mempengaruhi kualitas pembelajaran yang 
berujung pada hasil belajar siswa. Guru yang menggunakan strategi belajar 
ceramah cocok untuk siswa dengan tipe belajar auditif, namun belum tentu 
cocok bagi siswa dengan tipe belajar visual dan kinestetik, begitupun 
sebaliknya. 
Mata pelajaran ilmu pengetahuan alam (IPA) merupakan mata 
pelajaran yang cara mempelajarinya tidak hanya sekedar menghafal dan 
memahami teori, namun dibutuhkan praktek. Ketika guru mengajar hanya 
menggunakan strategi mengajar ceramah tidak akan membantu siswa untuk 
terus mengeksplorasi diri secara menyeluruh dalam bidang sains. Padahal 
sains merupakan kunci ilmu dalam mengembangkan teknologi yang dapat 
membantu perkembangan peradaban manusia. Oleh karena itu, pembelajaran 
IPA membutuhkan strategi mengajar yang aktif melalui praktek sederhana 
secara langsung sehingga keaktifan siswa dapat terbentuk. Selain itu sikap 
kritis, dan kreatif secara tidak langsung juga akan terbentuk. 
Salah satu hambatan siswa dalam belajar adalah hasil belajar yang 
rendah sebagai akibat dari kejenuhan yang timbul. Kejenuhan tersebut 
tumbuh karena pembelajaran yang monoton hanya dengan menggunakan 
metode mengajar ceramah dan  menggunakan sumber belajar dari buku paket 
dan fotokopi materi. Untuk meningkatkan hasil belajar siswa khususnya 
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dalam mata pelajaran  ilmu pengetahuan alam, maka dibutuhkan solusi yang 
tepat yang sesuai dengan kebutuhan siswa dan dengan kondisi yang ada.  
Sebagai solusi untuk menyelesaikan persoalan tersebut adalah 
kemampuan guru dalam menghadirkan aneka sumber belajar yang 
diintegrasikan dengan tepat dalam proses pembelajaran serta penggunaan 
strategi belajar mengajar yang digunakan tepat sesuai dengan kebutuhan dan 
karakteristik siswa. Belajar dengan menggunakan aneka sumber belajar yang 
diintegrasikan dengan tepat akan membangkitkan semangat belajar siswa. 
Siswa akan semakin termotivasi untuk belajar dan aktif dalam belajar. 
Maksud dari aktif disini adalah kemampuan siswa dalam mencari informasi 
dan materi pelajaran secara lebih melalui sumber belajar yang bermacam-
macam, sehingga siswa mampu membandingkan dan bersikap kritis apakah 
informasi dan materi yang sebelumnya diperoleh sudah tepat atau belum. 
Selain itu siswa juga dapat menentukan dan mengetahui karakterisitik belajar 
yang seperti apa yang siswa inginkan, dan nyaman buat siswa untuk belajar. 
Aneka sumber belajar yang diintegrasikan dalam penelitian ini 
meliputi guru, multimedia pembelajaran tentang Fisika kelas VIII, alat 
peraga, LKS, ebook tentang IPA kelas VIII, buku pendamping, dan metode 
belajar yang berupa diskusi, ceramah, dan demonstrasi. 
Berdasarkan penelitian awal yang dilakukan di sekolah bahwa sumber 
belajar yang digunakan  pada mata pelajaran ilmu pengetahuan alam sekarang 
hanya berupa penjelasan guru, buku paket, dan fotokopi materi yang 
diberikan guru. Siswa menginginkan belajar dengan sumber belajar yang 
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beraneka ragam. Salah satunya dengan adanya alat peraga dan praktek 
langsung.  
Penggunaan aneka sumber belajar yang terintegrasi dengan strategi 
pembelajaran yang tepat diharapkan mampu meningkatkan retensi siswa 
dalam mengingat materi pelajaran. Selain itu juga dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa dan motivasi untuk terus belajar. Indikator keberhasilan tujuan 
tersebut adalah adanya peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
ilmu pengetahuan alam secara khusus kelas VIII. Peningkatan hasil belajar 
yang terlihat dari penggunaaan aneka sumber belajar terintegrasi, dilakukan 
melalui pembandingan dengan menggunakan sumber belajar awal sebelum 
diberikan perlakuan yakni dengan aneka sumber belajar tidak terintegrasi 
yang berasal dari penjelasan guru, fotokopi materi, buku paket, papan tulis 
dan spidol dibandingkan dengan pembelajaran yang menggunakan aneka 
sumber belajar terintegrasi. Kedua perlakuan tersebut diberikan replikasi atau 
pengulangan. Replikasi yang pertama dengan menggunakan aneka sumber 
belajar tidak terintegrasi pada materi cahaya, sedangkan pada replikasi yang 
kedua diberikan perlakuan melalui penggunaan aneka sumber belajar 
terintegrasi pada materi optik. 
Pada pembelajaran menggunakan aneka sumber belajar tidak 
terintegrasi , peranan guru sebagai fasilitator namun tidak menyediakan 
secara penuh aneka sumber belajar yang akan digunakan. Aneka sumber 
belajar yang digunakan meliputi guru, papan tulis dan spidol, buku paket IPA 
kelas VIII, fotokopi materi, penjelasan guru, dan metode diskusi. Penggunaan 
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aneka sumber belajar tersebut tidak secara khusus di arahkan langsung oleh 
guru. Penggunaannya diserahkan langsung kepada siswa tergantung sumber 
belajar yang dimiliki seperti buku paket IPA kelas VIII.  
Pada pembelajaran menggunakan aneka sumber belajar terintegrasi, 
peranan guru sebagai fasilitator dalam menyediakan aneka sumber belajar 
yang akan digunakan sebagai bahan belajar siswa. Aneka sumber belajar 
tersebut diintegrasikan dengan cara membuat langkah-langkah proses 
pembelajaran yang terstruktur melalui rencana pelaksanaan pembelajaran.  
Setiap pertemuan, aneka sumber belajar yang akan digunakan tidaklah sama. 
Selain itu, guru memiliki peranan yang sangat penting untuk mengarahkan 
siswa bagaimana menggunakan aneka sumber belajar dan mengkaitkan setiap 
materi dari masing-masing sumber belajar tersebut. Guru juga berperan dalam 
mengontrol kondisi kelas dan mengendalikan proses pembelajaran. 
Sedangkan pada penelitian ini siswa dituntut mampu fokus dalam 
setiap proses pembelajaran dengan memperhatikan dan melaksanakan 
langkah-langkah pembelajaran. Pemikiran kritis dan selektif dalam 
pembelajaran dengan menggunakan aneka sumber belajar terintegrasi tersebut 
menjadi perhatian utama. Hal ini dikarenakan setiap sumber belajar terdapat 
perbedaan isi materi sehingga siswa harus mampu mengintegrasikan atau 
menghubungkan, mengingat, memahami, mengaplikasikan, menganalisa, 
mengevaluasi setiap materi dari masing-masing sumber belajar agar belajar 
menjadi lebih bermakna dan luas. 
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Guna menghindari terjadinya hallo effect dalam pola replikasi maka 
dibutuhkan jeda waktu yang cukup agar perlakuan awal tidak mempengaruhi 
hasil penelitian pada perlakuan kedua. Disisi lain pemberian jeda waktu 
berguna untuk menetralkan kembali kondisi siswa seperti awal sebelum 
diberikan perlakuan. Kerangka berfikir dalam penelitian ini, dapat disajikan 











Gambar. 2 Kerangka Berfikir 
F. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka berfikir, maka hipotesis 
alternatif (Ha)  penelitian eksperimen ini adalah penggunaan aneka sumber 
belajar terintegrasi memberikan pengaruh terhadap hasil belajar siswa mata 
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A. Pendekatan Penelitian 
Dalam penyusunan suatu karya ilmiah diperlukan suatu pendekatan 
penelitian. Menurut Darmawan (2014:76), pengertian pendekatan adalah cara 
untuk mendapatkan atau memahami sesuatu yang diteliti. Pendekatan 
penelitian terbagi menjadi dua yaitu pendekatan kualitatif dan pendekatan 
kuantitatif. Kedua pendekatan ini terkadang pelaksanaannya dilakukan secara 
terpisah, dan terkadang dilakukan secara terpadu dalan suatu penelitian. 
Pendekatan kuantitatif membutuhkan perhitungan data dengan menggunakan 
metode statistika dengan hasil yang berupa angka-angka, sedangkan 
pendekatan kualitatif tidak memerlukan kuantifikasi yang berupa angka-
angka melainkan cenderung pada upaya dalam mengkomunikasikan 
ungkapan yang berbentuk kualitatif yang dapat dipahami oleh pemakai hasil 
penelitian. 
Penelitian ini menggunakan  pendekatan  kuantitatif dikarenakan data 
yang akan diperoleh dan diolah berupa angka dengan menggunakan analisis 
statistik dan metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian 
eksperimen. Sebagaimana menurut Sugiyono (2013:4) yang 
mengklasifikasikan metode penelitian menjadi beberapa jenis, diantaranya: 
1. Berdasarkan tujuan, metode penelitian terbagi menjadi penelitian dasar, 
penelitian terapan, dan penelitian pengembangan. 
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2. Berdasarkan tingkat kealamiahan, metode penelitian terbagi menjadi 
penelitian eksperimen, survei, dan naturalistik. 
B. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian pada dasarnya merupakan segala hal yang telah 
dipatenkan oleh peneliti untuk diteliti dan dipelajari sehingga dapat diperoleh 
berbagai macam  informasi dan kemudian ditentukan tindakan akhir dengan 
menyimpulkan informasi yang telah diperoleh, diteliti dan dipelajari 
tersebut.Sebagaimana menurut pendapat Sugiono (2013: 38), bahwa 
pengertian variabel adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek 
atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
Dapat disebut variabel dikarenakan memiliki variasi, sehingga 
prasyarat objek dapat dijadikan variabel harus bervariasi. Untuk memperoleh 
variasi tersebut maka penelitian harus didasarkan pada sekelompok sumber 
data. Dalam gejala-gejala sosial terdapat berbagai macam variabel yang 
saling terkait yang berupa variabel independen, dependen, moderator, dan 
intervening. Namun karena keterbatasan dalam berbagai hal, dalam penelitian 
eksperimen, peneliti memfokuskan pada dua variabel yaitu variabel 
independen dan variabel dependen. 
1. Variabel Independen ( Variabel Bebas ) 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penggunaan aneka sumber 
belajar terintegrasi pada mata pelajaran IPA kelas VIII di MTs Anwar 
Futuhiyyah Ngemplak, Sleman. 
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2. Variabel Dependen ( Variabel Terikat ) 
Variabel terikat dalam  penelitian ini adalah hasil belajar siswa kelas VIII 
di MTs Anwar Futuhiyyah. 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian yang berjudul Pengaruh Penggunaan Aneka Sumber Belajar 
Terintegrasi terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VIII Pada Mata Pelajaran 
IPA di MTs Anwar Futuhiyyah akan dilaksanakan di MTs Anwar 
Futuhiyyah Ngemplak, Sleman. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian yang berjudul Pengaruh Penggunaan Aneka Sumber Belajar 
Terintegrasi terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VIII Pada Mata Pelajaran 
IPA di MTs Anwar Futuhiyyah dilaksanakan pada bulan Maret sampai 
dengan Mei. 
D. Desain Penelitian 
Pengertian penelitian eksperimen menurut Cholid dalam Darmawan 
(2014:39) adalah penelitian untuk memperoleh informasi yang merupakan 
perkiraan bagi informasi yang dapat diperoleh dengan eksperimen yang 
sebenarnya dalam keadaan yang sebenarnya yang tidak memungkinkan untuk 
mengontrol atau memanipulasi semua variabel yang relevan. 
Di dalam penelitian eksperimen terdapat suatu perlakuan untuk 
menguji suatu kelompok. Dengan adanya perlakuan tersebut dapat diketahui 
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pengaruh perlakuan tertentu terhadap hal yang lain dalam kondisi tertentu 
yang sebelumnya sudah terencana dan terkendali. 
Pada penelitian ini peneliti menggunakan desain penelitian replication 
design (pola replikasi) untuk menilai pengaruh penggunaan aneka sumber 
belajar terintegrasi terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran IPA kelas VIII 
di MTs Anwar Futuhiyyah. Menurut Sutrisno Hadi (2004: 490), replication 
design merupakan eksperimen yang menggunakan pola R-R tidak membagi 
subjek menjadi satu kelompok eksperimen yang utuh dan satu kelompok 
kontrol yang utuh. Perlakuan diberikan kepada subgrup-subgrup dan 
pengaruhnya dinilai secara terpisah untuk tiap replikasi sebelum dinilai dalam 
keseluruhan replikasi. Pada umumnya untuk tiap-tiap subgrup treatment 
ditentukan secara random untuk mengetahui terjadinya kesesatan tipe R. 
E. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian pengaruh penggunaan aneka sumber belajar 
terintegrasi terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA adalah 
seluruh siswa kelas VIII di MTS Anwar Futuhiyyah. Dalam penelitian ini 
dilakukan replikasi atau pengulangan sebanyak dua kali. Pada replikasi 1 dan 
replikasi 2 jumlah subjek penelitian adalah sebanyak 19 siswa setiap 
replikasi. 
F. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian desain eksperimen replication design, guna 
menentukan jumlah replikasi harus memperhatikan berbagai hal diantaranya: 
1. Tingkat keragaman dari subjek yang akan diteliti 
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2. Resiko yang akan diambil. 
Atas dasar pertimbangan tersebut maka untuk mengetahui 
kemampuan awal, peneliti memberikan pre-test yang berupa soal pilihan 
ganda yang berkaitan dengan materi IPA kelas VIII semester genap yang 
akan disampaikan dalam proses pembelajaran. Ketika diberikan perlakuan 
peneliti menggunakan instrumen observasi untuk mengamati berlangsungnya 
proses pembelajaran yang tidak menggunakan aneka sumber belajar 
terintegrasi dan yang menggunakan aneka sumber belajar terintegrasi. 
Sedangkan untuk menilai proses akhir setelah diberikan treatment, peneliti 
menggunakan post-tes dengan soal pilihan ganda yang sama pada saat pre-
test. 








Replikasi 1 Pre-test 











Replikasi 2 Pre-test 









Berdasarkan tabel 2, maka dapat dijelaskan secara lebih rinci pada 
penjelasan di bawah ini: 
1. Kegiatan replikasi 1berupa pre-test IPA kelas VIII semester genap materi 
cahayayang diberikan kepada siswa untuk mengetahui kemampuan awal 
sehingga diperoleh data kuantitatif. 
Treatment berupa aneka sumber belajar tidak terintegrasi yakni 
menggunakan aneka sumber belajar berupa penjelasan guru, buku paket, 
dan fotokopi materi cahayasebanyak enam kali proses pembelajaran. 
Ketika pemberian treatment guru diamati apakah menggunakan prosedur 
yang sesuai rencana pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan 
lembar observasi oleh observer. 
Setelah treatment diberikan, tahapan selanjutnya adalah  post-test IPA 
kelas VIII semester genap materi cahayauntuk mengetahui hasil belajar 
siswa setelah diberikan treatment tersebut. Kegiatan ini menghasilkan 
data kuantitatif. 
2. Replikasi 2 dilakukan dengan memberikan pre-test IPA kelas VIII 
semester genap materi alat optik untuk mengetahui kemampuan awal 
siswa. Pada kegiatan ini diperoleh data kuantitatif. 
Treatment yang berupa aneka sumber belajar terintegrasi dengan materi 
optik sebanyak enam kali proses pembelajaran. Ketika pemberian 
treatment guru diamati apakah menggunakan prosedur yang sesuai 




Tahapan selanjutnya berupa post-test IPA kelas VIII semester genap 
materi alat optik yang diberikan kepada siswa untuk mengetahui hasil 
belajar setelah treatment. Pada kegiatan ini diperoleh data kuantitatif. 
Tes statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah t-test untuk 
menentukan pengaruh penggunaan aneka sumber belajar terintegrasi terhadap 
hasil belajar siswa kelas VIII pada mata pelajaran IPA. 
1. Pra-Eksperimen 
Pada kegiatan pra-eksperimen, peneliti melakukan observasi guna 
menganalisis situasi dan variabel dapat mempengaruhi hasil penelitian. 
Variabel yang diperhatikan diantaranya adalah tingkat kesulitan soal, 
waktu penelitian, dan guru. Soal yang akan diberikan pada awalnya di 
validasi terlebih dahulu oleh guru yang bersangkutan, dikarenakan guru 
lebih mengetahui tingkat kemampuan siswa. Selanjutnya pelaksanaan 
penelitian harus dilaksanakan di waktu yang sama pada penelitian dengan 
perlakuan penggunaan aneka sumber belajar yang tidak terintegrasi dan 
penelitian dengan perlakuan penggunaan aneka sumber belajar 
terintegrasi. Sedangkan dari segi pengajar atau guru pada saat 
melaksanakan kedua perlakuan tersebut harus dilakukan oleh guru yang 
sama agar tidak terjadi perbedaan pemahaman terhadap kondisi siswa. 
2. Eksperimen 
Pada saat kegiatan eksperimen peneliti harus memperhatikan dan 
mengamati gangguan-gangguan yang ada di lingkungan sekitar yang 
dapat mempengaruhi jalannya penelitian sehingga berpengaruh pada 
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hasil penelitian. Gangguan-gangguan tersebut menjadi pertimbangan 
apabila diperoleh hasil non signifikan. Pada penelitian ini yang 
memberikan perlakuan adalah guru dan peneliti. Operasional 
pelaksanaannya adalah guru bersama peneliti bekerjasama dalam 
menyampaikan materi dengan menggunakan aneka sumber belajar 
terintegrasi. Pengintegrasian aneka sumber belajar yang digunakan 
melalui rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), sehingga dalam 
pelaksanaannya pembelajaran harus dilakukan sesuai dengan RPP yang 
telah disusun. Sistematika proses pembelajaran dengan perlakuaan aneka 
sumber belajar tidak terintegrasi dan aneka sumber belajar terintegrasi 
dapat dijabarkan secara rinci di bawah ini: 
a. Proses Pembelajaran Aneka Sumber Belajar Tidak Terintegrasi 
1) Pertemuan ke-1 (Perambatan cahaya dan sifat-sifat cahaya) 
a) Pembukaan pembelajaran dengan memberikan apersepsi awal 
kepada siswa oleh guru mengenai perambatan dan sifat-sifat 
cahaya. 
b) Guru menyampaikan materi perambatan dan sifat-sifat 
cahaya dengan ceramah disertai menulis materi di papan tulis 
dengan menggunakan spidol 
c) Siswa mencatat materi di buku catatannya masing-masing 
d) Setelah penyampaian materi selesai, guru memberikan 




e) Guru memerintahkan siswa untuk menjawab pertanyaan 
tentang sifat-sifat cahaya dengan berdiskusi bersama teman 
minimal teman sebangku 
f) Pertanyaan dapat dijawab dengan sumber belajar yang 
dimiliki siswa seperti buku catatan, buku paket, fotocopi 
materi. 
g) Guru menutup pembelajaran 
2) Pertemuan ke-2 (Pemantulan cahaya pada cermin cekung, sinar-
sinar istimewa pada cermin cekung, dan pembentukan bayangan 
pada cermin cekung) 
a) Pembukaan pembelajaran dengan memberikan apersepsi awal 
kepada siswa oleh guru mengenai pemantulan cahaya pada 
cermin cekung. 
b) Guru menyampaikan materi pemantulan cahaya, sinar 
istimewa dan pembentukan cahaya pada cermin cekung 
dengan ceramah disertai menulis materi di papan tulis dengan 
menggunakan spidol. 
c) Siswa mencatat materi di buku catatannya masing-masing. 
d) Setelah penyampaian materi selesai, guru memberikan 
pertanyaan kepada siswa tentang pembentukan bayangan 
pada cermin cekung. 
e) Guru memerintahkan siswa untuk menjawab pertanyaan 
dengan berdiskusi bersama teman minimal teman sebangku 
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f) Pertanyaan dapat dijawab dengan sumber belajar yang 
dimiliki siswa seperti buku catatan, buku paket, fotocopi 
materi. 
g) Guru menutup pembelajaran 
3) Pertemuan ke-3 (Pemantulan cahaya pada cermin cembung dan 
sinar-sinar istimewa, dan pembentukan bayangan pada cermin 
cembung) 
a) Pembukaan pembelajaran dengan memberikan apersepsi awal 
kepada siswa oleh guru mengenai pemantulan cahaya, sinar-
sinar istimewa dan pembentukan bayangan pada cermin 
cembung. 
b) Guru menyampaikan materi pemantulan cahaya, sinar-sinar 
istimewa dan pembentukan bayangan pada cermin cembung 
dengan ceramah disertai menulis materi di papan tulis dengan 
menggunakan spidol. 
c) Siswa mencatat materi di buku catatannya masing-masing 
d) Setelah penyampaian materi selesai, guru memberikan 
pertanyaan kepada siswa mengenai pembentukan bayangan 
pada cermin cembung. 
e) Guru memerintahkan siswa untuk menjawab pertanyaan 
dengan berdiskusi bersama teman minimal teman sebangku. 
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f) Pertanyaan dapat dijawab dengan sumber belajar yang 
dimiliki siswa seperti buku catatan, buku paket, fotocopi 
materi. 
g) Guru menutup pembelajaran 
4) Pertemuan ke-4 (Pembiasan cahaya dan hukum pembiasan 
cahaya, pembiasan cahaya pada prisma) 
a) Pembukaan pembelajaran dengan memberikan apersepsi awal 
kepada siswa oleh guru mengenai pembiasan cahaya. 
b) Guru menyampaikan materi tentang pembiasan cahaya, 
hukum pembiasan dan pembiasan cahaya pada prisma dengan 
ceramah disertai menulis materi di papan tulis dengan 
menggunakan spidol. 
c) Siswa mencatat materi di buku catatannya masing-masing. 
d) Setelah penyampaian materi selesai, guru memberikan 
pertanyaan kepada siswa mengenai pembiasan cahaya pada 
prisma. 
e) Guru memerintahkan siswa untuk menjawab pertanyaan 
dengan berdiskusi bersama teman minimal teman sebangku. 
f) Pertanyaan dapat dijawab dengan sumber belajar yang 
dimiliki siswa seperti buku catatan, buku paket, fotocopi 
materi. 
g) Guru menutup pembelajaran 
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5) Pertemuan ke-5 (Pembiasan cahaya pada lensa cekung, sinar-
sinar istimewa dan pembentukan bayangan lensa cekung) 
a) Pembukaan pembelajaran dengan memberikan apersepsi awal 
kepada siswa oleh guru mengenai pembiasan cahaya pada 
lensa cekung. 
b) Guru menyampaikan materi tentang pembiasan cahaya, sinar-
sinar istimewa dan pembentukan bayangan pada lensa cekung 
dengan ceramah disertai menulis materi di papan tulis dengan 
menggunakan spidol. 
c) Siswa mencatat materi di buku catatannya masing-masing 
d) Setelah penyampaian materi selesai, guru memberikan 
pertanyaan kepada siswa mengenai pembentukan cahaya 
pada lensa cekung. 
e) Guru memerintahkan siswa untuk menjawab pertanyaan 
dengan berdiskusi bersama teman minimal teman sebangku. 
f) Pertanyaan dapat dijawab dengan sumber belajar yang 
dimiliki siswa seperti buku catatan, buku paket, fotocopi 
materi. 
g) Guru menutup pembelajaran 
6) Pertemuan ke-6 (Pembiasan cahaya pada lensa cembung, sinar-
sinar istimewa dan pembentukan bayangan pada lensa cembung 
serta dispersi cahaya) 
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a) Pembukaan pembelajaran dengan memberikan apersepsi awal 
kepada siswa oleh guru mengenai pembiasan cahaya pada 
lensa cembung. 
b) Guru menyampaikan materi tentang pembiasan cahaya, sinar-
sinar istimewa, pembentukan bayangan pada lensa cembung, 
dan dispersi cahaya dengan ceramah disertai menulis materi 
di papan tulis dengan menggunakan spidol. 
c) Siswa mencatat materi di buku catatannya masing-masing. 
d) Setelah penyampaian materi selesai, guru memberikan 
pertanyaan kepada siswa tentang pembentukan bayangan 
pada lensa cembung dan dispersi cahaya. 
e) Guru memerintahkan siswa untuk menjawab pertanyaan 
dengan berdiskusi bersama teman minimal teman sebangku. 
f) Pertanyaan dapat dijawab dengan sumber belajar yang 
dimiliki siswa seperti buku catatan, buku paket, fotocopi 
materi. 
g) Guru menutup pembelajaran. 
b. Proses Pembelajaran Aneka Sumber Belajar Terintegrasi 
1) Pertemuan ke-1 (Mata Sebagai Alat Optik) 
a) Pembukaan pembelajaran dengan memberikan apersepsi awal 
kepada siswa oleh guru mengenai mata sebagai alat optik. 
b) Guru menyampaikan materi dengan menggunakan laptop, 
proyektor dan multimedia pembelajaran. 
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c) Guru menambahkan materi mata sebagai alat optik dengan 
menuliskan materi di papan tulis dengan menggunakan 
spidol. 
d) Setelah penyampaian materi selesai, guru memerintahkan 
siswa untuk membentuk kelompok. 
e) Guru membagikan lembar kerja siswa yang didalamnya 
terdapat petunjuk aneka sumber belajar yang harus digunakan 
siswa untuk menjawab pertanyaan. Aneka sumber belajar 
tersebut diantaranya alat peraga berupa senter, kertas HVS 
dan jarum pentul, dan buku paket IPA kelas VIII Sains Fisika 
SMP untuk Kelas VIII Semester 2, Pengarang:Marthen 
Kanginan, Penerbit: Erlangga hal 83-86. 
f) Guru melakukan demontrasi mengamati kinerja pupil dengan 
menggunakan senter untuk memberikan contoh siswa saat 
mengamati kinerja pupil. 
g) Guru memberikan instruksi kepada siswa untuk mengerjakan 
LKS tentang mata sebagai alat optik dengan berdiskusi 
bersama teman sekelompok 
h) Guru mengontrol siswa saat berdiskusi. 
i) Guru memerintahkan siswa untuk mengumpulkan LKS 
tentang mata sebagai alat optik. 




2) Pertemuan ke-2 (Gangguan Pada Mata) 
a) Pembukaan pembelajaran dengan memberikan apersepsi awal 
kepada siswa oleh guru mengenai gangguan pada mata. 
b) Guru menyampaikan materi tentang gangguan pada mata 
dengan menggunakan laptop, proyektor, multimedia 
pembelajaran. 
c) Guru menambahkan materi tentang gangguan pada mata 
dengan menuliskan materi di papan tulis dengan 
menggunakan spidol. 
d) Setelah penyampaian materi selesai, guru memerintahkan 
siswa untuk membentuk kelompok. 
e) Guru membagikan lembar kerja siswa yang didalamnya 
terdapat petunjuk aneka sumber belajar yang harus digunakan 
siswa untuk menjawab pertanyaan. Aneka sumber belajar 
tersebut diantaranya alat peraga berupa papan tulis dan 
spidol, dan ebook Bse Ilmu Pengetahuan Alam Sekolah 
Menengah Pertama Kelas VIII, Pengarang: Rinie Pratiwi P 
dkk, Penerbit: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan 
Pendidikan Nasional hal 389. 
f) Guru melakukan demontrasi mengenai gangguan mata miopi 
untuk memberikan contoh siswa saat menggunakan alat 
peraga untuk melihat gangguan yang terjadi pada mata. 
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g) Guru memberikan instruksi kepada siswa untuk mengerjakan 
LKS tentang gangguan-gangguan yang terjadi pada mata 
dengan berdiskusi bersama teman sekelompok. 
h) Guru mengontrol siswa saat berdiskusi. 
i) Guru memerintahkan siswa untuk mengumpulkan LKS 
tentang gangguan pada mata. 
j) Guru menutup pembelajaran. 
3) Pertemuan ke-3 (Kamera) 
a) Pembukaan pembelajaran dengan memberikan apersepsi awal 
kepada siswa oleh guru mengenai kamera. 
b) Guru menyampaikan materi tentang kamera dengan 
menggunakan laptop, proyektor, dan multimedia 
pembelajaran. 
c) Guru menambahkan materi kamera dengan menuliskan 
materi di papan tulis dengan menggunakan spidol. 
d) Setelah penyampaian materi selesai, guru memerintahkan 
siswa untuk membentuk kelompok. 
e) Guru membagikan lembar kerja siswa yang didalamnya 
terdapat petunjuk aneka sumber belajar yang harus digunakan 
siswa untuk menjawab pertanyaan. Aneka sumber belajar 
tersebut diantaranya Sains Fisika 2b Kurikulum 2004 Kelas 2 
SMP, Pengarang: Abul Khalim dkk, Penerbit: Bumi Aksara 
hal 79-80 dan ebook Bse Belajar IPA Membuka Cakrawala 
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Alam Sekitar untuk Kelas VIII Sekolah Menengah 
Pertama/Madrasah Tsanawiyah, Pengarang: Saeful Karim 
dkk, Penerbit: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan 
Pendidikan Nasional hal 313-314 
f) Guru memberikan instruksi kepada siswa untuk mengerjakan 
LKS tentang kamera sebagai alat optik dengan berdiskusi 
bersama teman sekelompok. 
g) Guru mengontrol siswa saat berdiskusi. 
h) Guru memerintahkan siswa untuk mengumpulkan LKS 
tentang kamera sebagai alat optik. 
i) Guru menutup pembelajaran. 
4) Pertemuan ke-4 (Lup) 
a) Pembukaan pembelajaran dengan memberikan apersepsi awal 
kepada siswa oleh guru mengenai lup. 
b) Guru menyampaikan materi tentang lup sebagai alat optik 
dengan menggunakan laptop, proyektor, multimedia 
pembelajaran. 
c) Guru menambahkan materi lup dengan menuliskan materi di 
papan tulis dengan menggunakan spidol. 
d) Setelah penyampaian materi selesai, guru memerintahkan 
siswa untuk membentuk kelompok. 
e) Guru membagikan lembar kerja siswa yang didalamnya 
terdapat petunjuk aneka sumber belajar yang harus digunakan 
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siswa untuk menjawab pertanyaan. Aneka sumber belajar 
tersebut diantaranya alat peraga berupa lup, dan buku paket 
IPA kelas VIII Sains Fisika 2b Kurikulum 2004 Kelas 2 
SMP, Pengarang: Abul Khalim dkk, Penerbit: Bumi Aksara 
hal 80-83. 
f) Guru melakukan demontrasi cara menggunakan lup untuk 
memberikan contoh siswa untuk mengamati pembentukan 
bayangan pada saat menggunakan lup. 
g) Guru memberikan instruksi kepada siswa untuk mengerjakan 
LKS tentang lup sebagai alat optik dengan berdiskusi 
bersama teman sekelompok. 
h) Guru mengontrol siswa saat berdiskusi. 
i) Guru memerintahkan siswa untuk mengumpulkan LKS 
mengenai lup sebagai alat optik. 
j) Guru menutup pembelajaran. 
5) Pertemuan ke-5 (Mikroskop) 
a) Pembukaan pembelajaran dengan memberikan apersepsi awal 
kepada siswa oleh guru mengenai mikroksop sebagai alat 
optik. 
b) Guru menyampaikan materi tentan mikroskop sebagai alat 




c) Guru menambahkan materi mikroskop dengan menuliskan 
materi di papan tulis dengan menggunakan spidol. 
d) Setelah penyampaian materi selesai, guru memerintahkan 
siswa untuk membentuk kelompok. 
e) Guru membagikan lembar kerja siswa yang didalamnya 
terdapat petunjuk aneka sumber belajar yang harus digunakan 
siswa untuk menjawab pertanyaan. Aneka sumber belajar 
tersebut diantaranya alat peraga berupa mikroskop dan 
preparat, dan buku paket IPA kelas VIII Sains Fisika 2b 
Kurikulum 2004 Kelas 2 SMP, Pengarang: Abul Khalim dkk, 
Penerbit: Bumi Aksara hal 83-86. 
f) Guru melakukan demontrasi cara menggunakan mikroskop 
untuk memberikan contoh siswa untuk mengetahui 
pembentukan dan perbesaran bayangan bila menggunakan 
mikroskop. 
g) Guru memberikan instruksi kepada siswa untuk mengerjakan 
LKS mengenai mikroskop sebagai alat optik dengan 
berdiskusi bersama teman sekelompok. 
h) Guru mengontrol siswa saat berdiskusi. 
i) Guru memerintahkan siswa untuk mengumpulkan LKS 
tentang mikroskop sebagai alat oprik. 




6) Pertemuan ke-6 (Teropong dan Periskop) 
a) Pembukaan pembelajaran dengan memberikan apersepsi awal 
kepada siswa oleh guru mengenai teropong dan periskop. 
b) Guru menyampaikan materi tentang teropong dan periskop 
dengan menggunakan laptop, proyektor, multimedia 
pembelajaran. 
c) Guru menambahkan materi tentang teropong dan periskip 
dengan menuliskan materi di papan tulis dengan 
menggunakan spidol. 
d) Setelah penyampaian materi selesai, guru memerintahkan 
siswa untuk membentuk kelompok. 
e) Guru membagikan lembar kerja siswa yang didalamnya 
terdapat petunjuk aneka sumber belajar yang harus digunakan 
siswa untuk menjawab pertanyaan. Aneka sumber belajar 
tersebut diantaranya alat peraga berupa periskop sederhana, 
dan buku paket IPA kelas VIII Ilmu Pengetahuan Alam untuk 
Kelas VIII SMP dan MTS, Pengarang: Daroji dan Haryati, 
Penerbit: Global hal 361-363, dan Bse Belajar IPA Membuka 
Cakrawala Alam Sekitar untuk Kelas VIII Sekolah Menengah 
Pertama/Madrasah Tsanawiyah, Pengarang: Saeful Karim 
dkk, Penerbit: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan 
Pendidikan Nasional hal 316-317 
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f) Guru melakukan demontrasi tentang cara menggunakan 
periskop sederhana untuk memberikan contoh siswa untuk 
mengetahui cara kerja periskop sederhana. 
g) Guru memberikan instruksi kepada siswa untuk mengerjakan 
LKS tentang teropong dan periskop sebagai alat optik dengan 
berdiskusi bersama teman sekelompok. 
h) Guru mengontrol siswa saat berdiskusi. 
i) Guru memerintahkan siswa untuk mengumpulkan LKS 
tentang teropong dan periskop sebagai alat optik. 
j) Guru menutup pembelajaran. 
Aneka sumber belajar yang digunakan dalam penelitian penggunaan 
aneka sumber belajar terintegrasi dapat diuraikan secara lebih rinci di bawah 
ini: 
1. Multimedia Pembelajaran 
Salah satu sumber belajar yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah menggunakan multimedia pembelajaran. Multimedia 
pembelajaran yang digunakan diproduksi oleh PT. Maximize Informas 
Studio Indonesia yang diproduksi khusus digunakan untuk pembelajaran 
FISIKA kelas VIII semester genap. 
Tahapan awal yang harus peneliti lakukan sebelum melaksanakan 
penelitian dengan menggunakan multimedia pembelajaran tersebut 
adalah melakukan uji kelayakan media kepada ahli media dan ahli materi 
yang sudah berkompeten dalam bidang tersebut. Untuk melakukan uji 
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kelayakan media, peneliti menyusun butir-butir instrumen yang 
diserahkan kepada ahli materi. Untuk melihat kisi-kisi butir instrumen 
tersebut dalam tabel sebagai berikut: 
Tabel 3. Kisi-kisi Ahli Media untuk Multimedia Pembelajaran 
No Indikator 
Aspek Tampilan 
1. Kemenarikan desain Grafis 
2. Kemenarikan penggunaan warna, gambar, dan animasi 
3. Kemenarikan navigasi 
4. Kesesuaian penggunaan gambar dan animasi  
5. Kesesuaian pemilihan jenis huruf, ukuran huruf, dan warna 
tulisan 
6. Kepadatan dan kketerbacaan teks 
Aspek Pemrograman 
7. Kemudahan dalam pengoperasian program 
8. Kejelasan pemilihan menu program 
9. Letak navigasi 
Aspek Desain Pesan Pembelajaran 
10.  Kemenarikan kolaborasi teks, gambar, dan animasi 
11. Ketersediaan petunjuk penggunaan program 
12. Ketersediaan rangkuman 
13. Ketersediaan soal dan latihan 
14. Ketersediaan reward sebagai bentuk apresiasi 
 




1. Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran 
2. Keruntutan materi 
3. Kejelasan materi 
4. Cara penyajian materi 
5. Kemudaham dalam memahami materi 
6. Rangkuman padat, jelas dan mudah dipahami 
7. Kesesuaian soal dengan materi 
Aspek Kebenaran Materi 
8. Ketepatan isi materi 
9. Ketepatan cakupan materi mulai dari kedalaman dan keluasan 
10. Ketepatan penggunaan gambar, animasi, video dengan materi 
11. Kebenaran soal latihan dengan kunci jawaban 




Tindakan selanjutnya dengan menganalisis data tersebut. Data yang 
akan diperoleh berupa kuantitatif. Data kuantitatif berupa penilaian dari ahli 
materi yang diolah dan dianalisis secara deskriptif dengan skala Likert. Dalam 
skala Likert, skala skor dari tiap butir instrumen dalam rentang nilai antara 1 
sampai dengan 5.  Skala tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 5. Skala Penilaian Butir-butir Instrumen 
Skor  Kriteria 
5 Sangat Layak 
4 Layak 
3 Cukup Layak 
2 Kurang Layak 
1 Tidak Layak 
 
Tabel 6. Kriteria Skor Kelayakan Multimedia Pembelajaran oleh 
Ahli Media 
No  Kriteria Skor 
1. Sangat Layak 67,2 – 80 
2. Layak 54,4 – 67,1 
3. Cukup Layak 41,6 – 54,3 
4. Kurang Layak 28,8 – 41,5 
5. Tidak Layak 16 -28,7 
 
Tabel 7. Kriteria Skor Kelayakan Multimedia Pembelajaran oleh 
Ahli Materi 
No  Kriteria Skor 
1. Sangat Layak 50,4 – 60 
2. Layak 40,8 – 50,3 
3. Cukup Layak 31,2 – 40,7 
4. Kurang Layak 21,6 – 31,1 







2. Buku Paket IPA Kelas VIII 
Buku paket IPA kelas VIII yang digunakan dalam kegiatan 
penelitian ini untuk dijadikan sebagai salah satu aneka sumber belajar 
terintegrasi tersebut  adalah sebagai berikut: 
a. Sains Fisika 2b Kurikulum 2004 Kelas 2 SMP, Pengarang: Abdul 
Khalim dkk, Penerbit: Bumi Aksara 
b. Ilmu Pengetahuan Alam untuk Kelas VIII SMP dan MTS, Pengarang: 
Daroji dan Haryati, Penerbit: Global 
c. Sains Fisika SMP untuk Kelas VIII Semester 2, Pengarang:Marthen 
Kanginan, Penerbit: Erlangga 
3. Ebook IPA Kelas VIII 
Ebook yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya: 
a. Bse Belajar IPA Membuka Cakrawala Alam Sekitar untuk Kelas VIII 
Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah, Pengarang: Saeful 
Karim dkk, Penerbit: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan 
Pendidikan Nasional 
b. Bse Ilmu Pengetahuan Alam Sekolah Menengah Pertama Kelas VIII, 
Pengarang: Rinie Pratiwi P dkk, Penerbit: Pusat Perbukuan 
Departemen Pendidikan Pendidikan Nasional 
4. Alat Peraga 
Salah satu kegiatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah kegiatan 
praktikum. Dalam kegiatan praktikum dibutuhkan beberapa alat peraga 
yang dapat menunjang proses belajar. 
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 Alat peraga tersebut berupa: 
a. Mikroskop dan preparat 
b. Senter 
c. Kertas HVS dan jarum pentul 
d. Periskop sederhana 
5. Lembar Kerja Siswa setiap pertemuan 
Lembar kerja siswa yang digunakan dalam penelitian ini diberikan 
setiap kali pertemuan yakni sebanyak enam kali. LKS ini disusun oleh 
peneliti sebagai salah satu sumber belajar dari aneka sumber belajar 
terintegrasi. LKS berbentuk latihan soal yang berupa soal uraian dan berisi 
sedikit ringkasan materi. LKS ini diberikan ketika siswa sudah dibentuk 
secara berkelompok. Setiap kelompok mendapatkan satu buah LKS dalam 
setiap kali pertemuan yang kemudian dikerjakan secara berdiskusi dengan 
teman dalam satu kelompok. Di dalam LKS juga tercantum sumber-
sumber belajar yang akan digunakan dalam membantu siswa untuk 
mengerjakan soal latihan. LKS ini sebenarnya sebagai alat untuk 
mengintegrasikan aneka sumber belajar yang telah ditetapkan tersebut. 
6. Guru 
Guru sebagai penyampai materi juga merupakan salah satu sumber belajar 
siswa dari aneka sumber belajar terintegrasi. Guru berperan dalam 
mengarahkan siswa pada saat proses pembelajaran mengenai sumber-
sumber belajar yang akan digunakan dalam setiap kali pertemuan. Selain 
itu guru juga sebagai pengontrol dan pengawas siswa ketika telah 
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berlangsung kegiatan diskusi. Pada awal proses pembelajaran, guru 
sebagai pembuka dan menjelaskan tujuan pembelajaran setiap pertemuan. 
7. Papan tulis, Spidol 
8. Laptop, Proyektor (LCD), Multimedia pembelajaran 
9. Link website: http://zonasiswa.com2014/08/mikroskop-pengertian-
pembesaran.html?m=1 
G. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
Kegiatan penelitian selalu terikat dengan metode pengumpulan data. 
Metode pengumpulan data merupakan cara-cara yang dapat digunakan oleh 
peneliti untuk mengumpulkan data yang mendukung proses penelitian. Dalam 
melakukan pengumpulan data harus menggunakan metode yang tepat dan 
akurat sehingga data yang diperoleh valid.  Pada kegiatan penelitian ini, 
peneliti menggunakan metode angket, observasi, wawancara, dan tes. 
Sedangkan instrumen yang digunakan peneliti adalah kuesioner, pedoman 
observasi, pedoman wawancara, dan peralatan dokumentasi yang berupa 
kamera maupun handphone. Berikut penjabaran mengenai metode 
pengumpulan data yang digunakan peneliti: 
1. Angket 
Angket merupakan alat yang digunakan dalam suatu kegiatan 
penelitian yang berbentuk pertanyaan yang berhubungan dengan 
penelitian yang hendak dipecahkan, disusun, dan disebarluaskan ke 
responden untuk mengumpulkan data dan informasi. Angket terdiri dari 
beberapa bentuk diantaranya: 
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a. Angket terstruktur yaitu angket yang berisi pertanyaan dengan disertai 
beberapa pilihan jawaban.  
b. Angket tak berstruktur yaitu angket yang tidak dilampirkan pilihan 
jawaban, responden berhak memberikan jawaban secara terbuka. 
Angket diberikan pada siswa untuk mengetahui kondisi awal 
sebelum diberikan perlakuan. Bentuk angket yang diberikan kepada siswa 
adalah angket tak berstruktur yang berisi pertanyaan tanpa disertai pilihan 
jawaban, sehingga siswa diberikan kebebasan dalam memberikan 
jawaban. 
Pada penelitian ini angket digunakan untuk mencari data  awal di 
lokasi yang dijadikan penelitian. Angket tersebut ditujukan pada siswa 
kelas VIII di MTs Anwar Futuhiyyah Ngemplak, Sleman. 
Tabel 8. Kisi-kisi Instrumen Angket Pengumpulan Data Siswa 
Kelas VIII 
Variabel Indikator  
Proses Pembelajaran 
Sumber belajar yang digunakan 
Proses pembelajaran di kelas 
Kendala dalam  proses pembelajaran 
Kebutuhan sumber belajar 
 
2. Observasi 
Observasi biasa disebut dengan pengamatan. Sebagaimana yang 
diungkapkan oleh Abdurrahman Fathoni (2006: 104) yang menjelaskan 
pengertian observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan 
melalui suatu pengamatan dengan disertai pencatatan-pencatatan terhadap 
keadaan atau perilaku objek sasaran.  
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Observasi awal untuk mengumpulkan masalah dilakukan dengan 
mengamati proses pembelajaran kelas VIII mata pelajaran IPA di MTs 
Anwar Futuhiyyah Ngemplak, Sleman. Selain itu observasi juga 
dilakukan pada proses pembelajaran ketika diberikan treatment dengan 
menggunakan pedoman observasi. 
Tabel 9. Pedoman Observasi Proses Pembelajaran dengan 
Menggunakan Aneka Sumber Belajar Terintegrasi 
Variabel Indikator 
Pembukaan Pembelajaran 1. Apersepsi awal pembelajaran 
 2. Penyampaian tujuan pembelajaran 
 3. Membangun komunikasi awal dengan 
siswa 
Proses Pembelajaran 1. Eksplorasi 
 2. Elaborasi 
 3. Sumber belajar yang digunakan 
Penutupan Pembelajaran 1. Konfirmasi 
 2. Pengulangan 
 3. Penyampaian kesimpulan 
 
3. Wawancara 
Menurut Sugiono (2009: 194), wawancara digunakan sebagai 
teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi 
pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan 
juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih 
mendalam dan jumlah respondennya lebih sedikit. 
Wawancara dilakukan oleh peneliti kepada kepala sekolah dan 
guru mata pelajaran IPA di MTs Anwar Futuhiyyah Ngemplak, Sleman. 
4. Tes 
Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar. 
Tes hasil belajar merupakan tes yang dipergunakan untuk menilai hasil 
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belajar yang telah diberikan guru kepada siswa dalam jangka waktu 
tertentu. Tes yang digunakan adalah test objektif dengan tipe test pilihan 
ganda yang digunakan sebagai pre-test dan post-test. 
Pada tahap awal penelitian siswa diberikan pre-test terlebih dahulu 
untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum diberikan perlakuan. 
Setelah itu siswa diberikan perlakuan awal dengan menggunakan 
pembelajaran yang menggunakan sumber belajar tidak terintegrasi, 
setelah itu diberikan post-test. Dengan pola penelitian eksperimen dengan 
desain replikasi maka dilakukan pengulangan pada materi yang berbeda 
dengan perlakuan yang berbeda pula namun pada subjek yang sama. 
Setelah perlakuan awal, selanjutnya siswa diberikan pre-test pada materi 
yang berbeda untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Setelah itu, 
siswa diberikan perlakuan dengan sistem pembelajaran menggunakan 
aneka sumber belajar terintegrasi. Untuk proses akhirnya dengan 
memberikan post-test untuk mengetahui hasil belajar siswa apakah 
semakin meningkat. 
 
Tabel10. Kisi-kisi Instrumen Hasil Belajar IPA Materi Cahaya 
No Indikator Jenjang Kemampuan Jumlah C1 C2 C3 
1. Mampu menjelaskan sifat-sifat cahaya 1,2,3   3 
2. Mampu menjelaskan dan meyebutkan 
hukum pemantulan dan pembiasan 
4,5,6 7,9,10 8,11,12  9 
3. Mampu menjelaskan dan 
menyebutkan sifat bayangan pada 






4. Mampu menjelaskan dan 
menggambarkan sifat-sifat bayangan 





Jumlah soal 10 6 14 30 
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Indikator Jenjang Kemampuan Juml
ah C1 C2 C3 
1. Mampu menjelaskan fungsi mata 
sebagai alat optik 
1,2,3   3 
2. Mampu menggambarkan 
pembentukan bayangan pada retina 
 4,5  2 
3. Mampu menjelaskan cacat mata dan 




4. Mampu menjelaskan ciri-ciri kamera 




5. Menjelaskan konsep lup sebagai 
optik 
18 19 20,21 4 
6. Menjelaskan cara kerja beberapa 
benda yang menggunakan lensa 




Jumlah soal 8 14 8 30 
 
H. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
Pada penelitian ini instrumen yang digunakan adalah test dengan 
menggunakan tipe soal pilihan ganda sebanyak 30 butir soal pada setiap 
perlakuan yang diberikan. Validitas instrumen dilakukan dengan cara expert 
judgment pada ahli materi. Ahli materi yang dipilih untuk menilai validitas 
instrumen adalah dosen fisika dari FMIPA UNY dan guru mata pelajaran 
yang bersangkutan. Dosen fisika menilai instrumen dari segi tata tulisan, 
bahasa yang digunakan, kesesuaian soal dengan kisi-kisi,dan  kesesuaian soal 
dengan materi yang diberikan. Sedangkan guru IPA menilai instrumen dari 
segi kesesuaian instrumen dengan materi yang diajarkan, tingkat kesulitan 





I. Teknik Analisis Data 
 Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis data statistik inferensial dengan perhitungan t-test. Analisis data yang 
berkaitan untuk melihat hasil belajar siswa yakni dengan menggunakan 
instrumen tes melalui pemberian soal pre-test dan post-test. Instrumen yang 
berupa tes dalam bentuk pre-test dan post-test berguna untuk memperoleh 
data yang berkaitan dengan peningkatan hasil belajar siswa sebelum dan 
setelah selesai diberikan perlakuan.  
Metode penelitian eksperimen dengan pola replication design untuk 
melakukan analisis statistik data menggunakan rumus t-test yang 
menghasilkan peningkatan hasil belajar siswa ketika sebelum diberikan 
perlakuan dan setelah diberikan perlakuan. Guna menguji signifikansi 
perbedaan pengaruh, maka dapat digunakan rumus statistik sebagai berikut: 
    
      
√
∑(    ) 
  (   )
 
  Keterangan: 
 Mx  : Mean dari perlakuan pembelajaran dengan 
sumber belajar tidak terintegrasi 
My  : Mean dari perlakuan pembelajaran dengan 
aneka sumber belajar terintegrasi 
n  : Jumlah replikasi 
 Σ (D – MD)2 : Jumlah kuadrat deviasi perbedaan dari tiap 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Deskripsi Lokasi dan Subjek Penelitian 
Penelitian Pengaruh Penggunaan Aneka Sumber Belajar Terintegrasi 
Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
dilaksanakan di MTs Anwar Futuhiyyah Ngemplak, Sleman. Penelitian ini 
dilaksanakan pada semester genap di bulan April sampai dengan Mei 2015. 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII. Pada semester gasal jumlah 
siswa kelas VIII berjumlah 24 anak namun pada semester genap hanya 
berjumlah 19 anak. 
MTs Anwar Futuhiyyah didirikan pada tahun 2012 di bawah naungan 
kementerian agama kabupaten Sleman. MTs Anwar Futuhiyyah merupakan 
salah satu sekolah madrasah swasta yang setaraf dengan jenjang SMP yang 
terletak di kecamatan Ngemplak, Sleman, Yogyakarta yang memiliki visi dan 
misi khusus. Visi MTs Anwar Futuhiyyah adalah menjadi lembaga 
pendidikan islam terdepan yang membina muslim menjadi pribadi yang 
unggul dengan moral dan intelektual berdasarkan Al-Qur’an dan Sunnah 
Rosul yang mampu menghadapi tantangan global. Sedangkan misi MTs 
Anwar Futuhiyyah adalah: 
1. Memberikan pengetahuan, pemahaman dan pengalaman ajaran agama 
islam secara benar dan sesuai dengan Al-Qur’an dan As-Sunnah 
2. Memberikan wawasan yang luas tentang ilmu-ilmu umum dan ilmu 
agama secara terpadu 
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3. Mengembangkan dakwah islamiyyah bagi masyarakat, bangsa dan 
negara 
4. Menanamkan nilai-nilai keikhlasan, ukhuwah islamiyyah, kesederhaan 
dan kemandirian 
5. Menerapkan lifeskill (keterampilan hidup) sebagai bekal masyarakat 
untuk menghadapi era globalisasi. 
MTs Anwar Futuhiyyah memiliki gedung sekolah yang digunakan 
untuk kegiatan belajar mengajar (KBM) yang terdiri dari tiga kelas dengan 
perlengkapan belajar seperti meja, kursi dan papan tulis. Namun letak gedung 
sekolah yang digunakan untuk KBM dengan ruang guru terpisah dengan jarak 
yang cukup jauh dengan jarak sekitar 300 m. 
Sebagai sekolah baru, MTs Anwar Futuhiyyah belum memiliki sarana 
dan prasarana yang lengkap untuk menunjang proses pembelajaran, 
khususnya pusat sumber belajar seperti perpustakaan dan laboratorium. 
Dengan sarana dan prasarana yang terbatas sangat menuntut kreativitas guru 
dalam menyajikan proses pembelajaran yang menarik dengan memanfaatkan  
sumber belajar yang tersedia sehingga dapat membantu siswa dalam belajar. 
Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan pada pembelajaran 
IPA di kelas VIII MTs Anwar Futuhiyyah, sumber belajar yang digunakan 
siswa meliputi penjelasan guru, fotokopi materi, dan catatan yang diberikan 
guru di papan tulis saat proses pembelajaran. Sumber belajar yang disajikan 
belum beraneka sumber. Dan berdasarkan hasil wawancara dengan guru IPA, 
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rata-rata nilai ulangan harian siswa  masih rendah dengan nilai 63, yang 
belum mencapai nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang bernilai 70. 
Berdasarkan tujuan awal penelitian yakni meningkatkan hasil belajar 
siswa, maka saat penelitian berlangsung peneliti menghadirkan aneka sumber 
belajar  terintegrasi yang meliputi animasi multimedia pembelajaran, LKS 
terintegrasi, ebook IPA kelas VIII, buku paket, dan alat peraga. 
B. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
Hasil penelitian mengenai pengaruh penggunaan aneka sumber belajar 
terintegrasi terhadap hasil belajar pada mata pelajaran IPA akan dijabarkan 
pada bagian ini. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan 
kelompok tunggal (one group) yakni siswa kelas VIII di MTs Anwar 
Futuhiyyah. Subjek penelitian diberikan treatment dengan menggunakan 
aneka sumber belajar terintegrasi. Data yang diperoleh dari pemberian 
treatment tersebut dibandingkan dengan hasil data uji coba sebelumnya pada 
kelompok yang sama yakni dengan menggunakan aneka sumber belajar tidak 
terintegrasi. 
Deskripsi data yang disajikan berupa skor pre-test dan post-test dari 
instrumen yang berupa tes soal pilihan ganda sebanyak 30 butir soal dengan 
subjek penelitian sejumlah 19 siswa. Skor  pre-test dan post-test tersebut akan 
terlihat perbedaan jumlah skor sehingga dapat digunakan untuk menentukan 
peningkatan atau penurunan hasil belajar. 
Penelitian ini dilaksanakan pada akhir bulan Maret hingga Mei pada 
tahun 2015. Pada akhir bulan Maret hingga April, penelitian dilakukan 
84 
 
dengan memberikan treatment pada subjek penelitian yang berupa 
pembelajaran dengan menggunakan aneka sumber belajar tidak terintegrasi. 
Sedangkan pada akhir bulan April hingga bulan Mei, penelitian dilakukan 
dengan memberikan treatment pada subjek penelitian yang berupa aneka 
sumber belajar terintegrasi. Secara rinci agenda pelaksanaan penelitian dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 12. Agenda Penelitian Penggunaan Aneka Sumber Belajar 
Terintegrasi Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mapel IPA Kelas VIII 
Kegiatan Aneka Sumber Belajar 
Tidak Terintegrasi 
Aneka Sumber Belajar 
Terintegrasi 
Pretest  26 Maret 2015 23 April 2015 
Treatment 1 28 Maret 2015 25 April 2015 
Treatment 2 2 April 2015 30 April 2015 
Treatment 3 4 April 2015 2 Mei 2015 
Treatment 4 9 April 2015 7 Mei 2015 
Treatment 5 11 April 2015 21 Mei 2015 
Treatment 6 16 April 2015 23 Mei 2015 
Post-test 18 April 2015 28 Mei 2015 
 
Setelah dilaksanakan penelitian dengan rentan waktu selama dua 
bulan sebagaimana yang tertera pada tabel di atas, telah diperoleh data hasil 
penelitian yang berupa skor pre-test dan skor post-test  diantaranya sebagai 
berikut: 
1. Hasil Penelitian dengan Menggunakan Aneka Sumber Belajar Tidak 
Terintegrasi 
a. Hasil pre-test dengan treatment Aneka Sumber Belajar Tidak 
Terintegrasi 
Sebelum diberikan treatment dengan menggunakan aneka sumber 
belajar tidak terintegrasi, untuk mengetahui kemampuan awal siswa 
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diberikan pre-test terlebih dahulu. Tipe soal pre-test adalah pilihan 
ganda dengan jumlah soal sebanyak 30 butir soal yang sudah 
tervalidasi. Data hasil pre-test dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 13. SkorPre-test Aneka Sumber Belajar Tidak 
Terintegrasi 
Data  Skor 
Skor Maksimal 12 




Standar Deviasi 1,57 
 
Tabel 14. Distribusi Frekuensi Hasil Nilai Pre-test Aneka 






Berdasarkan tabel tersebut di atas dapat dijabarkan bahwa dari 19 
siswa kelas VIII, sebelum diberikan treatment berupa penggunaan 
aneka sumber belajar tidak terintegrasi diperoleh skor pre-test 
dengan rata-rata skor siswa adalah 9,52; skor maksimal 12 dan skor 
minimal adalah 6. Bila dikonversikan ke dalam nilai maka rata-rata 
hasil pre-test aneka sumber belajar tidak terintegrasi adalah 32,5. 
 
No Interval Frekuensi X Rata-rata 
1 20 – 32 7 188,9 26,9 
2 33 – 45 12 430,2 35,8 
3 46 – 58 0 0 0 
4 59 – 71 0 0 0 
5 72 – 84 0 0 0 
6 85 – 97 0 0 0 
Jumlah 19 619,1  
Rata-rata  32,5  
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Guna melihat keseluruhan skor pre-test siswa dapat dilihat pada 
grafik berikut: 
 
Gambar 3. Grafik Hasil Pre-test ASBTT 
 
Grafik tersebut di atas menunjukkan bahwa rata-rata nilai pre-test 
sebelum diberikan perlakuan berupa aneka sumber belajar tidak 
terintegrasi dengan materi cahaya adalah 32,5. 
b. Proses belajar selama treatment (perlakuan) aneka sumber belajar 
tidak terintegrasi 
Perlakuan dengan menggunakan aneka sumber belajar tidak 
terintegrasi dilaksanakan pada tanggal 28 Maret hingga 16 April 
2015 sebanyak enam kali pertemuan. Dalam seminggu pertemuan 
dilaksanakan sebanyak dua kali pertemuan pada hari kamis pukul 
08.15 – 09.35, dan pada hari sabtu pukul 10.00 – 11.20. Perlakuan 
dilaksanakan sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran 









20 – 32 33 – 45 46 – 58 59 – 71 72 – 84 85 - 97




belajar yang digunakan siswa beraneka sumber belajar yang berupa 
guru, fotokopi materi, buku paket, papan tulis dan spidol. 
Penggunaan aneka sumber belajar tersebut digunakan secara tidak 
terintegrasi, yang berarti bahwa aneka sumber belajar tersebut 
digunakan secara mandiri oleh siswa sesuai dengan sumber belajar 
yang dimiliki tanpa dikelola dan diarahkan secara khusus oleh guru.  
c. Hasil post-test aneka sumber belajar tidak terintegrasi 
Post-test untuk melihat kemampuan siswa setelah diberikan 
perlakuan dilaksanakan pada tanggal 18 April 2015 dengan tipe soal 
pilihan ganda yang berjumlah 30 butir soal yang sesuai dengan soal 
pre-test.Data hasil post-test dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 15. Hasil Post-test Aneka Sumber Belajar Tidak 
Terintegrasi 
Data Skor 
Skor Maksimal 24 




Standar Deviasi 2,57 
 
Tabel 16. Distribusi Frekuensi Hasil Post-test Aneka Sumber 





No Interval Frekuensi X Rata-rata 
1 20 – 32 0 0 0 
2 33 – 45 1 44,1 44,1 
3 46 – 58 3 165,3 55,1 
4 59 – 71 12 780 65 
5 72 – 84 3 228 76 
6 85 – 97 0 0 0 
Jumlah 19 1217,4  




Berdasarkan tabel tersebut dapat dijabarkan bahwa hasil belajar 
siswa setelah diberikan perlakuan berupa penggunaan aneka sumber 
belajar tidak terintegrasi diperoleh skor rata-rata siswa 19,05; skor 
maksimal 24; dan skor minimal adalah 13. Bila dikonversikan ke 
dalam nilai maka rata-rata nilaipost-test aneka sumber belajar tidak 
terintegrasi adalah 64,0. Guna melihat secara keseluruhan skor post-
test siswa dapat dilihat pada grafik berikut: 
 
Gambar 4. Grafik Hasil Post-test ASBTT 
 
Grafik tersebut di atas menunjukkan bahwa rata-rata nilai siswa 
setelah diberikan perlakuan berupa aneka sumber belajar tidak 
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2. Hasil Penelitian dengan Menggunakan Aneka Sumber Belajar 
Terintegrasi 
a. Hasil pre-test dengan treatment menggunakan aneka sumber belajar 
terintegrasi 
Sebelum perlakuan diberikan, terlebih dahulu dilakukan pengujian 
awal untuk mengetahui kemampuan awal siswa dengan pre-test. 
Pre-test berbentuk soal pilihan ganda dengan jumlah soal sebanyak 
30 butir yang telah tervalidasi. Data hasil pre-test  dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
Tabel 17. Hasil Pre-test Aneka Sumber Belajar Terintegrasi 
Data  Skor 
Nilai Maksimal 13 




Standar Deviasi 1,59 
 
Tabel 18. Distribusi Frekuensi Hasil Pre-test Aneka Sumber 
Belajar Terintegrasi 
No Interval Frekuensi X Rata-rata 
1 20 – 32 6 168,9 28,1 
2 33 – 45 13 474,3 36,4 
3 46 – 58 0 0 0 
4 59 – 71 0 0 0 
5 72 – 84 0 0 0 
6 85 – 97 0 0 0 
Jumlah 19 643,2  
Rata-rata  33,8  
 
Berdasarkan tabel tersebut di atas dapat dijabarkan bahwa skor rata-
rata siswa sebelum diberikan perlakuan dengan menggunakan aneka 
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sumber belajar terintegrasi  adalah 9,89; skor maksimal 13; dan skor 
minimal adalah 7. Bila dikonversikan ke dalam nilai maka nilai rata-
rata pre-test aneka sumber belajar terintegrasi adalah 33,8. Untuk 
melihat secara keseluruhan nilai pre-test siswa dapat dilihat pada 
grafik berikut: 
 
Gambar 5. Grafik Hasil Pre-test ASBT 
 
Grafik tersebut di atas menunjukkan rata-rata nilai pre-test siswa 
sebelum diberikan perlakuan berupa aneka sumber belajar 
terintegrasi dengan materi alat optik adalah 33,8. 
b. Proses belajar selama treatment aneka sumber belajar terintegrasi  
Perlakuan dengan menggunakan aneka sumber belajar terintegrasi 
dilaksanakan pada tanggal 25 April hingga 23 Mei 2015. Perlakuan 
tersebut dilakukan sebanyak enam  kali selama tiga minggu. Dalam 
satu minggu diberikan perlakuan sebanyak dua kali dengan jadwal 
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pukul 10.00 – 11.20. Selama proses pembelajaran, perlakuan 
dilaksanakan sesuai dengan RPP yang telah di susun.  
Aneka sumber belajar yang digunakan siswa diantaranya adalah: 
1) Guru 
2) Papan tulis, spidol 
3) Laptop, proyektor, multimedia pembelajaran 
4) LKS 
5) Buku paket IPA kelas VIII 
- Sains Fisika 2b Kurikulum 2004 Kelas 2 SMP, Pengarang: 
Abul Khalim dkk, Penerbit: Bumi Aksara 
- Ilmu Pengetahuan Alam untuk Kelas VIII SMP dan MTS, 
Pengarang: Daroji dan Haryati, Penerbit: Global 
- Sains Fisika SMP untuk Kelas VIII Semester 2, 
Pengarang:Marthen Kanginan, Penerbit: Erlangga 
6) Ebook IPA untuk kelas VIII 
- Bse Belajar IPA Membuka Cakrawala Alam Sekitar untuk 
Kelas VIII Sekolah Menengah Pertama/Madrasah 
Tsanawiyah, Pengarang: Saeful Karim dkk, Penerbit: Pusat 
Perbukuan Departemen Pendidikan Pendidikan Nasional 
- Bse Ilmu Pengetahuan Alam Sekolah Menengah Pertama 
Kelas VIII, Pengarang: Rinie Pratiwi P dkk, Penerbit: Pusat 
Perbukuan Departemen Pendidikan Pendidikan Nasional 
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7) Alat peraga berupa mikroskop dan preparat, senter, kertas HVS 
dan jarum pentul, dan periskop sederhana. 
Dalam enam kali pertemuan tersebut, setiap kali pertemuan 
menggunakan aneka sumber belajar yang berbeda, namun cara 
pengintegrasiannya sama. Berdasarkan hasil observasi yang telah 
dilakukan pada saat proses pembelajaran dengan menggunakan 
aneka sumber belajar terintegrasi, prosedur pelaksanaan 
pembelajaran sudah sesuai dengan RPP.  
Dalam penelitian ini perlakuan yang diberikan adalah penggunaan 
aneka sumber belajar terintegrasi. Dari sekian aneka sumber belajar 
yang digunakan tersebut akan terlihat sumber belajar yang paling 
dominan yang digunakan oleh siswa. Sumber belajar yang paling 
dominan tersebut dianggap lebih efektif dan menarik untuk 
digunakan sebagai sumber belajar dalam mencari informasi. 
Berdasarkan hasil wawancara terhadap siswa dapat dilihat sumber 
belajar yang paling dominan pada tabel berikut ini: 
Tabel 19. Sumber Belajar Yang Dominan Menarik 
Perhatian Siswa 
No Sumber Belajar Prosentase 
Kemenarikan 
1. LKS 31,57% 
2. Ebook IPA 21,05% 
3. Buku Paket 42,10% 
4. Link Web 21,05% 
5. Multimedia Pembelajaran 
+ Proyektor + Laptop 
73,68% 
6. Alat Peraga 73,68% 
7. Diskusi 47,36% 
8. Papan Tulis + Spidol 47,36% 




Berdasarkan data pada tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa 
sumber belajar yang paling dominan dipilih siswa untuk dijadikan 
sumber informasi dalam belajar adalah multimedia pembelajaran, 
proyektor, laptop dengan prosentase 73,68 %, alat peraga 
(praktikum) sebesar 73,68 % dan  penjelasan guru sebesar 73,68%. 
c. Hasil post-test dengan treatment menggunakan aneka sumber belajar 
terintegrasi 
Setelah diberikan perlakuan yang berupa penggunaan aneka sumber 
belajar terintegrasi maka untuk mengetahui hasil belajar siswa 
diberikan tes yang berupa post-test. Post-test diberikan dalam bentuk 
soal pilihan ganda dengan jumlah soal 30 butir yang sesuai dengan 
soal pre-test yang telah diberikan.  
Post-test dilaksanakan pada tanggal 28 Mei 2015 dengan jeda waktu 
yang sudah sangat cukup. Untuk melihat data post-test yang telah 
dilaksanakan, dapat dilihat pada table di bawah ini: 
Tabel 20. Hasil Post-test Aneka Sumber Belajar Terintegrasi  
Data  Skor 
Skor Maksimal 26 










Tabel 21. Distribusi Frekuensi Hasil Post-test Aneka Sumber 
Belajar Terintegrasi 
No Interval Frekuensi X Rata-rata 
1 20 – 32 0 0 0 
2 33 – 45 0 0 0 
3 46 – 58 0 0 0 
4 59 – 71 9 614,7 68,3 
5 72 – 84 9 693,9 77,1 
6 85 – 97 1 87 87 
Jumlah 19 1395,6  
Rata-rata  73,45  
 
Berdasarkan tabel tersebut dapat dijabarkan bahwa skor rata-rata 
siswa diperoleh sejumlah 21,89; skor maksimal 26; dan skor 
minimal adalah 18. Bila dikonversikan ke dalam nilai maka nilai 
rata-rata post-test aneka sumber belajar terintegrasi adalah 73,45. 
Untuk melihat secara keseluruhan hasil post-test siswa dapat dilihat 
pada histogram berikut: 
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Grafik tersebut menunjukkan nilai rata-rata post-test setelah siswa 
diberikan perlakuan berupa aneka sumber belajar terintegrasi dengan 
materi alat optik adalah 73,45. 
C. Pengujian Hipotesis 
Hipotesis pada penelitian ini merupakan hipotesis alteratif (Ha) yaitu 
penggunaan aneka sumber belajar terintegrasi memberikan pengaruh terhadap 
hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas VIII di MTs Anwar 
Futuhiyyah Ngemplak, Sleman. 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji t-test. Uji t-
test dilaksanakan dengan melakukan perbandingan antara nilai pre-test dan 
nilaipost-test antara kedua perlakuan yakni penggunaan aneka sumber belajar 
tidak terintegrasi dan aneka sumber belajar terintegrasi. Selain uji t-test, juga 
dilaksanakan uji gain score untuk melihat besar peningkatan hasil belajar 
siswa antara penggunaan aneka sumber belajar tidak terintegrasi dengan 
aneka sumber belajar terintegrasi. 
1. Perbandingan Hasil Pre-Test Antara Aneka Sumber Belajar Tidak 
Terintegrasi (ASBTT) Dengan Aneka Sumber Belajar Terintegrasi 
(ASBT) 
Uji hipotesis awal dilakukan dengan menguji hasil pre-test 
sebelum diberikan perlakuan dengan menggunakan aneka sumber belajar 
tidak terintegrasi dengan hasil pre-test sebelum diberikan perlakuan 
dengan menggunakan aneka sumber belajar terintegrasi. Dari pengujian 
tersebut akan diperoleh perbedaan nilai yang signifikan atau tidak. Untuk 
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melihat perbandingan nilaipre-test dengan kedua perlakuan tersebut, 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 22. Hasil Perhitungan t-test Pre-test Aneka Sumber 









N 19 19 
Jumlah  619,1 643,2 
Rata-rata 32,5 33,8 





Kesimpulan Non Signifikan 
 
Berdasarkan data hasil pengujian t-test di atas diperoleh data 
bahwa signifikansi > taraf signifikansi yaitu 0,451> 0,05. Atas dasar 
perhitungan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan awal 
siswa (pre-test) sebelum diberikan perlakuan dengan aneka sumber 
belajar tidak terintegrasi dan aneka sumber belajar terintegrasi tidak 
terdapat perbedaan yang signifikan walaupun nilai rata-rata pre-test 
aneka sumber belajar terintegrasi lebih besar dengan nilai 33,8 daripada 




Gambar 7. Grafik Perbandingan Pre-test ASBTT dan ASBT  
 
Grafik di atas menunjukkan perbandingan nilai rata-rata pre-test 
sebelum diberikan perlakuan beripa aneka sumber belajar tidak 
terintegrasi (ASBTT) dan aneka sumber belajar terintegrasi (ASBT). 
Nilai rata-rata pre-test ASBT lebih tinggi sedikit daripada ASBTT 
sebesar 33,8 dan 32,5. 
2. Perbandingan HasilPost-Test Antara Aneka Sumber Belajar Tidak 
Terintegrasi Dengan Aneka Sumber Belajar Terintegrasi 
Uji hipotesis selanjutnya dengan menguji hasil post-test setelah 
diberikan perlakuan dengan menggunakan aneka sumber belajar tidak 
terintegrasi dengan hasil post-test setelah diberikan perlakuan dengan 
menggunakan aneka sumber belajar terintegrasi. Dari pengujian tersebut 















Guna melihat perbandingan nilaipost-test dengan kedua perlakuan 
tersebut, dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 23. Hasil Perhitungan t-test Post-test Aneka Sumber 









N 19 19 
Jumlah  1217,4 1395,6 
Rata-rata 64,07 73,45 







Berdasarkan data hasil pengujian t-test di atas diperoleh data 
bahwa signifikansi < taraf signifikansi yaitu 0,00 < 0,05. Atas dasar 
perhitungan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa 
(post-test) setelah diberikan perlakuan dengan aneka sumber belajar tidak 
terintegrasi dan aneka sumber belajar terintegrasi terdapat perbedaan yang 
signifikan dengan nilai rata-rata post-test aneka sumber belajar terintegrasi 
lebih besar dengan nilai 73,45daripada aneka sumber belajar tidak 




Gambar 8. Grafik Perbandingan Post-test ASBTT dan ASBT 
 
Grafik di atas menunjukkan perbandingan nilai rata-rata post-test 
setelah diberikan perlakuan berupa aneka sumber belajar tidak terintegrasi 
(ASBTT) dan aneka sumber belajar terintegrasi (ASBT). Nilai rata-rata 
post-test ASBT lebih tinggi daripada ASBTT sebesar 73,45 dan 64,07. 
3. Pengujian Peningkatan Hasil BelajarAntara Aneka Sumber Belajar 
Tidak Terintegrasi Dengan Aneka Sumber Belajar Terintegrasi 
Pengujian selanjutnya adalah dengan uji gain score hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran IPA kelas VIII MTS Anwar Futuhiyyah untuk 
mengetahui peningkatan hasil belajar sebelum diberikan perlakuan dan 
sesudah diberikan perlakuan. Uji gain score dilakukan dengan cara 

















 Guna melihat hasil belajar siswa dengan perhitungan gain score 
dengan perlakuan menggunakan aneka sumber belajar tidak terintegrasi 
dan aneka sumber belajar terintegrasi dapat dilihat pada tabel berikut: 







Gain Score Gain Score 
N 19 19 
Jumlah 598,3 752,4 
Rata-rata 31,48 39,6 
SD 9,36 5,5 
Taraf signifikansi0,05 0,02 
thit -3,287 
Kesimpulan Signifikan  
 
 Berdasarkan data hasil pengujian t-test di atas diperoleh data 
bahwa  signifikansi < taraf signifikansiyaitu 0,02< 0,05. Atas dasar 
perhitungan tersebutmaka dapat disimpulkan bahwa hasil gain score antara 
perlakuan aneka sumber belajar tidak terintegrasi dan aneka sumber 
belajar terintegrasi terdapat perbedaan yang signifikan dengan nilai rata-
rata gain score aneka sumber belajar terintegrasi lebih besar dengan nilai 




Gambar 9. Grafik Perbandingan Gain Score ASBTT dan 
ASBT 
 
Grafik di atas menunjukkan hasil belajar ASBT lebih tinggi daripada 
ASBT. 
D. Pembahasan 
Penelitian ini dilakukan dengan maksud untuk mengetahui 
pengaruh penggunan aneka sumber belajar terintegrasi terhadap hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas VIII di MTs Anwar 
Futuhiyyah. Menurut Nana Sudjana (2009: 22) hasil belajar adalah 
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima 
pengalaman belajarnya. 
Sebelum diberikan perlakuan dengan menggunakan aneka sumber 
belajar tidak terintegrasi dan aneka sumber belajar terintegrasi maka 
dilakukan tes awal untuk mengetahui kemampuan awal siswa dengan pre-
test berupa soal pilihan ganda. Hasil nilai rata-rata pre-test sebelum 















Sedangkan hasil nilai rata-rata pre-test sebelum menggunakan aneka 
sumber belajar terintegrasi sebesar 33,8. Bila dibandingkan nilai rata-rata 
pre-test sebelum diberikan kedua perlakuan tersebut maka diperoleh 
selisih sebesar 1,3. Walaupun nilai rata-rata kemampuan siswa sebelum 
diberikan perlakuan aneka sumber belajar terintegrasi lebih tinggi, namun 
bila dilihat dari uji t-test dihasilkan bahwa sig > taraf sig  (0,451> 0,05). 
Hal tersebut menujukkan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan hasil 
pre-test aneka sumber belajar tidak terintegrasi dengan aneka sumber 
belajar terintegrasi. 
Berdasarkan hasil pretest yang menunjukkan tidak adanya 
perbedaan sebelum diberikan perlakuan aneka sumber belajar tidak 
terintegrasi ataupun aneka sumber belajar terintegrasi, dikarenakan belum 
adanya pengaruh terhadap pola pikir siswa sebagai akibat dari stimulus 
dengan serangkaian kegiatan belajar yang belum diberikan.Sebagaimana 
menurut Mulyono Abdurrahman (2003: 37) yang menjelaskan mengenai 
pengertian  hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah 
melalui kegiatan belajar. 
Setelah diberikan perlakuan dengan menggunakan aneka sumber 
belajar tidak terintegrasi dan aneka sumber belajar terintegrasi dilakukan 
post-test pada setiap perlakuan agar dapat melihat peningkatan hasil 
belajar. Hasil nilai rata-rata post-test setelah menggunakan aneka sumber 
belajar tidak terintegrasi sebesar 64,07. Sedangkan hasil nilai rata-rata 
post-test setelah menggunakan aneka sumber belajar terintegrasi sebesar 
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73,45. Bila dibandingkan nilai rata-rata post-test setelah diberikan kedua 
perlakuan tersebut maka diperoleh selisih sebesar 9,38. Bila dilihat dari uji 
t-test dihasilkan bahwa sig < taraf sig (0,00 < 0,05). Hal ini berarti bahwa 
terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar siswa setelah diberikan 
perlakuan aneka sumber belajar tidak terintegrasi dengan aneka sumber. 
Peningkatan hasil belajar siswa tersebut sejalan dengan pendapat 
Dorrel yang mengutip pernyataan Alan Mumford dalam Agusnadi (2009) 
bahwa manfaat menggunakan aneka sumber belajar diantaranya adalah 
meningkatkan kemampuan belajar, meningkatkan motivasi belajar, 
menumbuhkan kesempatan belajar yang baru, mengurangi ketergantungan 
pada atasan dan guru, dapat menumbuhkan rasa percaya diri dalam belajar. 
Selain itu menurut Subandijah (1983) bahwa terdapat berbagai macam 
sumber belajar yang dapat dimanfaatkan secara sebagian atau keseluruhan 
dengan pernyataan bahwa semakin banyak menggunakan sumber belajar 
dalam proses pembelajaran akan semakin memaksimalkan hasil belajar. 
Aneka sumber belajar yang digunakan pada penelitian ini adalah 
LKS; ebook IPA kelas VIII; buku paket IPA kelas VIII; link web; 
multimedia pembelajaran, proyektor, laptop; alat peraga; diskusi; papan 
tulis, spidol; dan penjelasan guru. Penggunaan aneka sumber belajar 
tersebut pada setiap pertemuan berbeda tergantung pada materi yang 
disajikan. Secara rinci penggunaannya pada setiap pertemuan tertulis pada 
rancangan proses pembelajaran (RPP).  
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Guna melihat sumber belajar yang paling dominan dari sekian 
sumber belajar yang digunakan siswa tersebut pada perlakuan aneka 
sumber belajar terintegrasi maka peneliti melakukan wawancara terhadap 
siswa. Berdasarkan hasil wawancara tersebut diperoleh hasil bahwa 
sumber belajar yang berupa multimedia pembelajaran, proyektor, laptop; 
alat peraga dan penjelasan guru menjadi paling dominan daripada sumber 
belajar lainnya. Ketiga sumber belajar tersebut bila dikonversikan dalam 
bentuk prosentase memiliki nilai yang sama yakni sebesar 73,68%.  
E. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan sesuai dengan prosedur ilmiah yang 
telah ditetapkan. Walaupun peneliti telah berupaya untuk melakukan 
penelitian secara maksimal untuk mendapatkan hasil maksimal, namun 
banyak faktor yang menjadi batasan dalam melakukan penelitian. 
Keterbatasan tersebut diantaranya: 
1. Sumber belajar yang menyiapkan bukanlah siswa melainkan guru. 
2. Pembelajaran hanya dilaksanakan di dalam kelas. 
3. Alokasi waktu yang kurang sehingga instrumen yang digunakan hanya 
berdasarkan validasi ahli materi dari dosen FMIPA dan guru kelas IPA 












Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis alternatif (Ha) diterima yaknipenggunaan 
aneka sumber belajar terintegrasi pada mata pelajaran IPA kelas VIII di 
MTs Anwar Futuhiyyah memiliki pengaruh terhadaphasil belajar siswa. 
Hal ini dibuktikan dari perbandingan nilai rata-rata posttest antara 
penggunaan aneka sumber belajar terintegrasi lebih tinggi 73,45 daripada 
aneka sumber belajar tidak terintegrasi dengan nilai 64,07. Selain itu bila 
dilihat dari uji peningkatan hasil belajar terdapat perbedaan yang 
signifikan yaitu dengan nilai sig lebih kecil daripada taraf sig ( 0,01 < 
0,05).  
B. Saran 
Berdasarkan data hasil penelitian dan kesimpulan penelitian, peneliti 
memberikan rekomendasi yang berupa saran kepada pihak yang terkait 
dalam menggunakan aneka sumber belajar terintegrasi diantaranya: 
1. Bagi Guru 
Bagi guru IPA diharapkan berusaha untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan 
maksimal dengan menggunakan strategi mengajar resources based 
learning dengan menghadirkan aneka sumber belajar terintegrasi yang 
lebih variatif dan sesuai dengan kebutuhan siswa. 
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2. Bagi Siswa 
Hendaknya siswa lebih aktif dan kritis dalam menggunakan aneka 
sumber belajar terintegrasi dengan strategi resources based learning 
agar pembelajaran menjadi semakin bermakna. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Pembelajaran dengan menggunakan aneka sumber belajar terintegrasi 
dengan strategi resources based learning hendaknya dapat dipadukan 
dengan metode, strategi pembelajaran  dan sumber-sumber belajar 
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DAFTAR NILAI IPA KELAS VIII MTs 
ANWAR FUTUHIYYAH 
   NO NAMA UH 5 
1 ADN 60 
2 AR 82,5 
3 AMH 77,5  
4 AZK 67,5 
5 CH 67,5 
6 ID 65 
7 I 45 
8 KDS 60 
9 K 37,5 
10 KF 87,5 
11 LH 57,5 
12 M 47,5 
13 NM 62,5 
14 SAP 60 
15 SDN 58,75 
16 SNM 87,5 
17 SS 55 
18 Z 60 
19 N 77,5 




Lampiran 2. Hasil Observasi Awal 
LEMBAR OBSERVASI AWAL 
NO INDIKATOR HASIL PENGAMATAN 
PEMBUKAAN PROSES PEMBELAJARAN 
1. Apersepsi Guru bertanya kepada siswa mengenai materi 
pada pertemuan sebelumnya tentang atom dan 
senyawa. Setelah itu menghubungkan materi 
minggu lalu dengan materi sekarang yang akan 
dipelajari . 
2. Penyampaian tujuan 
pembelajaran 
Guru belum menyampaikan tujuan pembelajaran 
pada pertemuan hari ini. 
3. Komunikasi dengan siswa Guru melakukan komunikasi awal dengan 
bertanya kepada siswa “hari ini adakah yang tidak 
masuk kelas?”. 
Selain itu guru bertanya kepada siswa mengenai 
tugas pada minggu lalu apakah ada kesulitan.  
PROSES PEMBELAJARAN 
4. Eksplorasi  Guru menyampaikan materi dengan metode 
ceramah dan menuliskan beberapa materi yang 
penting pada papan tulis. Respon siswa ada yang 
memperhatikan dan ada pula yang tidak 
memperhatikan. Sebagian besar siswa putri 
memperhatikan penjelasan guru, namun siswa 
laki-laki tidak terlalu memperhatikan dengan 
perilaku saling mengobrol dengan teman 
sebangku dan sibuk dengan aktivitasnya sendiri 
pada saat guru menjelaskan materi. 
5. Elaborasi  Guru memberikan contoh soal dan bertanya pada 
siswa apakah jawaban dari soal tersebut. Siswa 
memberikan respon ketika ditunjuk oleh guru 
untuk menjawab pertanyaan yang diberikan. 
6. Evaluasi Guru memberikan soal latihan di rumah dengan 
membacakan soal kemudian siswa mencatat. 
7. Sumber belajar yang 
digunakan 
Sumber belajar yang digunakan materi yang 
dijelaskan dan dituliskan guru di papan tulis. 
Buku paket IPA yang dimiliki siswa. 
PENUTUPAN PROSES PEMBELAJARAN 
8. Konfirmasi Guru bertanya kepada siswa apakah mengalami 
kesulitan pada materi yang telah disampaikan 
pada hari ini.  
9. Pengulangan  Materi yang telah disampaikan pada akhir 
pembelajaran belum diberikan pengulangan. 





Lampiran 3. Hasil Pengumpulan Angket Siswa 
HASIL PENGUMPULAN ANGKET SISWA 
NAMA : AMH 
NO PERTANYAAN 
1. Apakah kamu senang belajar IPA? Apa alasannya? 
Saya senang belajar IPA karena materinya menarik, dan mempelajari 
alam. Yang paling menarik ketika mempelajari materi biologi. 
2. Apakah kamu kesulitan belajar IPA? Coba jelaskan alasannya! 
Terkadang saya sulit memahami materi IPA yang berkaitan dengan fisika 
yang butuh praktek langsung, soalnya belum pernah praktek, karena 
sekolah belum memiliki alatnya. Jadi ya belajarnya hanya lewat buku.  
3.  Sumber belajar apa yang kamu gunakan untuk belajar IPA? 
Fotokopi materi dari guru dan buku catatan. Kalau buku paket saya tidak 
punya, Cuma terkadang pinjam sama teman yang punya buku paket. 
4. Belajar IPA yang bagaimana yang kamu sukai? 
Saya suku belajar IPA kalau ada prakteknya jadi biar tidak bosan, kerja 
kelompok. 
 
NAMA : KDS 
NO PERTANYAAN 
1. Apakah kamu senang belajar IPA? Apa alasannya? 
Biasa saja, tergantung materinya kalau hitung-hitungan tidak begitu suka 
tapi kalau yang materi tidak pakai hitungan saya suka. 
2. Apakah kamu kesulitan belajar IPA? Coba jelaskan alasannya! 
Terkadang, susahnya di hitung-hitungan, soalnya saya kadang tidak 
memperhatikan guru, karena mengantuk.  
3.  Sumber belajar apa yang kamu gunakan untuk belajar IPA? 
Fotokopi materi dari guru dan buku catatan dan buku paket. 
4. Belajar IPA yang bagaimana yang kamu sukai? 








Lampiran 4. Hasil Wawancara Awal dengan Guru 
HASIL WAWANCARA AWAL DENGAN GURU 
NO PERTANYAAN 
1. Bagaimana proses pembelajaran di kelas? 
Pembelajaran dilakukan dengan guru menyampaikan materi dan siswa 
mencatat pada buku catatan. Selain itu juga kerja kelompok sesama siswa 
untuk menjawab pertanyaan yang diberikan guru. 
2. Sumber belajar apa yang disajikan kepada siswa dalam proses 
pembelajaran? 
Fotokopi materi, buku catatan, diskusi dengan teman, terkadang modul per 
bab yang dibuat guru. 
3. Bagaimana memanfaatkan sumber belajar tersebut secara efektif dan 
efisien? 
Pada awal proses pembelajaran siswa diberikan ringkasan materi. Materi 
yang disampaikan sesuai dengan buku pegangan yang digunakan guru. 
4.  Apa saja kesulitan yang ibu temui saat menggunakan sumber belajar 
tersebut? 
Membutuhkan waktu yang cukup lama untuk menjelaskan materi kepada 
siswa karena terbatasnya sumber belajar. Modul per bab yang dibuat guru 
hanya sekali dibuat karena terbatasnya waktu yang dimiliki guru. 
5. Apakah ibu pernah mengembangkan sumber belajar lain? 
Modul per bab, lembar kerja siswa dan kartu make a match. Pengembangan 
sumber belajar tersebut tidak dapat secara kontinu dilakukan karena 
terbatasnya waktu dan kemampuan guru. Respon siswa sebenarnya sangat 
tinggi dan semangat belajar meningkat saat menggunakan sumber belajar 
tersebut, namun karena terbatasnya waktu dan kemampuan guru untuk terus 
mengembangkan sumber belajar menjadi kendala utama. Selain itu juga 
karena fasilitas yang dimiliki sekolah belum lengkap seperti belum adanya 
laboratorium, perpustakaan sehingga mau tidak mau sumber belajar yang 
digunakan siswa hanya buku paket dan catatan. 
6. Apakah ibu membutuhkan sumber belajar selain buku? Seperti apa sumber 
belajar itu? 
Alat praktikum dan  poster sangat dibutuhkan untuk membantu 
penyampaian materi pada saat pembelajaran berlangsung, agar pemahaman 








Lampiran 5. Skor Pretest dan Posttest ASBTT dan ASBT 
SKOR HASIL BELAJAR ASBTT DAN ASBT 










1 11 7 16 21 
2 10 11 21 23 
3 12 13 24 26 
4 10 8 17 21 
5 10 9 19 20 
6 9 10 22 21 
7 7 7 18 20 
8 7 13 20 23 
9 10 9 18 18 
10 8 9 21 24 
11 9 10 19 22 
12 10 10 16 20 
13 11 10 21 21 
14 10 10 20 23 
15 11 11 18 22 
16 9 10 13 21 
17 10 10 18 25 
18 11 10 22 23 


















Skor minimal 6 7 
Skor maksimal 12 13 
Post-test 
Skor minimal 13 18 
Skor maksimal 24 26 
 
Skor minimal  6 ↔ Nilai minimal 20 
Skor maksimal 26 ↔ Nilai maksimal 87 
Rank (R) 87 – 20 = 67    
Banyak kelas (K) 1 + 3,3 log 19 = 5,2 ↔ 5    
Panjang kelas (I) 67 : 5,2 = 12,8 ↔ 13    
 
 Nilai maksimal  → 87 = 26a + b 
 Nilai minimal  → 20 =   6a + b 
67 = 20a 
       a  = 3,3 ; b = 1,2 
 Skor 6 
y = ax + b 
y = 3,3. 6 + 1,2 = 21 
 Skor 7 
y  = 3,3. 7 + 1,2 = 24,3 
 Skor 8 
y = 3,3. 8 + 1,2 = 27,6 
 Skor 9 
y = 3,3. 9 + 1,2 = 30,9 
 Skor 10 
y = 3,3. 10 + 1,2 = 34,2 
 Skor 11 
y = 3,3. 11 + 1,2 = 37,5 
 Skor 12 
y = 3,3. 12 + 1,2 = 40,8 
 Skor 13 
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y = 3,3. 13 + 1,2 = 44,1 
 Skor 16 
y = 3,3. 16 + 1,2 = 54 
 Skor 17 
y = 3,3. 17 + 1,2 = 57,3 
 Skor 18 
y = 3,3.18 + 1,2 = 60,6 
 Skor 19 
y = 3,3. 19 + 1,2 = 63,9 
 Skor 20 
y = 3,3. 20 + 1,2 = 67,2 
 Skor 21 
y = 3,3. 21 + 1,2 = 70,5 
 Skor 22 
y = 3,3. 22 + 1,2 = 73,8 
 Skor 23 
y = 3,3. 23 + 1,2 = 77,1 
 Skor 24 
y = 3,3. 24 + 1,2 = 80,4 
 Skor 25 
y = 3,3. 25 + 1,2 = 83,7 
 Skor 26 


























Lampiran 7. Nilai Pretest ASBTT dan ASBT 
 
Nama Pre-test ASBTT Pre-test ASBT 
ADN 37,5 24,3 
AR 34,2 37,5 
AMH 40,8 44,1 
AZK 34,2 27,6 
CH 34,2 30,9 
ID 30,9 34,2 
I 24,3 24,3 
KDS 24,3 44,1 
K 34,2 30,9 
KF 27,6 30,9 
LH 30,9 34,2 
M 34,2 34,2 
NM 37,5 34,2 
SAP 34,2 34,2 
SDN 37,5 37,5 
SNM 30,9 34,2 
SS 34,2 34,2 
Z 37,5 34,2 
N 20 37,5 
JUMLAH 619,1 643,2 
RATA-
RATA 32,58421053 33,85263158 






Lampiran 8. Distribusi Frekuensi Pretest ASBTT dan ASBT 
 
1. Pre-test ASBTT 
 
No Interval Frekuensi X Ẋ 
1 20 – 32 7 188,9 26,9 
2 33 – 45 12 430,2 35,8 
3 46 – 58 0 0 0 
4 59 – 71 0 0 0 
5 72 – 84 0 0 0 
6 85 – 97 0 0 0 
Jumlah 19 619,1  
Rata-rata  32,5  
 
2. Pre-test ASBT 
 
No Interval Frekuensi X Ẋ 
1 20 – 32 6 168,9 28,1 
2 33 – 45 13 474,3 36,4 
3 46 – 58 0 0 0 
4 59 – 71 0 0 0 
5 72 – 84 0 0 0 
6 85 – 97 0 0 0 
Jumlah 19 643,2  






















Lampiran 9. Nilai Posttest ASBTT dan ASBT 
 
Nama Post-test ASBTT Post-test ASBT 
ADN 54 70,5 
AR 70,5 77,1 
AMH 80,4 87 
AZK 57,3 70,5 
CH 63,9 67,2 
ID 73,8 70,5 
I 60,6 67,2 
KDS 67,2 77,1 
K 60,6 60,6 
KF 70,5 80,4 
LH 63,9 73,8 
M 54 67,2 
NM 70,5 70,5 
SAP 67,2 77,1 
SDN 60,6 73,8 
SNM 44,1 70,5 
SS 60,6 83,7 
Z 73,8 77,1 
N 63,9 73,8 
JUMLAH 1217,4 1395,6 
RATA-
RATA 64,07368421 73,45263158 
SD 8,483110155 6,308932681 
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Lampiran 10. Distribusi Frekuensi Posttest ASBTT dan ASBT 
 
1. Post-test ASBTT 
 
No Interval Frekuensi X Ẋ 
1 20 – 32 0 0 0 
2 33 – 45 1 44,1 44,1 
3 46 – 58 3 165,3 55,1 
4 59 – 71 12 780 65 
5 72 – 84 3 228 76 
6 85 – 97 0 0 0 
Jumlah 19 1217,4  
Rata-rata  64,0  
 
2. Post-test ASBT 
 
No Interval Frekuensi X Ẋ 
1 20 – 32 0 0 0 
2 33 – 45 0 0 0 
3 46 – 58 0 0 0 
4 59 – 71 9 614,7 68,3 
5 72 – 84 9 693,9 77,1 
6 85 – 97 1 87 87 
Jumlah 19 1395,6  














Lampiran 11. Hasil Gain Score ASBTT 
Nama Post-test ASBTT Pre-test ASBTT Gain Score 
ADN 54 37,5 16,5 
AR 70,5 34,2 36,3 
AMH 80,4 40,8 39,6 
AZK 57,3 34,2 23,1 
CH 63,9 34,2 29,7 
ID 73,8 30,9 42,9 
I 60,6 24,3 36,3 
KDS 67,2 24,3 42,9 
K 60,6 34,2 26,4 
KF 70,5 27,6 42,9 
LH 63,9 30,9 33 
M 54 34,2 19,8 
NM 70,5 37,5 33 
SAP 67,2 34,2 33 
SDN 60,6 37,5 23,1 
SNM 44,1 30,9 13,2 
SS 60,6 34,2 26,4 
Z 73,8 37,5 36,3 






Lampiran 12. Hasil Gain Score ASBT 
Nama Post-test ASBT Post-test ASBT Gain Score 
ADN 70,5 24,3 46,2 
AR 77,1 37,5 39,6 
AMH 87 44,1 42,9 
AZK 70,5 27,6 42,9 
CH 67,2 30,9 36,3 
ID 70,5 34,2 36,3 
I 67,2 24,3 42,9 
KDS 77,1 44,1 33 
K 60,6 30,9 29,7 
KF 80,4 30,9 49,5 
LH 73,8 34,2 39,6 
M 67,2 34,2 33 
NM 70,5 34,2 36,3 
SAP 77,1 34,2 42,9 
SDN 73,8 37,5 36,3 
SNM 70,5 34,2 36,3 
SS 83,7 34,2 49,5 
Z 77,1 34,2 42,9 






Lampiran 13. Hasil T-test Pretest 
 
T-TEST GROUPS=Kelas(1 2) 
  /MISSING=ANALYSIS 
  /VARIABLES=Pretest 




Output Created 07-Jul-2015 02:33:05 
Comments 
 
Input Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working 
Data File 39 
Missing Value 
Handling 
Definition of Missing User defined missing values are 
treated as missing. 
Cases Used Statistics for each analysis are 
based on the cases with no 
missing or out-of-range data for 
any variable in the analysis. 
Syntax 
T-TEST GROUPS=Kelas(1 2) 
  /MISSING=ANALYSIS 
  /VARIABLES=Pretest 
  /CRITERIA=CI(.9500). 
 
Resources Processor Time 00:00:00.093 






Kelas N Mean Std. Deviation 
Std. Error 
Mean 
Pretest KelompokASBTT 19 32.1579 5.27324 1.20976 











Independent Samples Test 
  
Levene's Test for 
Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
  











Interval of the 
Difference 












































Lampiran 14. Hasil T-test Posttest 
 
T-TEST GROUPS=Kelas(1 2) 
  /MISSING=ANALYSIS 
  /VARIABLES=Posttest 





Output Created 07-Jul-2015 02:39:43 
Comments 
 
Input Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in 





User defined missing 
values are treated as 
missing. 
Cases Used Statistics for each 
analysis are based on 
the cases with no 
missing or out-of-range 




  /MISSING=ANALYSIS 
  /VARIABLES=Posttest 
  /CRITERIA=CI(.9500). 
 
Resources Processor Time 00:00:00.031 



























Independent Samples Test 
  Levene's Test 
for Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
  













Interval of the 
Difference 































































Lampiran 15. Hasil T-test Gain Score 
 
T-TEST GROUPS=Kelas(1 2) 
  /MISSING=ANALYSIS 
  /VARIABLES=Gainscore 





Output Created 07-Jul-2015 02:43:39 
Comments 
 
Input Active Dataset DataSet1 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in 
Working Data File 38 
Missing Value 
Handling 
Definition of Missing User defined missing 
values are treated as 
missing. 
Cases Used Statistics for each analysis 
are based on the cases with 
no missing or out-of-range 
data for any variable in the 
analysis. 
Syntax T-TEST GROUPS=Kelas(1 
2) 
  /MISSING=ANALYSIS 
  /VARIABLES=Gainscore 
  /CRITERIA=CI(.9500). 
 
Resources Processor Time 00:00:00.062 


































Variances t-test for Equality of Means 
  














































































Lampiran 16. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
(Kelas Konvensional ) 
I. IDENTITAS MATA PELAJARAN 
Nama Sekolah : MTS Anwar Futuhiyyah 
Mata Pelajaran : IPA 
Kelas/semester : VIII/II 
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit (6 x Pertemuan) 
II. STANDAR KOMPETENSI 
Memahami konsep dan penerapan getaran, gelombang dan optika 
dalam produk teknologi sehari-hari 
III. KOMPETENSI DASAR 
Menyelidiki sifat-sifat cahaya dan hubungannya dengan berbagai 
bentuk cermin dan lensa 
IV. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
1. Merancang dan melakukan percobaan untuk menunjukkan sifat-
sifat cahaya 
2. Menjelaskan hukum pemantulan cahaya melalui hasil percoban 
3. Menjelaskan hukum pembiasan cahaya melalui hasil percobaan 
4. Mendeskripsikan proses pembentukan dan sifat-sifat bayangan pada 
cermin datar, cermin cekung dan cermin cembung. 
5. Mendeskripsikan proses pembentukan dan sifat-sifat bayangan pada 
lensa cekung dan lensa cembung 
V. TUJUAN 
1. Siswa mampu menjelaskan sifat-sifat perambatan cahaya dengan 
menggunakan gambar 
2. Siswa mampu menjelaskan hukum pemantulan 
3. Siswa mampu menjelaskan hukum pembiasan 
4. Siswa mampu mendeskripsikan proses pembentukan dan sifat-sifat 
bayangan pada cermin datar, cermin cekung dan cermin cembung. 
5. Siswa mampu mendeskripsikan proses pembentukan dan sifat-sifat 
bayangan pada lensa cekung dan cembung 
Karakter siswa yang diharapkan : 
- Disiplin ( Discipline ), Rasa hormat dan perhatian ( respect ), Tekun 
( dilligence ), Tanggung jawab ( responsibility ), Ketelitian ( 
carefulness) 
VI. MATERI PELAJARAN 
Sifat-sifat Cahaya 
Cahaya memiliki beberapa sifat yang spesifik. Diantaranya,dapat 
merambat lurus, dapat dipantulkan, dapat dibelokkan, dapat 
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dilenturkan, dapat digabungkan, dapat merambat dalam ruang hampa, 
dan memiliki kecepatan rambat 3 x 108 m/s.  
Benda-benda di sekitar dikelompokkan menjadi dua golongan yaitu 
sumber cahaya dan benda gelap. Sumber cahaya merupakan semua 
benda yang dapat memancarkan cahaya sendiri. Sedangkan benda gelap 
adalah benda yang tidak dapat memancarkan cahaya sendiri. 
Benda gelap dapat digolongkan menjadi tiga macam yaitu benda 
tembus cahaya, benda tidak tembus cahaya, dan benda bening. Benda 
tembus cahaya merupakan benda yang dapat meneruskan sebagian 
cahaya. Benda tidak tembus cahaya merupakan benda yang tidak dapat 
meneruskan cahaya. Dan benda bening adalah benda yang dapat 
meneruskan hampir seluruh cahaya yang mengenainya. Contoh sumber 
cahaya diantaranya matahari, lampu, lampu senter, lampu mobil, lampu 
jalan raya, dan nyala lilin. 
Hukum Snellius tentang pemantulan cahaya menyatakan bahwa: 
1. Sinar datang, garis normal dan sinar pantul terletak pada satu 
bidang datar. 
2. Sudut datang dan sudut pantul cahaya sama besar. 
Pemantulan cahaya ada dua macam yang meliputi pemantulan teratur 
dan pemantulan baur. Pemantula baur dapat berupa pemantula berkas 
cahaya sejajar oleh permukaan cermin datar. Sedangkan pemantulan 
baur dapat berupa pemantulan cahaya yang terjadi di dalam ruang 
kelas. Ruang kelas tetap kelihatan terang walaupun tidak terkena 
cahaya secara langsung. 
Pemantulan Cahaya Pada Cermin Datar 
Bayangan yang dapat dibentuk oleh cermin datar memiliki sifat: 
1. Sama tegak 
2. Maya/semu 
3. Jarak bayangan sama dengan jarak benda 
4. Tinggi bayangan sama dengan tinggi benda 
5. Posisi bayangan (orientasi kanan-kiri) berlawanan dengan 
bendanya. 
Prinsip terbentuknya cahaya pada cermin datar berprinsip pada hukum 
Snellius.  
Pemantulan Cahaya Pada Cermin Cekung 
Bagian yang memantulkan cahaya pada cermin cekung berbentuk 
cekung, sehingga berkas cahaya sejajar yang mengenai bidang cermin 
akan dipantulkan membentuk berkas cahaya yang mengumpul. Cermin 











Gambar. Bagian-bagian cermin cekung 
Sumber:IPA Terpadu untuk SMP Kelas VIII, Penerbit Erlangga 
 
Bagian-bagian cermin cekung meliputi titik pusat kelengkungan (P), 
titik pusat optik (O), dan garis khayal yang menghubungkan titik pusat 
cermin dan titik pusat optik yang disebut sumbu utama (SU). Jarak titik 
P sampai dengan titik O disebut jari-jari kelengkungan cermin (R). 
Titik fokus atau titik api cermin (F) membagi jari-jari cermin menjadi 
dua bagian sama panjang, sehingga PF=OF. Jarak titik O sampai titik F 
disebut jarak titik fokus cermin (f), sehingga OF =   
 
 OP atau f =  
 
 R. 
Cermin cekung dibagi dalam empat ruang. Ruang yang terletak antara 
titik pusat optik (O) sampai dengan titik fokus (F) disebut ruang I, 
ruang yang terletak antara titik fokus (F) sampai titik pusat 
kelengkungan cermin (P) disebut ruang II, ruang yang berada di antara 
titik pusat kelengkungan cermin (P) sampai tak terhingga disebut ruang 








Gambar. Pembagian ruang pada cermin cekung 
Sumber:IPA Terpadu untuk SMP Kelas VIII, Penerbit Erlangga 
 
Sinar-sinar Istimewa Pada Cermin Cekung 
Sinar-sinar istimewa pada cermin cekung dibagi menjadi tiga macam 
yaitu sinar yang datang sejajar sumbu utama, sinar yang datang melalui 




P F O 
SU 
R 
P F O 
IV I II III 
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Pemantulan Cahaya Pada Cermin Cembung 
Pada cermin cembung, permukaan bidang yang dapat memantulkan 
cahaya berbentuk cembung. Titik pusat kelengkungan cermin cembung 
berada di belakang cermin sehingga cermin ini disebut cermin negatif. 
Berkas cahaya sejajar yang mengenai cermin cembung akan 
dipantulkan menyebar (divergen) sehingga cermin cembung disebut 
juga cermin divergen. 
Pada dasarnya bagian-bagian cermin cembung sama seperti cermin 
cekung. Perbedaannya pada cermin cembung jari-jari kelengkungan 










Gambar. Bagian-bagian cermin cembung 
Sumber:IPA Terpadu untuk SMP Kelas VIII, Penerbit Erlangga 
  Keterangan: 
  SU = sumbu utama 
  P = titik pusat kelengkungan cermin 
  F = titik fokus 
  O = titik pusat optik 
  R = jari-jari 









Gambar. Pembagian ruang benda dan ruang bayangan pada cermin 
cembung 











II I III 
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Nilai f =  
 
 R . ruang pada cermin cembung juga terbagi dalam empat 
ruang, tetapi ruang untuk benda hanya ada satu jenis, yaitu ruang IV. 
Ruang I adalah ruang antara O dan F, ruang II adalah ruang antara F 
dan P, ruang III adalah ruang antara dari P sampai tak terhingga dan 
ruang IV adalah ruang dari O sampai tak terhingga. 
Sinar-sinar Istimewa pada Cermin Cembung 
Pada prinsipnya sinar-siar istimewa pada cermin cembung sama dengan 
sinar-sinar istimewa pada cermin cekung. Sinar-sinar istimewa pada 
cermin cembung diantaranya: 
1. Sinar datang yang sejajar sumbu utama dipantulkan seolah-olah dari 
titik fokus. 
2. Sinar datang yang menuju titik fokus dipantulka sejajar sumbu 
utama. 
3. Sinar datang yang menuju pusat kelengkungan dipantulkan seolah-
olah dari titik pusat kelengkungan itu. 
Pembiasan Cahaya 
Hukum pembiasan menurut Snellius menyatakan bahwa: 
1. Sinar datang, sinar bias, dan garis normal terletak pada satu bidang 
datar. 
2. Perbandingan antara proyeksi sinar datang dan proyeksi sinar bias 
selalu tetap. Tetapan ini disebut inkdeks bias. 
Sinar yang datang dari medium kurang rapat ke medium lebih rapat 
dibiaskan mendekati garis normal dan sebaliknya, sinar yang datang 
dari medium lebih rapat ke medium kurang rapat dibiaskan menjauhi 
garis normal. Sinar yang datang tegak lurus bidang batas akan 
diteruskan tanpa dibelokkan. 
Pembiasan Cahaya Pada Prisma 
Prisma adalah benda bening yang dibatasi oleh dua segitiga dan tiga 
segiempat sebangun. Prisma terbuat dari bahan kaca. Ada dua jenis 
prisma yaitu prisma sama sisi dan prisma siku-siku. 
Prinsip pemantulan sempurna pada prisma diterapkan pada alat-alat 
optik seperti periskop dan binokuler. Apabila cahaya monokromatis 
(satu warna) dikenakan pada salah satu sisi prisma, cahaya tersebut 
akan dibiaskan dengan warna cahaya yang sama. 
Cahaya putih (polikromatis) yang mengenai salah satu bidang prisma, 
disamping dibiaskan, juga diuraikan menjadi berbagai macam warna 
cahaya (merah, jingga, kuning, hijau, biru dan ungu) yang disebut 
dispersi. Hal ini terjadi karena cahaya putih tersusun dari cahaya 
berwarna merah, jingga, kuning, hijau, biru, dan ungu yang masing-
masing memiliki indeks bias yang berbeda. Indeks bias terkecil terjadi 
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pada cahaya merah, sedangkan indeks bias terbesar terjadi pada warna 
ungu. 
Pembiasan Cahaya Pada Lensa Cembung 
Bentuk lensa cembung ada 3 macam yaitu cembung-cembung 
(bikonveks), cembung-datar (plan konveks), dan cembung-cekung 
(konkaf konveks). Ciri-ciri lensa cembung adalah bagian tengah tebal 
dan bagian tepi tipis. Berkas cahaya sejajar yang dikenakan pada salah 
satu sisi lensa cembung akan dibiaskan mengumpul di satu titik yaitu 
titik fokus lensa. Lensa cembung bersifat mengumpulkan cahaya 
(konvergen). 
Sinar-sinar Istimewa pada Lensa Cembung 
Sinar-sinar istimewa digunakan untuk membentuk bayangan ketika 
sebuah benda diletakkan di depan lensa cembung. Sinar-sinar istimewa 
pada lensa cembung ada tiga yaitu: 
1. Sinar yang datang sejajar sumbu utama dibiaskan melalui titik 
fokus. 
2. Sinar yang datang melalui titik fokus dibiaskan sejajar sumbu 
utama. 
3. Sinar yang datang melalui titik pusat optik akan diteruskan. 
Pembiasan Cahaya pada Lensa Cekung 
Lensa cekung memiliki ciri bagian tepi menebal dan bagian tengah 
menipis. Berkas cahaya sejajar yang dikenakan pada salah satu sisi 
lensa cekung akan dibiaskan menyebar. Hal ini berarti lensa cekung 
bersifat divergen (menyebarkan sinar. Lensa cekung juga disebut lensa 
negatif. 
Sinar-sinar Istimewa pada Lensa Cekung 
Sinar-sinar istimewa pada lensa cekung digunakan untuk melukis 
bayangan yang terjadi pada lensa cekung. Sinar-sinar istimewa tersebut 
adalah: 
1. Sinar yang datang sejajar sumbu utama dibiaskan seolah-olah dari 
titik fokus. 
2. Sinar yang datang seolah-olah menuju ke titik fokus dibiaskan 
sejajar sumbu utama. 
3. Sinar yang datang melalui titik pusat optik akan diteruskan. 
VII. METODE PEMBELAJARAN 







VIII. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
(Pertemuan ke-1) 




 Guru memberi 























 Siswa menjawab 















yang dibahas pada 










2. Kegiatan Inti 
















































pada cermin datar 





































3. Kegiatan Penutup 











 Guru memberikan 
















 Siswa mencatat 


















 Guru memberi 







 Guru memeriksa 
presensi kelas. 
 
























 Siswa menjawab 































2. Kegiatan Inti 





















































































3. Kegiatan Penutup 




























 Guru memberikan 












 Siswa mencatat 
soal 
 








 Guru memberi 







 Guru memeriksa 
presensi kelas. 
 










 Siswa menjawab 



















































2. Kegiatan Inti 



























































































3. Kegiatan Penutup 














 Guru memberikan 
















 Siswa mencatat 
soal  
 












 Guru memberi 




 Siswa menjawab 













 Guru memeriksa 
presensi kelas. 
 








sinar istimewa dan 
pembentukan 
bayangan pada 
cermin cembung  






































2. Kegiatan Inti 




































































3. Kegiatan Penutup 











 Guru memberikan 

















 Siswa mencatat 
soal yang 
diberikan guru 














 Guru memberi 








 Guru memeriksa 
presensi kelas 
 











hari ini untuk 
mengetahui 
pembiasan cahaya 








 Siswa menjawab 




























2. Kegiatan Inti 











































































































3. Kegiatan Penutup 



















pada lensa cekung, 
sinar-sinar 
istimewa pada 




 Guru memberikan 










 Siswa mencatat 
soal yang 
diberikan guru 








 Guru memberi 

















pada lensa cekung, 
Kegiatan 
Pendahuluan 
 Siswa menjawab 






















































2. Kegiatan Inti 

















































































































3. Kegiatan Penutup 















 Guru memberikan 
latihan soal di 
rumah 
Kegiatan Penutup 























 Siswa menjawab 
salam guru 
 
IX. ALAT DAN SUMBER BELAJAR 
- Papan tulis dan spidol 
- Buku paket IPA Terpadu untuk SMP Kelas VIII, Pengarang: Tim 








Tes tertulis  Tes objektif  
 Tes uraian 
         
      Sleman,     Maret 2015 
Mengetahui, 




























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
(Kelas Eksperimen) 
I. IDENTITAS MATA PELAJARAN 
Nama Sekolah : MTS Anwar Futuhiyyah 
Mata Pelajaran : IPA 
Kelas/semester : VIII/II 
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit (6 x Pertemuan) 
II. STANDAR KOMPETENSI 
Memahami konsep dan penerapan getaran, gelombang dan optika 
dalam produk teknologi sehari-hari 
III. KOMPETENSI DASAR 
Mendeskripsikan alat-alat optik dan penerapannya dalam kehidupan 
sehari-hari 
IV. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
1. Menjelaskan fungsi mata sebagai alat optik 
2. Menggambarkan pembentukan bayangan benda pada retina 
3. Menjelaskan beberapa cacat mata dan penggunaan kacamata 
4. Menyelidiki ciri-ciri kamera sebagai alat optik 
5. Menjelaskan konsep lup sebagai alat optik 
6. Menjelaskan cara kerja beberapa produk teknologi yang relevan 
seperti mikroskop, teropong dan periskop 
V. TUJUAN 
1. Siswa mampu menjelaskan fungsi mata sebagai alat optik 
2. Siswa mampu menggambarkan pembentukan bayangan benda pada 
retina 
3. Siswa mampu menjelaskan beberapa cacat mata dan penggunaan 
kacamata 
4. Siswa mampu menyelidiki ciri-ciri kamera sebagai alat optik 
5. Siswa mampu menjelaskan konsep lup sebagai alat optik 
6. Siswa mampu menjelaskan cara kerja beberapa produk teknologi 
yang relevan seperti mikroskop, teropong dan periskop 
Karakter siswa yang diharapkan : 
 Disiplin ( Discipline ), Rasa hormat dan perhatian ( respect ), 
Tekun ( dilligence ), Tanggung jawab ( responsibility ), 
Ketelitian ( carefulness), jujur, kerja kers, rasa ingin tahu, 
komunikatif, aktif 
VI. MATERI PELAJARAN 
Semua alat yang memanfaatkan lensa disebut dengan alat optik. Mata 
merupakan alat optik yang paling utama, sedangkan alat-alat optik yang 
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lain merupakan alat bantu penglihatan. Bagian mata yang berfungsi 
sebagai alat optik adalah lensa mata. 
Mata normal dapat melihat benda dengan jelas pada jarak pandang 
dekat maupun jauh. Hal ini terjadi karena mata dapat melakukan 
akomodasi. Baya akomodasi merupakan kemampuan mata untuk 
mencembung dan memipihkan lensanya sehingga sesuai dengan jarak 
benda. Pada saat melihat benda dengan jarak dekat, mata berakomodasi 
maksimum, sedangkan pada saat melihat benda yang paling jauh, mata 
tidak berakomodasi.  
Ada beberapa macam cacat atau gangguan mata diantaranya 
hipermetropi (rabun dekat), miopi (rabun jauh), presbiopi (mata tua) 
dan astigmatisama.  
dalam kehidupan sehar-hari terdapat beberapa alat yang menggunakan 
lensa diantaranya kamera, lup (kaca pembesar),  mikroskop, teleskop 
dan periskop. Dari alat optik tersebut yang menggunakan satu lensa 
adalah kamera dan lup, sedangkan yang menggunakan dua lensa adalah 
mikroskop, teropong dan periskop. 
VII. METODE PEMBELAJARAN 
 Strategi pembelajaran: resource based learning 
 Metode pembelajaran: ceramah, diskusi, demonstrasi 
VIII. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
(Pertemuan ke-1) 




 Guru memberi 
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 Guru meminta 
siswa untuk 
mengumpulkan 











 Siswa bertanya 
mengenai hal-





























































































 Guru memberi 
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2. Kegiatan Inti 
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 Guru meminta 
siswa untuk 
mengumpulkan 









 Siswa bertanya 
mengenai hal-
















































































 Guru memberi 






































































dan alat peraga, 












yang ada dalam 
proses 
pembelajaran 
2. Kegiatan Inti 
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dan buku paket 
 Siswa bertanya 
mengenai hal-































































dan buku paket 
tentang kamera 










































 Guru memberi 













































LKS, buku paket 



































2. Kegiatan Inti 










































berisi materi lup, 
papan tulis dan 
spidol 







































































































buku paket IPA, 


















 Guru meminta 
siswa untuk 
mengumpulkan 












an oleh guru 
 Siswa bertanya 
mengenai hal-
























































































 Guru memberi 




















































bakteri alat apa 
yang digunakan 






LKS, buku paket 
















2. Kegiatan Inti 



















belajar berisi materi 
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dan alat peraga 
 Siswa 
memperhatika
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 Guru meminta 
siswa untuk 
mengumpulkan 












n LKS kepada 
guru 
3. Kegiatan Penutup 












 Guru memberikan 
latihan soal di 
rumah yang berupa 
LKS dengan 
bantuan sumber 
belajar berupa buku 




















pada hari ini 
 Siswa 
memperhatika





























 Guru memberi 








































































































2. Kegiatan Inti 
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 Guru meminta 
siswa untuk 
mengumpulkan 
LKS yang telah 
dikerjakan 
an oleh guru 
 Siswa bertanya 
mengenai hal-























 Guru menutup 
pembelajaran 
dengan berdoa 














pada hari ini 











IX. ALAT DAN SUMBER BELAJAR 
Sumber belajar terintegrasi yang meliputi: 
 Guru 
 Teman sejawat 
 Papan tulis + Spidol 
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 Laptop + Proyektor (LCD) + Multimedia pembelajaran 
 Lembar Kerja Siswa setiap pertemuan 
 Buku paket IPA kelas VIII 
1. Sains Fisika 2b Kurikulum 2004 Kelas 2 SMP, Pengarang: 
Abdul Khalim dkk, Penerbit: Bumi Aksara 
2. Ilmu Pengetahuan Alam untuk Kelas VIII SMP dan MTS, 
Pengarang: Daroji dan Haryati, Penerbit: Global 
3. Sains Fisika SMP untuk Kelas VIII Semester 2, 
Pengarang:Marthen Kanginan, Penerbit: Erlangga 
 Link website: http://zonasiswa.com2014/08/mikroskop-
pengertian-pembesaran.html?m=1 
 Ebook IPA untuk kelas VIII 
1. Bse Belajar IPA Membuka Cakrawala Alam Sekitar untuk 
Kelas VIII Sekolah Menengah Pertama/Madrasah 
Tsanawiyah, Pengarang: Saeful Karim dkk, Penerbit: Pusat 
Perbukuan Departemen Pendidikan Pendidikan Nasional 
2. Bse Ilmu Pengetahuan Alam Sekolah Menengah Pertama 
Kelas VIII, Pengarang: Rinie Pratiwi P dkk, Penerbit: Pusat 
Perbukuan Departemen Pendidikan Pendidikan Nasional 
 Alat peraga 
1. Mikroskop dan preparat 
2. Senter 
3. Kertas HVS dan jarum pentul 
4. Periskop sederhana 
 
X. PENILAIAN 
Teknik Penilaian Bentuk Instrumen 
 
Tes tertulis 
 Tes objektif 
 Tes uraian 
 
 
       Sleman,    Maret 2015 
Mengetahui, 
















Nama anggota kelompok & no absen : 
Indikator     : Menjelaskan fungsi mata sebagai 
alat optik dan menggambarkan pembentukan bayangan pada retina 
Waktu      : 
  
Perhatikan dan lihat sumber belajar berikut untuk membantu kalian 
menjawab pertanyaan di bawah ini! 
 Sumber belajar : Animasi multimedia pembelajaran Fisika kelas VIII 
tentang Mata 
Setelah memperhatikan penjelasan guru dengan sumber belajar animasi 
multimedia pembelajaran Fisika kelas VIII, jawablah pertanyaan berikut ini! 

































 Sumber belajar: Alat peraga berupa senter 
Bila kalian memperhatikan penjelasan guru dengan sumber belajar animasi 
multimedia pembelajaran tersebut, kalian telah mengetahui bagaimana cara kerja 
pupil bila terkena cahaya yang terang dan redup. Coba kalian lakukan kegiatan 
praktikum di bawah ini guna melihat dan memahami secara nyata bagaimana 
pupil bekerja! 
Kegiatan Praktikum 
Tujuan: Melakukan percobaan dengan mata untuk melihat cara kerja pupil 
Langkah-langkah: 
1) Nyalakan senter yang telah kalian dapatkan 
2) Arahkan cahaya lampu senter ke salah satu mata temanmu (kiri 
atau kanan) dengan jarak 10 cm dengan kondisi mata terbuka 
3) Perhatikan dan amati perubahan yang terjadi pada mata temanmu 
ketika cahaya lampu senter diarahkan ke mata 
4) Jauhkan senter dari mata temanmu, dan amati lagi perubahan yang 
terjadi pada temanmu 
5) Bandingkan perubahan mata yang terjadi ketika diberikan cahaya 
senter dan tidak diberikan cahaya senter 
Pertanyaan: 
3. Apa yang terjadi pada mata temanmu ketika cahaya lampu senter 























 Sumber belajar:  Sains fisika SMP untuk kelas VIII semester 2 hal 83-86 
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Saat kalian memperhatikan penjelasan guru dengan sumber belajar animasi 
multimedia pembelajaran, kalian tahu bahwa mata dapat melihat benda ketika 
bayangan jatuh tepat di retina. Sifat bayangan yang terbentuk di retina adalah 
nyata, terbalik dan diperkecil. Untuk membuktikan sifat bayangan yang terbalik 
saat jatuh tepat di retina, coba lakukan kegiatan praktikum dan jawablah 
pertanyaan berdasarkan hasil kegiatan praktikum dengan menggunakan bantuan 
sumber belajar sains fisika SMP kelas VIII semester 2. 
 Kegiatan praktikum 
 Alat dan bahan: Kertas dan jarum pentul  
Tujuan: Membuktikan bahwa bayangan bersifat terbalik pada retina 
 Langkah: Lihatlah pada sumber belajar sains fisika SMP kelas VIII 
semester 2 hal 86 
 Pertanyaan: 
5. Apa yang kalian temukan setelah melakukan kegiatan praktikum tersebut? 





























Nama anggota kelompok & no absen : 
Indikator     : Menjelaskan beberapa cacat mata 
dan penggunaan kaca mata 
Waktu      : 
  
Perhatikan dan lihat sumber belajar berikut ini untuk membantu kalian 
menjawab pertayaan di bawah ini! 
 Sumber belajar: Animasi multimedia pembelajaran Fisika kelas VIII 
tentang Cacat Mata 
Setelah memperhatikan penjelasan guru dengan sumber belajar animasi 
multimedia pembelajara Fisika kelas VIII, jawablah pertanyaan berikut ini! 
1. Mengapa cacat mata rabun jauh dapat terjadi pada seorang pelajar? 











2. Mengapa seorang yang menderita rabun dekat dapat ditolong dengan 












3. Seorang sopir menderita hipermetropi yang memiliki titik dekat 35 cm. Ia 
ingin membaca pada jarak mata normal. Berapa jarak fokus dan kekuatan 
lensa yang harus dipakai? 














Bila kalian memperhatikan penjelasan guru dengan sumber belajar animasi 
multimedia pembelajaran tersebut, kalian telah mengetahui contoh-contoh 
seseorang yang mengalami cacat mata atau ganggguan mata yang berkaitan 
dengan pekerjaannya, baik berupa rabun jauh (miopi), rabun dekat (hipermetropi), 
dan mata tua (presbiopi). Kalian juga telah mengetahui kacamata dengan lensa 
cembung atau cekung yang digunakan sesuai dengan cacat mata yang dialami. 
Agar kalian lebih jelas lagi dalam memahami cacat mata dan penggunaan 
kacamata, analisislah kegiatan di bawah ini! 
 Sumber belajar: Alat peraga berupa papan tulis dan boardmarker 
Kegiatan Praktikum 
 Tujuan: Melakukan percobaan dengan mata untuk mengetahui cacat mata 
 Langkah-langkah: 
1) Coba salah satu dari temanmu yang memakai kacamata duduk 
di bangku paling depan kelas dan melepas kacamatanya.. 
2) Amati tulisan yang ada di papan tulis, apakah terlihat jelas? 
3) Setelah itu, coba temanmu tadi duduk di pojok kelas, kemudian 
mengamati tulisan yang ada di papan tulis tadi, apakah 
tulisannya masih terlihat jelas? 
4) Simpulkan kegiatan yang telah kalian lakukan tersebut, apakah 
termasuk ke dalam cacat mata rabun jauh atau rabun dekat 
5) Dan jelaskan kacamata berlensa cekung atau cembung yang 
dapat digunakan untuk membantu penglihatan pada cacat mata 
yang telah kalian simpulkan pada kegiatan yang dilakukan 
sebelumnya. 
Pertanyaan: 
4. Apa yang dapat kalian simpulkan dari kegiatan yang telah kalian lakukan 














 Sumber belajar: Ebook IPA KLS 8 BAB 11 Cahaya dan Alat Optik hal 
389 
Setelah kalian melakukan kegiatan tersebut di atas, kalian menjadi lebih paham 
tentang cacat mata dengan penggunaan cacat mata. Coba jawab pertanyaan di 
bawah ini, agar kalian lebih memahami dan mampu menerapkan penggunaan 
kacamata dalam kehidupan sehari-hari! 
5. Jika kalian seorang tukang optik, lensa jenis apa yang akan kalian 































Nama anggota kelompok & no absen : 
Indikator     : Menyelidiki ciri-ciri kamera 
sebagai alat optik 
Waktu      : 
  
Perhatikan dan lihat sumber belajar berikut untuk membantu menjawab 
pertanyaan di bawah ini! 
 Sumber belajar: Animasi multimedia pembelajaran Fisika kelas VIII 
tentang Kamera 
Setelah memperhatikan penjelasan guru dengan sumber belajar animasi 
multimedia pembelajaran Fisika kelas VIII, jawablah pertanyaan berikut ini! 











2. Mata dan kamera termasuk ke dalam alat optik. Sebutkan dan jelaskan 











 Sumber belajar: Sains Fisika 2b  kurikulum 2004 Kelas 2 SMP hal 79-80 
Bila kalian memperhatikan penjelasan guru dengan animasi multimedia 
pembelajaran, tergambar jelas bagaimana cara kerja kamera. Untuk menguji 
seberapa besar kalian memahami kamera sebagai alat optik, jawablah pertanyaan 
berikut. 




3. Bagaimana cara kerja kamera? Jelaskan sesuai pemahaman kalian dengan 











 Sumber belajar: Ebook Belajar IPA Membuka Cakrawala Alam Sekitar 
Untuk Kelas VIII hal 313-314 
Saat kalian memperhatikan penjelasan guru dengan sumber belajar animasi 
multimedia pembelajaran, kalian tahu bahwa bayangan yang dibentuk kamera 
adalah nyata, terbalik dan diperkecil. Jawablah pertanyaan di bawah ini  sesuai 
dengan pemahaman kalian dengan bantuan sumber belajar Ebook Belajar IPA 
Membuka Cakrawala Alam Sekitar Untuk Kelas VIII 











5. Kamera disebut sebagai alat optik karena menggunakan lensa cembung. 
Coba gambarkan pembentukan bayangan di plat film pada kamera sesuai 















Nama anggota kelompok & no absen : 
Indikator     : Menjelaskan konsep lup sebagai 
alat optik 
Waktu      : 
  
Perhatikan dan lihat sumber belajar berikut untuk membantu kalian 
menjawab pertanyaan di bawah ini! 
 Sumber belajar: Animasi multimedia pembelajaran Fisika kelas VIII 
tentang LUP 
Setelah memperhatikan penjelasan guru dengan sumber belajar animasi 
multimedia pembelajaran Fisika kelas VIII, jawablah pertanyaan berikut ini! 











2. Dimanakah benda harus diletakkan agar pengamat dapat menggunakan lup 
jika: 
a. Mata berakomodasi 



















 Sumber belajar: Alat peraga berupa lup 
Bila kalian memperhatikan penjelasan guru dengan sumber belajar animasi 
multimedia pembelajaran, kalian telah mengetahui bagaimana fungsi penggunaan 
lup. Agar kalian lebih memahami fungsi lup, lakukanlah kegiatan praktikum di 
bawah ini! 
 Kegiatan Praktikum 
 Tujuan: Melakukan percobaan dengan lup untuk mengetahui fungsi lup 
 Langkah-langkah: 
1) Ambillah sebuah lensa cembung dan buku IPA 
2) Bukalah halaman buku kalian pada pembahasan lup, kemudian 
letakkan lup di atas tulisan di buku kalian kira-kira 25 cm dari 
buku. 
3) Amati bagaimana perubahan tulisan yang terjadi 
4) Jawablah pertanyaan di bawah ini! 








4. Mengapa hal tersebut dapat terjadi? Jelaskan sesuai pemahamanmu 











 Sumber belajar: Sains Fisika 2b Kurikulum 2004 kelas 2 SMP hal 80-83 
Saat kalian memperhatian penjelasan guru dengan sumber belajar animasi 
multimedia pembelajaran, kalian mengetahui gambaran pembentukan bayangan 
pada lup dengan mata berakomodasi dan mata tidak berakomodasi. Dan setelah 
melakukan kegiatan praktikum di atas, kalian menjadi lebih paham bagaimana 
perubahan benda yang terjadi setelah diamati dengan menggunakan lup. 
Perbesaran bayangan pada lup dapat dirumuskan sebagai berikut: 

















 M  = perbesaran bayangan 
 n  = jarak baca normal 25 cm 
 f  = jarak titik api 
 
Dengan bantuan sumber belajar tersebut di atas kerjakan soal di bawah ini! 
5. Sebuah lup mempunyai lensa cembung dengan jarak fokus 10 cm sehingga 
terbentuk bayangan maya pada jarak 40 cm. Hitunglah: 
a. Jarak bendanya 


































 Pertemuan ke-5 
Nama anggota kelompok & no absen : 
Indikator     : Menjelaskan cara kerja beberapa 
produk teknologi yang relevan, seperti mikroskop, teropong dan periskop 
Waktu      : 
  
Perhatikan dan lihat sumber belajar berikut untuk membantu kalian 
menjawab pertanyaan di bawah ini! 
 Sumber belajar : Animasi multimedia pembelajaran Fisika kelas VIII 
tentang Mikroskop 
Setelah memperhatikan penjelasan guru dengan sumber belajar animasi 
multimedia pembelajaran Fisika kelas VIII, jawablah pertanyaan berikut ini! 











2. Mikroskop merupakan alat optik yang terdiri dari dari berapa lensa? 











 Sumber belajar: Alat peraga berupa mikroskop dan preparat 
Bila kalian memperhatikan penjelasan guru dengan sumber belajar animasi 
multimedia pembelajaran tersebut, kalian telah mengetahui bagaimana fungsi dan 
cara menggunakan mikroskop. Coba kalian lakukan kegiatan praktikum di bawah 
ini untuk mengetahui perubahan yang terjadi pada ukuran benda yang dilihat 
dengan menggunakan mikroskop! 




  Kegiatan Praktikum 
 Tujuan: Melakukan percobaan dengan menggunakan mikroskop 
dan preparat untuk mengetahui perubahan ukuran benda yang 
diamati dengan mikroskop. 
Alat dan bahan: 
a. Mikroskop cahaya 
b. Kaca objektif 
c. Kaca penutup 
d. Pipet tetes 
e. Tisue  
f. Silet 
g. Bawang merah 
Langkah-langkah: 
1) Letakkan mikroskop di atas meja dengan cara 
memegang lengan mikroskop sedemikian rupa sehingga 
mikroskop berada persis di hadapan pemakai. 
 
2) Putar revolver sehingga lensa obyektif dengan 
perbesaran lemah berada pada posisi satu poros dengan 





3) Mengatur cermin dan diafragma untuk melihat kekuatan 





4) Siapkan preparat yang akan diamati menggunakan 
mikroskop dengan cara: 
a. Bersihkan kaca obyektif dan kaca penutup dengan 
tisue 
b. Potong bawang merah dengan sayatan setipis 
mungkin dengan menggunakan silet 
c. Letakkan sayatan bawang merah di kaca obyektif 
dengan ditetesi air sedikit lalu di tutup dengan 
menggunaka kaca penutup 
5) Tempatkan preparat pada meja benda tepat pada lubang 
preparat dan jepit dengan penjepit obyek/benda 
 
6) Aturlah fokus untuk memperjelas gambar obyek dengan 
cara memutar pemutar kasar, sambil dilihat dari lensa 




7) Apabila bayangan obyek sudah ditemukan, maka untuk 
memperbesar bayangan gantilah lensa obyektif dengan 
ukuran dari 10 x, 40 x, atau 100 x, dengan cara 
memutar revolver hingga bunyi klik. 
 
8) Apabila telah selesai menggunakan mikroskop, 
bersihkan mikroskop dan simpan pada tempat yang 
tidak lembab. 
Pertanyaan: 











4. Apa yang dapat kalian simpulkan setelah menggunakan mikroskop untuk 











 Sumber belajar: Sains Fisika 2b Kurikulum 2004 kelas 2 SMP hal 83-86 
Setelah kalian melaksanakan kegiatan praktikum di atas, kalian telah mengetahui 
bagaimana fungsi mikroskop dan perbesaran mikroskop. Untuk mencari 
perbesaran mikroskop sebagaimana yang telah dijelaskan guru kalian dengan 
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menggunakan animasi multimedia pembelajaran, dapat dituliskan rumus 
perbesaran mikroskop sebagai berikut:  
 
a. Perbesaran lensa objektif 
   
 











Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan menggunakan rumus tersebut dan 
membuka sumber belajar yang telah disebutkan diatas! 
5. Sebuah benda diamati melalui mikroskop. Mikroskop ini memiliki lensa 
obyektif dengan panjang fokus 0,75. Bayangan yang dibentuk oleh lensa 



















    
    
    
 
    
    
    












 Pertemuan ke-6 
Nama anggota kelompok & no absen : 
Indikator     : Menjelaskan cara kerja beberapa 
produk teknologi yang relevan seperti mikroskop, teropong dan periskop 
Waktu      : 
  
Perhatikan dan lihat sumber belajar berikut untuk membantu kalian 
menjawab pertanyaan di bawah ini! 
 Sumber belajar : Animasi multimedia pembelajaran Fisika kelas VIII 
tentang Teropong dan Periskop 
Setelah memperhatikan penjelasan guru dengan sumber belajar animasi 
multimedia pembelajaran Fisika kelas VIII, jawablah pertanyaan berikut ini! 






















3. Sebutkan sifat bayangan yang dibentuk oleh lensa obyektif dan lensa 















 Sumber belajar: Ilmu Pengetahuan Alam untuk kelas VIII SMP dan MTS 
hal 361-363 
Kalian pasti sudah tahu bagaimana rumus untuk mencari panjang teopong 
bintang ataupun teropong bumi? Bila kalian memperhatikan penjelasan guru 
dengan animasi multimedia pembelajaran, kalian mengetahui bagaimana 
rumus untuk menghitung panjang teropong bintang ataupun bumi. Agar lebih 
jelas, coba lihat sumber belajar yang telah tertulis di atas untuk membantu 
menjawab soal di bawah ini! 
4. Sebuah teropong bintang memiliki lensa objektif dengan jarak fokus 
100cm dan lensa okuler dengan jarak fokus 15 cm. Berapakan panjang dan 











 Sumber belajar: Ebook Belajar IPA Memmbuka Cakrawala Alam Sekitar 
untuk kelas VIII hal 316-317 
 Alat peraga: Periskop sederhana 
Bila kalian memperhatikan penjelasan guru dengan animasi multimedia 
pembelajaran, kalian telah mengetahui bagaimana cara kerja periskop dan 
fungsi dari periskop. Agar kalian lebih memahami perihal periskop, lakukan 
percobaan di bawah ini! 
  Kegiatan Praktikum 
  Tujuan: mengamati benda dengan menggunakan periskop 
sederhana 
  Alat dan bahan: periskop sederhana 
  Langkah-langkah: 
1) Siapkan periskop yang telah kalian buat di rumah 
2) Amati salah satu benda dengan menggunakan periskop 
dengan cara memposisikan mata kalian di bagian ujung 
bawah periskop buatan kalian seperti tampak pada 
gambar di Ebook Belajar IPA membuka cakrawala 







































TUGAS 1 DI RUMAH 
Nama & no absen : 
Indikator  : Menjelaskan fungsi mata sebagai alat optik dan 
menggambarkan pembentukan bayangan pada retina 
Waktu   :  
  
Perhatikan dan lihat sumber belajar berikut untuk membantu kalian 
menjawab pertanyaan di bawah ini! 
 Sumber belajar : 
a. Sains Fisika 2b Kurikulum 2004 kelas 2 SMP hal 70-73 
b. Ebook IPA KLS 8 BAB Cahaya dan Alat Optik 386-388 
 













2. Seorang siswi yang sedang duduk di bangku belakang ruang kelas melihat 
kata-kata pada papan tulis. Ia kemudian melihat ke bawah ke bukunya dan 
memeriksa kata-kata yang telah disalinnya dalam buku latihannya. Bentuk 






















3. Kamu telah mengetahui bahwa lensa mata adalah lensa cembung. Ketika 
mata melihat suatu benda, bayangan jatuh tepat di retina dengan hasil 
bayangan nyata, terbalik dan diperkecil. Coba di bawah ini gambarkan 
pembentukan bayangan pada retina dengan menggunakan hukum 
pembiasan pada lensa cembung, sehingga bayangan yang dihasilkan 




























TUGAS 2 DI RUMAH 
Nama & no absen : 
Indikator  : Menjelaskan beberapa cacat mata dan penggunaan kaca 
mata 
Waktu   : 
  
Perhatikan dan lihat sumber belajar berikut ini untuk membantu kalian 
menjawab pertayaan di bawah ini! 
 Sumber belajar 
a. Sains Fisika SMP Untuk Kelas VIII 87-92 
b. Ebook Belajar IPA Membuka Cakrawala Alam Sekitar Untuk Kelas 
VIII 311-313 
 











2. Seorang penderita rabun jauh memiliki titik jauh 170 cm. Ia ingin melihat 
benda-benda yang sangat jauh. Berapa jarak fokus dan kekuatan lensa 











3. Cacat mata miopi dan hipermetropi disebabkan bayangan benda jatuh 
tidak tepat di retina mata. Jelaskan lebih dalam mengenai hal tersebut! 







































TUGAS 3 DI RUMAH 
Nama & no absen : 
Indikator  : Menyelidiki ciri-ciri kamera sebagai alat optik 
Waktu   : 
  
Perhatikan dan lihat sumber belajar berikut untuk membantu menjawab 
pertanyaan di bawah ini! 
 Sumber belajar:  
a. Ebook Belajar IPA Membuka Cakrawala Alam Sekitar Untuk Kelas 
VIII hal 313-314 
b. Sains Fisika SMP untuk Kelas VIII Semester 2 hal 92-95 
 
1. Sebutkan bagian-bagian kamera yang fungsinya sama dengan bagian-











2. Sebuah kamera khusus yang digunakan untuk memotret stempel pos 
memiliki jarak fokus 3 cm. Kamera ini digunakan untuk memotret sebuah 
stempel yang tingginya 3 cm dan diletakkan 9 cm di depan kamera. 
Dengan menggunakan skala sesungguhnya, lukislah pembentukan 















TUGAS 4 DI RUMAH 
Nama & no absen : 
Indikator  : Menjelaskan konsep lup sebagai alat optik 
Waktu   : 
  
Perhatikan dan lihat sumber belajar berikut untuk membantu kalian 
menjawab pertanyaan di bawah ini! 
 Sumber belajar: 
a. Ilmu Pengetahuan Alam untuk kelas VIII SMP dan MTS hal 358-260 
b. Sains Fisika SMP untuk kelas VIII semester 2 hal 97-98 
  
1. Seseorang mempunyai titik dekat 25 cm. Orang tersebut menggunakan lup 
dengan jarak fokus 15 cm. Hitunglah perbesaran reaksi muaiannya jika 











2. Dalam mengamati lup ada dua cara yakni dengan mata berakomodasi dan 
mata tidak berakomodasi. 
a. Gambarkan pembentukan bayangan pada lup dengan mata 
berakomodasi dan mata tidak berakomodasi! 
b. Sifat bayangan apa yang terbentuk pada lup dengan mata 















 TUGAS 5 DI RUMAH 
Nama & no absen : 
Indikator  : Menjelaskan cara kerja beberapa produk teknologi yang 
relevan, seperti mikroskop, teropong dan periskop 
Waktu   : 
  
Perhatikan dan lihat sumber belajar berikut untuk membantu kalian 
menjawab pertanyaan di bawah ini! 
 Sumber belajar :  




1. Lukislah pembentukan bayangan yang diperbesar dan dihasilkan oleh 











2. Sebuah mikroskop menggunakan lensa obyektif dan lensa okuler yang 
masing-masing dengan fokus 2 cm dan 5 cm. Bayangan yang 
dihasilkan oleh lensa obyektif berada pada jarak 10 cm dari lensa 
okuler. Tentukan perbesaran total dan panjang mikroskop jika: 
a. Mata berakomodasi maksimal 














Lampiran 18. Lembar Tes Setelah Diperbaiki 
INSTRUMEN TES MATERI CAHAYA 
Nama  : 
Kelas  : 
No. Absen : 
 
Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang menurut Anda benar! 
1. Berikut ini yang tidak termasuk sifat-sifat cahaya adalah... . 
a. memiliki kecepatan 3 x 109 m/s  c. dapat dipantulkan 
b. dapat dipantulkan   d. dapat dibelokkan 
2. Bayang-bayang terbentuk karena cahaya... . 
a. merambat lurus dan tidak menembus benda 
b. dipantulkan 
c. menembus benda 
d. dibiaskan  
3. Bagian-bagian di bawah ini yang tidak termasuk ke dalam hukum pemantulan 
cahaya adalah... . 
a. sinar pantul    c. sudut pantul 
b. sinar datang    d. garis lurus 
4. Pensil  yang dimasukkan ke dalam air dengan posisi miring akan terlihat bengkok. 
Peristiwa tersebut merupakan kejadian yang membuktikan adanya gejala bahwa... . 
a. cahaya dipantulkan   c. cahaya dibiaskan 
b. cahaya diuraikan   d. cahaya dipatahkan 
5. Peristiwa pembelokan cahaya yang merambat melalui dua medium dengan kerapatan 
optik yang berbeda, merupakan pengertian dari... . 
a. pemantulan    c. pembelokan 
b. pembiasan    d. peleburan 
6. Di bawah ini yang termasuk sumber cahaya adalah... . 
a. matahari    c. merkurius  
b. bulan     d. bumi  
7. Salah satu penggunaan cermin cembung adalah untuk... . 
a. kaca spion mobil 
b. reflektor cahaya pada lampu sorot mobil 
c. reflektor cahaya pada proyektor 
d. reflektor cahaya pada mikroskop 
8. Sinar yang datang sejajar sumbu utama lensa cembung dibiaskan... . 
a. sejajar dengan sumbu utama  c. seolah-olah melalui titik fokus 
b. melalui titik  fokus   d. melalui pusat optik 
9. Sebuah benda berada di antara F dan O  lensa cembung. Sifat bayangan yang 
terbentuk adalah... . 
a. maya, tegak, diperkecil  c. maya, terbalik, diperkecil 
b. maya, tegak, diperbesar  d. maya, terbalik, diperbesar 
10. Berdasarkan bidang pantul pemantulan cahaya ada dua yang meliputi... . 
a. pemantulan konvergen dan divergen c. pemantulan teratur dan baur 
b. pemantulan difusi dan baur  d. pemantulan searah dan tidak searah 
11. Berlian tampak berkilau karena terjadi adanya... . 
a. perambatan cahaya   c. pembiasan cahaya 
b. pemantulan cahaya   d. pembelokan cahaya 
12. Apabila permukaan tidak rata dikenai cahaya akan terjadi... . 
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a. pemantulan konvergen   c. pemantulan baur 
b. pemantulan divergen   d. pemantulan teratur 
13. Hukum pemantulan cahaya menurut Snellius meliputi... . 
a. sinar datang, garis normal, dan sinar pantul terletak pada satu bidang datar. 
b. sinar datang, garis lurus, dan sinar pantul terletak pada satu bidang datar. 
c. sudut datang dan sudut pantul cahaya besarnya berbeda. 
d. sudut datang dan sudut pantul saling berhadapan. 
14. Dasar kolam yang airnya jernih akan tampak lebih dangkal dibandingkan dasar 
kolam sebenarnya. Hal ini terjadi akibat... . 
a. pemantulan cahaya   c. pembiasan cahaya 
b. pemantulan baur atau difus  d. dispersi cahaya 
15. Sifat bayangan pada cermin datar adalah... . 
a. maya, tegak, dan diperkecil  c. nyata, tegak dan diperkecil 
b. maya, tegak, dan sama besar  d. nyata, tegak dan sama besar  
16. Gambar pembiasan yang benar adalah... . 





















17. 1. Sinar datang yang sejajar sumbu utama dipantulkan melalui titik fokus (F) 
2. Sinar datang yang melalui titik fokus (F) dipantulkan sejajar sumbu utama 
3. ......... 
Pernyataan di atas merupakan sinar-sinar istimewa pada cermin cekung. Sinar 











a. sinar datang yang melalui titik pusat kelengkungan (P) dipantulkan kembali ke 
titik pusat kelengkungan (P) tersebut 
b. sinar datang yang menuju pusat kelengkungan dipantulkan seolah-olah dari titik 
pusat kelengkungan(P)  itu 
c. sinar yang datang melalui titik pusat optik akan diteruskan 
d. sinar yang datang melalui titik fokus (F) dibiaskan sejajar sumbu utama 









Jika benda terletak seperti gambar, sifat bayangan yang terbentuk adalah... . 
a. nyata, terbalik dan diperkecil 
b. nyata, terbalik dan diperbesar 
c. maya, terbalik dan diperkecil 
d. maya, terbalik, dan diperbesar 
19. Sinar datang yang sejajar sumbu utama cermin cembung dipantulkan... . 
a. melalui titik fokus utama 
b. sejajar dengan sumbu utama 
c. selalui titik pusat kelengkungan 
d. seolah-olah berasal dari titik fokus 
20. Lensa-lensa cembung berikut ini dilalui sinar istimewa, kecuali... . 









21. Lukisan sinar istimewa terhadap lensa cekung adalah... . 





b.       d.  
P F 
M1 F1 F2 M2 O 
M1 F1 F2 M2 O 
M1 F1 F2 M2 O 













Bila benda berkedudukan sesuai gambar tersebut, maka bayangan yang terbentuk 
memiliki sifat... . 
a. nyata, terbalik, dan diperkecil  c. maya, tegak, dan sama besar 
b. nyata, terbalik, dan diperbesar  d. maya, tegak, dan diperkecil 
23. Sebuah benda diletakkan di antara dua cermin datar yang membentuk sudut 60o. 
Bayangan yang terjadi sebanyak... . 
a. 3 buah     c. 5 buah 
b. 4 buah     d. 6 buah 
24. Sebuah benda diletakkan 4 cm di depan cermin datar. Jika cermin datar menjauh 
sehingga berjarak 8 cm dari benda, jarak bayangan terhadap benda adalah... . 
a. 8 cm     c. 13 cm 
b. 10 cm     d. 16 cm 
25. Sebuah benda terletak 60 cm dari cermin cekung yang jarak fokusnya 180 cm dan 
jarak bayangan yang terjadi adalah... . 
a. – 45 cm    c. 120 cm 
b. – 90 cm    d. 240 cm 
26. Sebuah lensa cekung memiliki jarak fokus 25 cm. Kekuatan lensa tersebut adalah... . 
a. 4 dioptri    c. – 4 dioptri 
b. 0,04 dioptri    d. – 0,04 dioptri 
27. Jarak benda terhadap lensa cembung 8 cm dan jarak bayangan yang terjdi 20 cm 
perbesarannya adalah... . 
a. 25 kali     c. 2,5 kali 
b. 4 kali     d. 0,4 kali 
28. Sebuah benda tingginya 4 cm dan berada 30 cm di depan lensa cembung. Bila 
panjang fokus lensa 20 cm, maka jarak bayangan terbentuk adalah... . 
a. 30 cm     c. 50 cm 
b. 40 cm     d. 60 cm 
29. Lensa cembung memiliki jarak fokusnya  50 cm, maka lensa tersebut mempunyai 
kekuatan lensa sebesar... . 
a. 0,2 dioptri    c. 2 dioptri 
b. 0,5 dioptri    d. 5 dioptri 
30. Sebuah benda tingginya 4 cm dan berada 30 cm di depan lensa cembung yang jarak 
fokusnya 20 cm. Jarak bayangan yang terbentuk adalah... . 
a. 40 cm     c. 60 cm 




2F1 F1 F2 2F2 
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INSTRUMEN TES MATERI ALAT OPTIK 
Nama  : 
Kelas  : 
No. Absen : 
 
Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang menurut Anda benar! 
1. Mata yang tidak dapat melihat benda jauh dengan jelas disebut... . 
a. hipermetropi    c. presbiopi 
b. miopi     d. astigmatisma   
2. Seseorang apabila membaca harus lebih jauh dari jarak baca normal maka ia 
adalah penderita... . 
a. miopi     c. presbiopi 
b. hipermetropi    d. mungkin hipermetropi, mungkin 
presbiopi 
3. Penderita rabun jauh dapat ditolong dengan memakai kacamata berlensa... . 
a. negatif    c. rangkap 
b. positif     d. tebal   
4. Seseorang yang biasa menderita presbiopia adalah... . 
a. tukang arloji    c. manula 
b. sopir     d. pelajar 
5. Bagian mata yang berfungsi untuk mencembung dan memipihkan lensa mata 
disebut... . 
a. syaraf mata    c. otot siliar 
b. diafragma    d. retina 
6. Bayangan yang terbentuk pada retina bersifat... . 
a. maya dan terbalik   c. nyata dan tegak 
b. maya dan tegak   d. nyata dan terbalik 
7. Kacamata untuk orang yang sudah lanjut usia memiliki lensa positif di bagian 
bawahnya. Lensa ini berguna untuk melihat... . 
a. benda yang berukuran besar  c. benda yang dekat 
b. benda yang berukuran kecil  d. benda yang jauh  
8. Untuk membentuk gambar yang baik pada kamera diperlukan alat yang dapat 
mengumpulkan cahaya. Alat manakah yang tepat untuk keperluan itu... . 
a. cermin cekung   c. cermin cembung 
b. lensa cekung    d. lensa cembung  
9. Kamera menggunakan lensa... . 
a. cembung    c. cekung-cekung 
b. cembung-cekung   d. cekung-cembung 
10. Punctum proximum orang dewasa dengan mata normal adalah antara... . 
a. 10 sampai 15 cm   c. 20 sampai 30 cm 
b. 15 sampai 20 cm   d. di tempat jauh tak terhingga 
11. Kemampuan lensa mata menjadi lebih tebal atau menipis disebut... . 
a. daya akomodasi   c. daya optik 
b. daya lensa    d. daya elastis 
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12. Bagian mata yang tidak berubah bentuknya ketika memfokuskan benda-
benda pada jarak yang berbeda tetapi berperan besar dalam pembiasan cahaya 
yang datang dari benda adalah... . 
a. retina     c. lensa 
b. pupil     d. kornea  
13. Berikut ini yang berfungsi seperti retina pada kamera adalah... . 
a. lensa     c. plat film 
b. diafragma    d. kotak kedap cahaya 
14. Bayangan objek yang terbentuk pada plat film di kamera bersifat... . 
a. nyata, terbalik, diperbesar  c. maya, tegak, diperkecil 
b. nyata, terbalik, diperkecil  d. maya, tegak, diperbesar 
15. Berikut ini pernyataan mengenai kamera dan mata. 
1. Bayangan difokuskan dengan cara memaju-mundurkan lensa 
2. Bayangan difokuskan dengan cara memipih-tebalkan lensa 
3. Intensitas cahaya masuk diatur oleh diafragma 
4. Intensitas cahaya masuk diatur oleh pupil. 
Pernyataan yang benar mengenai kamera adalah... . 
a. 1 dan 4    c. 2 dan 3 
b. 1 dan 3    d. 2 dan 4 
16. Lup menggunakan... . 
a. sebuah lensa positif   c. dua buah lensa positif 
b. sebuah lensa negatif   d. satu lensa positif dan satu lensa 
negatif 
17. Bayangan akhir yang dihasilkan mikroskop adalah... . 
a. maya, terbalik dan lebih besar c. nyata, terbalik, dan lebih besar 
b. maya, terbalik, dan lebih kecil d. nyata, terbalik, dan lebih kecil 
18. Lensa mikroskop yang memiliki panjang fokus lebih kecil adalah... . 
a. lensa okuler    c. lensa pembias 
b. lensa objektif    d. lup 
19. Prisma siku-siku pada periskop berfungsi untuk... . 
a. membentuk bayangan  c. membiaskan cahaya 
b. membalik bayangan   d. memantulkan cahaya 
20. Periskop biasa digunakan pada... . 
a. mobil     c. pesawat terbang 
b. kapal selam    d. kapal tanker 
21. Lensa pembalik dipasang pada alat optik... . 
a. periskop    c. teropong bumi 
b. mikroskop    d. teropong bintang 
22. Bayangan yang dibentuk oleh lensa objektif pada teropong bersifat... . 
a. nyata dan tegak   c. maya dan tegak 
b. nyata dan terbalik   d. maya dan terbalik 
23. Prinsip kerja mikroskop adalah... . 
a. lensa objektif berfungsi sebagai lup dan lensa okuler memproyeksikan 
bayangan dari lup ke mata pengamat 
b. lensa objektif berfungsi membentuk bayangan nyata dari benda dan lensa 
okuler berfungsi sebagai lup untuk memperbesar bayangan nyata tersebut 
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c. lensa objektif berfungsi membentuk bayangan maya yang diperbesar dan 
lensa okuler berfungsi untuk memperbesar bayangan maya tersebut 
d. lensa objektif membentuk bayangan nyata dari benda dan lensa okuler 
memproyeksikan bayangan nyata tersebut ke mata pengamat 
24. Perbesaran lup dengan mata berakomodasi maksimum dapat dicari dengan 
persamaan... . 
a.     
 
 
     c.    
 
 
 – 1 
b.      
 
  + 1    d.     
 
 + 1 
25. Seorang penderita miopi tidak mampu melihat dengan jelas benda yang 
terletak lebih dari 50 cm dari matanya. Kacamata yang dibutuhkan untuk 
melihat benda jauh harus memiliki kekuatan sebesar... . 
a. – 4 dioptri    c. + 4 dioptri 
b. – 2 dioptri    d. + 2 dioptri  
26. Seorang kakek dapat membaca buku dengan baik jika tulisan yang dibaca 
terletak pada jarak 40 cm. Setelah memakai kacamata ia dapat membaca 










 cm      d.    
 
 cm 
27. Sebuah lup mempunyai jarak titik api 5 cm. Pada jarak berapakah sebuah 
benda diletakkan agar diperoleh perbesaran 5 kali?... . 
a. 3 cm     c. 4 cm 
b. 5 cm     d. 6 cm  
28. Seorang dengan mata normal mempunyai jarak punctum proximum 25 cm. Ia 
mengamati sebuah benda dengan lup yang jarak titik apinya 10 cm. Apabila 
mata berakomodasi maksimum, perbesarannya adalah... . 
a. 0,4 kali    c. 3,5 kali 
b. 2,5 kali    d. 250 kali 
29. Sebuah benda diamati melalui mikroskop. Mikroskop ini memiliki  lensa 
objektif dengan panjang fokus 0,75 cm dan lensa okuler dengan panjang 
fokus 2 cm. Bayangan yang dibentuk oleh lensa objektif berada 18 cm dari 








b.   
  
     d.   
  
 
30. Sebuah teropong bintang memiliki lensa objektif dengan jarak fokus 150 cm 
dan lensa okuler dengan jarak fokus 10 cm. Berapakah panjang teropong 
bintang tersebut?... . 
a. 160 cm    c. 150 cm 






Lampiran 19. Kunci Jawaban Instrumen Tes Pretest dan Posttest 
Kunci Jawaban Pretest ASBTT dengan Materi Cahaya 
1. A 6.   A 11. C  16. A 21. D 26. B 
2. A 7.   D 12. C 17. B 22. C 27. B 
3. B 8.   B 13. B 18. B 23. B 28. B 
4. C 9.   B 14. C 19. D 24. C 29. C 
5. C 10. C 15. D 20. A 25. D 30. C 
 
Kunci Jawaban Pretest ASBT dengan Materi Alat Optik 
1. D 6.   B 11. C   16. B 21. C 26. C 
2. A 7.   A 12. D 17. B 22. B 27. B 
3. C 8.   B 13. A 18. A 23. A  28. A 
4. D 9.   B 14. D 19. B 24. B 29. B 
5. A 10. C 15. C 20. C 25. A 30. D 
 
Kunci Jawaban Posttest ASBTT dengan Materi Cahaya 
1. A 6.   A   11. B   16. C 21. D 26. C 
2. A 7.   A   12. C 17. A 22. B 27. C 
3. D 8.   B 13. A 18. B 23. C 28. C 
4. C 9.   B 14. C 19. D 24. D 29. C 
5. B 10. C 15. B 20. B 25. B 30. C 
 
Kunci Jawaban Posttest ASBT dengan Materi Alat Optik 
1. A 6.   D    11. A 16. A 21. C 26. D 
2. B 7.   C 12. A  17. A 22. B 27. C 
3. A 8.   D  13. C 18. B 23. B 28. C 
4. C 9.   A 14. B 19. D 24. B 29. A 









Lampiran 20. Contoh Hasil Pretest dan Posttest 
 
CONTOH HASIL PRETEST DAN POSTTEST 
1. Contoh Hasil Pretest ASBTT dengan Materi Cahaya 
  NAMA : AMH 
1. B 6.   C 11. C  16. C 21. D 26. A 
2. A 7.   C 12. D 17. B 22. A 27. C 
3. B 8.   B 13. C 18. B 23. B 28. D 
4. D 9.   B 14. A 19. A 24. D 29. A 
5. C 10. A 15. D 20. A 25. B 30. D 
Total skor: 12 
2. Contoh Hasil Pretest ASBT dengan Materi Alat Optik 
NAMA : AR 
1. D 6.   B 11. A   16. A 21. A 26. A 
2. B 7.   D 12. B 17. B 22. A 27. D 
3. C 8.   B 13. B 18. C 23. D  28. C 
4. A 9.   C 14. B 19. B 24. B 29. B 
5. A 10. A 15. C 20. C 25. B 30. A 
Total skor: 11 
 
3. Contoh Hasil Posttest ASBTT dengan Materi Cahaya 
NAMA : ID 
1. A 6.   A   11. D  16. C 21. D 26. B 
2. A 7.   A   12. C 17. B 22. B 27. A 
3. D 8.   A 13. A 18. B 23. C 28. C 
4. C 9.   B 14. B 19. D 24. C 29. D 
5. B 10. C 15. B 20. B 25. B 30. C 
Total skor: 22 
 
4. Contoh Hasil Posttest ASBT dengan Materi Alat Optik 
NAMA : SS 
1. A 6.   D    11. A 16. A 21. C 26. D 
2. B 7.   C 12. A  17. A 22. A 27. B 
3. A 8.   D  13. C 18. C 23. B 28. C 
4. C 9.   A 14. D 19. D 24. B 29. D 
5.  B 10. C 15. B 20. B 25. B 30. A 






















































































































































































































































































































































































































Lampiran 22. Hasil Wawancara dengan Siswa Tentang ASBT 
HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA SETELAH MENGGUNAKAN 
ANEKA SUMBER BELAJAR TERINTEGRASI 
NAMA : NM 
NO PERTANYAAN 
1. Apakah kamu senang belajar dengan menggunakan aneka sumber belajar 
terintegrasi? Jelaskan! 
Saya senang, soalnya banyak praktek, gak seperti tahun kemarin dan lebih 
cepat mudeng. 
 
2. Apakah pembelajaran dengan menggunakan aneka sumber belajar 
terintegrasi menarik? Jelaskan! 
Ya menarik, semakin asyik karena praktek terus seperti ada mikroskop, 
periskop, LKS dll 
3. Apakah dengan belajar dengan menggunakan aneka sumber belajar 
terintegrasi membuat kamu lebih memahami materi dan mudah 
mengerjakan soal? 
Lumayan mudeng 
4. Materi apa yang menurut kamu sulit? Dan ketika menggunakan aneka 
sumber belajar terintgrasi apakah kesulitan itu teratasi? 
Materi cacat mata yang sulit, tetapi karena praktik dan pakai animasi jadi 
sudah gak terlalu kesulitan. 
 
5.  Dari aneka sumber belajar yang digunakan, sumber belajar mana yang 
menarik dan efektif untuk kamu gunakan belajar? 
LCD(proyektor) dengan animasi multimedia pembelajara, diskusi dengan 
teman dan alat peraga 
 
NAMA : N 
NO PERTANYAAN 
1. Apakah kamu senang belajar dengan menggunakan aneka sumber belajar 
terintegrasi? Jelaskan! 
Saya senang, karena lebih lengkap sumber belajarnya dan lebih asyik 
dibanding belajar IPA dengan strategi yang kemarin. 
2. Apakah pembelajaran dengan menggunakan aneka sumber belajar 
terintegrasi menarik? Jelaskan! 
Menarik, karena lebih  beda dari biasanya. Belajar yang kemarin gak ada 
alat peraganya sedangkan yang sekarang ada. 
3. Apakah dengan belajar dengan menggunakan aneka sumber belajar 




Saya lebih memahami dibandingkanyang kemarin karena adanya diskusi 
antar kelompok 
4. Materi apa yang menurut kamu sulit? Dan ketika menggunakan aneka 
sumber belajar terintgrasi apakah kesulitan itu teratasi? 
Materi yang susah adalah periskop, tetapi dengan praktek jadi sedikit tahu 
gambaran tentang periskop itu apa. 
 
5.  Dari aneka sumber belajar yang digunakan, sumber belajar mana yang 
menarik dan efektif untuk kamu gunakan belajar? 
Saya lebih suka dengan alat peraga karena bisa mengetahui alat-alat yang 
sebelumnya belum saya tahu dan cara menggunakannya. 
 
NAMA : Z 
NO PERTANYAAN 
1. Apakah kamu senang belajar dengan menggunakan aneka sumber belajar 
terintegrasi? Jelaskan! 
Saya senang karena bisa praktek tapi kadang gak suka kalau pas dikasih 
soal. 
2. Apakah pembelajaran dengan menggunakan aneka sumber belajar 
terintegrasi menarik? Jelaskan! 
Menarik, pemblajarannya tambah asyik dan setiap pertemuan berbeda. 
3. Apakah dengan belajar dengan menggunakan aneka sumber belajar 
terintegrasi membuat kamu lebih memahami materi dan mudah 
mengerjakan soal? 
Ya insyaAllah sukses memahami tetapi terkadang pusing juga karna belum 
terbiasa dengan banyak sumber belajar jadi bingung 
4. Materi apa yang menurut kamu sulit? Dan ketika menggunakan aneka 
sumber belajar terintgrasi apakah kesulitan itu teratasi? 
Materi yang susah adalah bagian-bagian mata, tetapi sekarang setelah 
belajar menggunakan aneka sumber belajar terintegrasi sudah termotivasi 
dan sedikit demi sedikit sudah bisa. 
 
5.  Dari aneka sumber belajar yang digunakan, sumber belajar mana yang 
menarik dan efektif untuk kamu gunakan belajar? 








Lampiran 23. Dokumentasi 




Gambar. Siswa sedang mendengarkan penjelasan guru pada saat 
pembelajaran dengan aneka sumber belajar tidak terintegrasi 
 






Gambar. Siswa sedang melakukan kegiatan praktikum pada saat 














































Lampiran 30. Surat Ijin Pemkab 
 
